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I NTTISARTI

Rumah susun sederhana dibangun dengan tujuan
mengatasi kekumuhan serta . kepadatan bangunan,
terutama di daerah perkotaan, sekaligus merupakan al
ternatif dalam rangka mengatasi kebutuhan peru mahan
dan kelangkaan lahan di perkotaan di masa mendatang.
Kebijakan pembangunan di bidang perumahan disamping
pengadaan perumahan secara massal dengan harga ter
jangkau oleh masyarakat berpenghasilan rendah di
perkotaan, sekaligus mengamanatkan bahwa unsur manu
sia merupakan titik tolak konsep pembangunan peru
mahan.

Rumah  susun sebagai bentuk perumahan harus
memenuhi persyaratan sosial dan kultural, artinya da
lam perumahan tersebut seseorang dan anggota keluar
ganya dapat melakukan aktivitas sosial dan berma sya
rakat sesuai dengan budayanya.

Salah satu kebutuhan penghuni sebagai makhluk sosial
adalah kebutuhan interaksi sosial yang berupa kebu
tuhan berkomunikasi dengan sesama penghuni , melaku
kan kegiatan bersama, dll. Guna memenuhi kebutuhan
tersebut dibutuhkan wadah yang berbentuk ruang untuk
kegiatan bersama ( ruang komunal) .

Namun demikian perbedaan cara hidup, dan status so
sial ekonomi penghuni menyebabkan keragaman pada
penghuni dalam melakukan interaksi sosial, yang akan
mempengaruhi pula kebutuhan ruang komunal baik seca
ra kuantitas maupun kualitasnya.

Penelitian ini bertujuan menyusunh mnodel seting
ruang komunal yang mampu mengakomodasi kegiatan in
teraksi sosial bagi'penghuninya. Untuk itu terlebih

dahulu membahas mengenai pola kegiatan interaksi so




sial penghuni rumah susun dalam kaitannya dengan
tingkat sosial ekonominya.

Lingkup penelitian ini dibatasi pada kegiatan

interaksi sosial penghuni yang dilakukan di ruang
komunal diluar unit hunian (rumah), baik pada ruang
komunal yang terencana maupun yang tidak teren cana.
Sedangkan lokasi penelitian mengambil kasus rumah su
sun di Pekunden Semarang dan Sombo Surabaya, berda
sarkan pertimbangan bahwa kedua rumah susun memiliki
keragaman dalam hal kebijakan pembangunan yéitu
berupa proyek peremejaan kota, artinya status
penghuni memiliki kesamaan sebagai penghuni asal
(lama) .Disamping itu kedua rumah susun tersebut juga
memiliki keragaman pada seting fisik bangunan , yang
diharapkan dapat memberikan variasi / keragaman pada
pola kegiatan interaksi sosial penghuninya, serta
model seting ruang komunal yang dibutuhkan, sehingga
didapat indikasi perilaku dalam kegiatan interaksi
gsosial :
Sedangkan analisis data menggunakan cara_mengartikan
data dan membandingkan data vyang diperoleh dari
wawancara dan observasi, yang kemudian dianalisa
berdasarkan tfeori-teori yang ada dengan bantuan ta
bel ({(kuantatip) untuk mencari prosentase, Yang kemu
dian dibahas secara kualil tatip guna mendapatkan ganm
baran permasalahan yang lebih mendalam

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola kegiat
an interaksi soéial , dalam kaitannya dengan status
sosial, kegiatan dapat dibagi menjadi dua yaitu kegil
atan vyang bersifat formal, seperti kegiatan rapat/
pertemuan, arisan, pengajian; dan kegiatan yang ber
sifat informal seperti ngobrol/ santai, hiburan/ ber
main. Disamping itu kecenderungan kegiatan dilakukan

secara individual dan kelompok yang terdi ri dari
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kelompok dewaéa (orang tua), kelompok remaja, dan
kelompok anak—-anak.

Sedangkan berdasarkan sosial tingkat ekonomi, panga
ruhnya pada kegiatan adalah pada intensitas kegi
atan, serta cara melakukan kegiatan.

Dalam kaitannya dengan media/fasilitas yang digu
nakan dalam melakukan kegiatan interaksi sosi al,
untuk kegiatan yang bersifat formal dikehendaki
adanya ruang yang tertutup, dan terpisah dari unit
hunian. Sedangkan untuk kegiatan Yyang bersifat 1in
formal dike hendaki ruang komunal Yyang terbuka.
Mengenai tempat untuk duduk lebih banyak dipilih
tempat duduk tidak permanen/ mudah dige ser, dengan
alasan praktis, multifungsi.Sedangkan perbedaan ting
kat ekonomi berpengaruh pada kualitas tempat duduk
vang digunakén. Semakin tinggi tingkatan ekono minya
makin baik kualitas bahan yang digunakan.

Dalam kaitannya dengan model seting ruang komu
nal; berdasafkan temuan dari 16 kasus ruang yang Sse
ring digu nakan untuk melakukan kegiatan interaksi
sosial di Pekun den dan 23 kasus ruang di Sombo,
dapat dirangkum kedalam 8 model seting ruang komu
nal. Lokasi ruang komunal tersebut adalah pada ruang
terbuka , entrance hall, selasar dekat taman/ open
space, sepanjang selasar, selasar dekat tangga naik
hall dekat tangga, hall pada tiap tiap lantai, sepan
jang koridor , serta balkon

Sedangkan dalam hal penataan seting ruang
komunal terdapat beberapa kriteria yang menyangkut
aspek kepraktisan, multifungsi,visibiltas,privasi,
keleluasaan gerak, aksesibilitas, dan kenyamanan

sensori.




ABSTRACT

Simple flats are bullt with the purpose to

overcome the slums and the density of buildings
in the city areas. The simple flats as one form
of housing shéﬁld “fulfill social and cultural
requirements so that the family members of the
flats can carry out social and cultural interac
tions.
These social and cultural interactions usually
will be influenced by the different way of life
as well as the different social status of
economy either gualitatively or quantitatively
also influ ence the need ot communal space.

The purpose of study is to establish a
setting model of communal space that can accommo
date the social interactions of the inhabitants
in the relation to they social status of
economy. The scope of study is limited to social
inter actibns of inhabitants conducted in
either the planned or unplanned communal space
out side of the  inhabited house unit. The
objects of the study of to places, namely, the
simple flats of Pekunden Semarang and the ones
of Sombo Surabaya. These two simple flats have
pboth similarities and differences. The siﬁi
larities are the both of them are the cities
improvement projects and the inhabitants of
these two flats are the old inhabitants living
in the houses before improved. Whereas the
defferences are put on the physical setting of
buildings.

The data of study were collected by conduc
ting observations and interviews. The result of

the observations and interviews were transcribed

vii




to be classified and mapped to gain general pic
ture about the real gquestions to be answered. To
validated the obtained data the cross-tables
were made.

The result of the study show that the
pattern of the social interactions, in relation
with the social status, can be defferentiated
intoe two form, namely , the formal activities
such as members meetings , socilal togetherness
(arisan), and "moslem meetings” (pengajian), and
the other one called informal activities such as
having relaxed chattings and playing together.
These case , theres a tendency that the activi
ties are carried individually or 1n groups like
those of adults, teenagers, or children.

On the basis of the economic levels, the result
of the study show that the inhabitants of the
simple flats can be defferentiated into three

classes. The first im the upper class that get

income > Rp.200.000,-, the second is the middle
class which gets income between Rp.150.000,~- up
to Rp.200.000,-, and the third <class 1is the
lower one having income of Rp.150.000,-. The

different levels of economic 1incomes resulted in
certain ways how they carried out the social
interactions as well as the intencity of conduc
ting the social activities . In relation to the
media or fasili ties used to conduct the soclal
interactions , for the formal activities , the
iphabitants wanted to posses closed space separa
ted from the inhabited wunit. Whereas for the
informal activities, they wanted an open commu
nal space. Concerning with the seats, they
preferred to the unpermanent or movable ones
with a reason that they are more practical and
multifunctioned. The choise of the seats were

also influenced by the different levels of
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economy. The higher the economy level of the
inhabitants was the more qualified the seat they
used . Dealing with the setting models of cbmmu'
nal space, based on the findings of 16 spacial
cases used’to carry out the social interactions
in Pekunden and 23 spatial cases in Sombo,the
findings could be summarised into only 8 comnu
nal spaces. They were open Space entrance halls
in each floor, and balcons. Whereas concering
with the arrangement of the communal space there:
were some criteria to Dbe considered, namely,
practicality aspec, multifunction, visility, pri
vacy, freedom of movement, assebility, and senso.

ry comfort.
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BAB I.
PENDAHULUAN

A.LATAR BELAKANG MASALAH

Kebijakan pembangunan rumah susun sederhana merupakan
salah satu strategi penjabaran amanat GBHN tahun 1993
khususnya dalam pengadaan perumahan secara massal dengan
harga terjangkau oleh masyarakat berpenghasilan rendah di
perkotaan. Dibalik itu mengamanatkan pula bahwa unsur
manusia merupakan titik tolak konsep pembangunan perumahan
yang pelaksanaannya mengarah pada pembangunan berwawasan
lingkungan, Yyaltu disamping masalah pemenuhan kebutuhan
manusia akan tempat tinggal yang layak huni, akan tetapi
manusia sebagai penghuninya dapat juga melakukan kegiatan-
kegiatan bermasyarakat/berbudaya, termasuk pendidikan
keluarga dan sebagainya.
Tujuan pembangunan rumah susun sebagailamana tertuang daiam
UU.No.16 th.1985 dan Inpres No.5 fahun 1990, yang
intinyabahwa kebijakan pembangunan rumah susun merupakan
alternatif dalam rangka mengatasi kebutuhan perumahan dan
kelangkaan lahan di perkotaan di masa mendatang.
| Sistim hunian rumah susun merupakan pola hunian yang
masih awam bagi masyarakat penghuni di Indonesia khususnya
masyarakat perpenghasilan rendah, dimana sebelumnya para
penghuni terbiasa hidup dalam lingkungan rumah vyang
langsung berhubungan dengan tanah, serta memiliki ruang
terpuka/halaman. Sedangkan pada ruang hunian rumah susun

secara fisik tertutup rapat tanpa ruahg terbuka sebagai




perantara diantara ruang ruang huniannya.Dengan demikian
secara fisik hunian rumah susun tidak memungkinkan untuk
dikembangkan, baik secara horizontal maupun vertikal.

Pada proses penghunian setelah pembangunan lingkungan

binaan selesai, menurut Marans (dalam Snyder, 1984)
terjadi tahap penyesuaian (proses bionomic) yaitu penghuni
menyesuaikan diri dengan wadah fisik yang dihuninya, atau
wadah fisik perlu disesuaikan dengan kebutuhan masing
masing penghuni nya (rekayasa fisik]
Dalam hal pasca huni, Sarwono (1992} menyatakan walaupun
dalam proses peﬁghunian ada proses bionomik (penyesuaianj,
tetapi masih sering timbul masalah, karena adanya aspirasi
penghuni yang tidak terakomodasi dengan baik.

Penghuni rumah susun sebagai makhluk sosial, memiliki
kebutuhan mendasar berupa kebutuhan sosial seperti
kebutuhan  berteman, berkomunikasi dengan sesamanya,
melakukan kegiatan bersama. Dalam hal ini Rapaport (1969)
memberikan konsep pemikiran tentang fungsi perumahan, yang
antara lain "suatu perumahan” harus memenuhi persyaratan
sosial dan kultural, artinya dalam lingkungan perumahan
tersebut, seseorang ‘dan anggota keluarganya dapat
melakukan aktifitas sosial dan bermasyarakat sesuai dengan
budayanya. A

Untuk memenuhi kebutuhan sosial sebagaimana tersebut
dibutuhkan sarana /wadah berupa ruang untuk kegiatan
interaksi sosial ( hubungan timbal balik antar penghuni }

vang bersifat komunal (untuk bersama).




Ruang tersebut sebagai wadah intéraksi sosial penghuni
'merupakan ruang yang vang dimiliki secara bersama sebagai
ruang komunal.

Dengan  adanya keterbafasan fisik  rumah  susun
tersebut, timbul permasalahan yaitu adanya ruang komunal
yang tidak sesual dengan kebutunhan atau kurangnya
kapasitas ruang komunal untuk melakﬁkan interaksi sosial
sebagai kebutuhan dasar manusia bermasyarakat baik secara
kuantitas maupun kualitas.

Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan di

Rumah susun Pekunden Semarang dan Rumah susun Sombo
Surabaya, terdapat fenomena yang menunjukkan adanya ruang
komunal vang belum optimal pemanfaatannya, dilain pihak
terdapat kecenderungan pemanfaatan ruang-ruang publik yang
berfungsi untuk lalu lintas orang (traffic flow) seperti
selasar, koridor ,entrance hall,dll, dimanfaatkan untuk
melakukan kegiatan interaksi sosial (untuk fungsi
komunal), seperti ngobrol,‘pertemuan, pengajian ,dsb .
Hal itu tidak 1lepas dari wupaya-upaya penghuni untuk
mendapatkan kesesuaian dengan lingkungan yang baru dalam
rangka melakukan interaksi sosial, yang tentunya didorong
adanya kebutuhan serta keinginan dari penghuninya,
disamping merupakan kemampuan penyesuaian terhadap
keterbatasan ruang yvang tersedia.

Dipilihnya kasus penelitian ini, berdasarkan suatu
kenyataan yang terdapat pada Rusun Pekunden OSemarang

maupun Rusun Sombo Surabaya yaitu:




- Keduwanya memiliki kesamaan sebagal program peremajaan
kota, dalam hal ini penghuni berasal dari satu
masyarakat / komunitas yang sama yaitu.éébagai penghuni
lama.

~ Keduanya memiliki keragaman pada seting fisiknya, dimana
pada Rusun Pekunden menggunakan struktur beban satu
sisi (single loaded) dengan satu selasar di tepi,
sedangkan pada rusun Sombo menggunakan struktur beban
dua sisi (double loaded) dengan satu koridor ditengah.
Dengan demikian masing-masing diharapkan dapat
mewakili bentuk seting fisik pada rumah susun sejenis
lainnya .

- Keduanya mempunyal keseragaman/kesamaaan dalam hal
pembentukan model seting ruang komunal sebagai sarana
interaksi sosial bagi penghuni.

Dari berbagai uraian dan fenomena diatas, terdapat
permasalahan yang menunjukkan belum adanya model seting
ruang komunal yang mampu mengamodasi kegiatan interaksi
sosial bagi penghuninya di Rusun sederhana dengan kasus di
Rusun Pekunden Semarang dan Sombo Surabaya.

Beradasarkan permasalahan ‘tersebut sangat menarik untuk

mengangkat dalam sebuah penelitian dengan Jjudul

" ANALISIS MODEL SETING RUANG KOMUNAL SEBAGAI SARANA

KEGTATAN INTERAKSI SOSIAL BAGI PENGHUNI RUMAH SUSUN ,Studi

Kasus Rusun Pekunden dan Sombo.




B. PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan permasalahan yang terungkap dalam uraian
diatas, dalam penelitian ini, dirumuskan sebagai berikut
- Bagaimanakah model seting ruang komunal sebagal sarana
kegiatan interaksi sosial penghuni di rumah susun Pekunden
dan Sombo.
Berdasarkan hal tersebut perlu dikaji lebih dahulu
bagaimana pola kegiatan interaksi sosial penghuni rumah
susun Pekunden maupun Sombo.
C. BATASAN MASALAH
Berdasarkan pengertian ruang komunal yaitu ruang yang
berfungsi sebagal wadah untuk melakukan kegiatan interaksi
sosial ; dalam penelitian ini ruang komunal dibatasi pada
ruang komunal diluar unit hunian, sedangkan interaksi
sosial dibatasi pada interaksi sogial yvang dilakukan antar
penghuni rumah susun.
Sedangkan lingkup wilayah penelitian meliputi rumah susun
(fisik bangunan) termasuk lahan /open space yang terdapat
dalam batas pemilikan rumah susun.
D.TUJUAN/SASARAN DAN GUNA PENELITIAN
1. Tujuan dan Sasaran Penelitianj
a. Untuk mengetahui pola kegiatan interaksi sosial
penghuni dari aspek pemanfaatan.ruang untuk fungsi
komunal di ~ rusun Pekunden dan Sombo. Sedangkan
sasarannya . adalah mencari indikasi yang muncul
dari perilaku penghuni dalam melakukan interaksi

sosial dalam seting ruang komunal.




2.

b. Untuk menyusun model seting ruang komunal vyang
mampu mengakomodasi kegiatan interaksi sosial bagi
penghuni rumah susun,dengan kasus rumah susun

- Pekunden dan Sombo. Sedangkan sasarannya unfuk
mendapatkan kriteria dari kondisi fisik maupun
kondisi spasial pada seting ruang komunal dalam
mengakomodasi kegiatan interaksi sosial penghuni
rusun.

Guna Penelitian.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan pemikiran bagi

Penentu kebijakan, maupun para pihak yang terkait
dalam pembangun an rumah susun, khusﬁsnya dalam
menentukan desain ruang-ruang komunal pada
. pembangunan rumah susun, maupun antisipasi peru bahan
dalam proses hunian oleh para penge lola rusun .
Disamping itu implikasinya dapat memberikan
konstribusi bagii pengembangan ilmu khususnya bagi
ilmu perancangan arsitektur vyang terkalt dengan

perilaku lingkungan




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. TELAAH KEPUSTAKAAN
1 .Pemenuhan Kebutuhan Ruang Untuk Kegiatan Sosial.

pada dasarnya manusia Dbaik secara pribadi maupun
sebagal warga masyarakat seacara sadar atau tidak telabh
merubah lingkungan alam/fisik menjadi lingkungan budaya ;
baik merubahnya menjadi medium/perantara antara dirinya
dengan lingkungan alam/fisiknya maupun ,menjadi satuan
sumberdaya untuk dimanfaatkan bagi pemenuhan kebutuhan
kebutuhannya. Salah satu bentuk tindakan tersebut adalah
menata dan menggunakan ruang-ruang sesuai. dengan konsep -
konsep yang ada dalam kebudayaannya.

Piddington (1950}, secara garis besar memperlihatkan
bahwa ada tiga golongan kebutuhan manusia yang sifatnya
universal, vyang harus dipenuhi untuk dapat melangsungkan
kehidupannya dan untuk dapat hidup lebih baik. Kebutuhan
kebutuhan tersebut adalah :

1) . Kebutuhan Utama/primer, Yyang kemunculannya bersumber
pada aspek-aspek biologi/organisme tubuh mangsia, misal
nya mnakan, minum, buang air, perlindungan iklim, istira
hat / tidur, dsb.

2} . Kebutuhan Sosial atau gekunder, yang terwujud sebagai
akibat dari usaha untuk dapat memenuhil kebutuhan primer,
yang mencakup kebutuhan : berkomunikasi dengan sesaﬁé,

melakukan kegiatan bersama dengan orang lain, keteratura




sosial dan kontrol sosial, kepuasan akanA benda-benda
material dan kekayaan, sistem pendidikan.

3) .Kebutuhan Integratif, yang muncul dan terpancar dari
hakekat manusia sebagai makhluk hidup, vang fungsinya
mengitegrasikan berbagai unsur kebudayaan menjadi satuan
sistem dan masuk akal bagi para pelakunya, yang mencakup
adanya rasa benar-salah, keadilan, mengungkapkan perasaan
kolektif/ kebersamaan, perasaan keyakinan diri dan
keberadaannya, dan rekreasi/ hiburan.

Karena setiap kegiatan pemenuhan kebutuhan selalu
memerlukan adanya ruang untuk melakukan kegiatan tersebut,
maka setiap kegiatan atau suatu satuan kegiatan pemenuhan
kebutuhan juga selalu dilakukan dalam ruang ruang yang
vang telah diklasifikasikan/ diseleksi untuk kegiatan
kegiatan yang bersangkutan.

Pada dasarnya menurut Parsudi Suparlan (1996) mengenai
tindakan-tindakan pemenuhan kebutuhan manusia dapat
dilihat sebagai tidakan-tindakan (1) secara pribadi dan
(2} secara sosial ; oleh karenanya ruang ruang Yyang
dipergunakan untuk melakukan usaha usaha  pemenuhan
kebutuhan manusia itu juga dapat digolongkan sebagai ruang
ruang pribadi dan ruang ruang sosial. Karena usaha~usaha
pemenuhan kebutuhan ‘manusia itu diintegrasikan oleh
berbagai unsur kebutuhan moral, intelektual dan rasa seni;
maka ruang-ruang pribadi maupun’ ruang-ruang sosial masing-
masing mempunyai muatan-muatan moral, formalitas dan

kekhususdn kegunaan, dan ketaatan kegunaan yang berbeda




beda tingkatannya. Hall ( dalam Suparlan 1966;102-112)
menyebutnya sebagail ruang ruang yang :

(1) fixed feature,

(2) semi-fixed dan

(3) informal.
Ketiga bentuk atau corak tersebut ada dalam setiap
lingkungan budaya manusia, karena fungsional dalam
kegunaannya untuk kebutuhan manusia.
- Fixed feature adalah ruang yang paling jelas fungsinya,
karena setiap ruang Jelas kegunaanya, misalnya ruang
tidur, ruang makan, kamar mandi, dapur, dsb.
— Semi-fixed ,adalah ruang yang mempunyal fungsi kegunaan
iebih dari satu kegiatan pemenuban kebutuhan ;
-~ Ruang informal, merupakan ruang tempat individu
melakukan kegiatan, vang batasnya tidak dapat dilihat atau
diraba, tetapi ada dalam konsep kebudayaannya.
Ruang seperti ini sebagai hasil perwujudan kegunaannya,
dilandasi oleh adanya jarak yang terwujud dalam hubungan
diantara dua pelaku atau lebih.Jarak tersebut akan
mempengaruhi luas ruang yand diperlukan oleh para pelaku.

Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan bahwa
ruang sosial merupakan ruang yang bersifat semi-fixed .,
dan informal. Mengingat ruang sosial hakekatnya adalah
untuk kegiatan sosial yang digunakan untuk seluruh
masyarakat/ kcmunitas, maka dalam hal ini disebut sebagai
ruang komunal. |
Pengertian mengenai Ruang Komunal berasal dari

Communal Space berdasarkan kamus Inggris-Indonesia , kata
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"communal” mempunyai pengertian : tentang / untuk masya
rakat / umum . Sedangkan kata "space” berarti ruang.

Dengan demikian pengertian Ruan; komunal adalah ruang yang
dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat /umum / bersama

untuk melakukan kegiatan.interaksi sosial.

2. Rumah Susun Sebagai Wahana Interaksi Sosial

a. Pengertian Rumah Susun

Menurut UU No.16 Th.1985, Rumah susun adalah bangunan
gedung bertingkat yang dibangun dalam suatu lingkungan,
yang terbagi dalam bagian-bagian yang distrukturkan secara
fungsional dalam arah horisontal maupun vertikal dan
merupakan satuan-satuan yang masing-masing dapat dimiliki
dan digunakan secara terpisah, terutama untuk tempat
hunian, vyang dilengkapi dengan bagian bersama, benda
bersama, dan tanah bersama. Adapun tujuannya untuk
memenuhi kebutuhan perumahan vyang layak bagi rakyat,
terutama bagi masyarakat golongan berpenghasilan rendah,
menjamin kepastian hukum dalam penranfaatannya,
meningkatkan daya guna dan hasil guna tanah diperkotaaan
dengan memperhatikan kelestarian sumber daya alam dan
menciptakan lingkungan permukiman yang lengkap, serasi dan
seimbang, memenuhi kebufuhan untuk kepentingan lainnya
yvang berguna bagi kehidupan masyarakat. Dengan demikian
para penghuni rumah susun sangat diharapkan kesadarannya
untuk melakukan pola hidup yang dilandasi kebersamaan,
baik dalam memanfaatkan fasilitas maupun dalam mengelola
atau merawat lingkungannya.
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Disampiﬁg itu program rumah susun merupakan
alternatif peremajaan lingkungan. kumuh diperkotaan guna
meningkatkan mutu  hidup dan  penghidupan, memenuhi
kebutuhan perumahan vyang layak - bagi rakyat, terutama
berpenghasilan rendah, serta mewujudkan kawasan kota yang

baik serta efisien dalam penggunaan lahan.

b.Kebutuhan Ruang Komunal Untuk Interaksi Sosial Bagi

Penghuni Rumah Susun.

Kebutuhan penghuni sekaligus masyarakat dari suatu
lingkungan permukiman dalam hubungannya dengan kegiatan
interaksi sosial adalah terpenuhinya kebutuhan untuk
melakukan kontak sosial secara individu maupun kelompok.
H.Bonner (dalam Gerungan, 1991}, memberi pengertian
mengenali interaksi sosial, adalah suatu hubungan arntara
dua atau lebih individu manusia, dimana kelakuan Iindvidu
yang satu mempengaruhi ,mengubah, atau memperbaiki
kelakuvan individu yang lain, atau sebaliknya.

Soekanto {1990} menyatakan bahwa interaksi sosial
adalah kunci dari semua kehidupan sosial, karena tanpa
adanya interaksi tidak mungkin ada kehidupan bersama.
.Bahkan dengan adanya kontak badani saja antar individu
tidak akan menghasilkan pergéulan hidup dalam suatu
kelompok sosial. Pergaulan hidup tersebut akan terjadi
apabila kelompok orang perorang atau ' kelompok manusia
bekerjasama saling berkomunikasi/ berbicara untuk mencapai

tuijuan.
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Lebih lanjut Soekanto (1990} memerinci mengenal syarat
terjadinya interaksi sosial adalah adanya kontak sosial
dan kbmunikasi. Dimana kontak sosial dapat berléngshng
dalam tiga bentuk yaitu :

- antar individu dengan individu {orang perorang)

- antar individu dengan kelompok

- antar kelompok

Sedangkan kontak sosial tidak semata-mata tergantung dari
"tindakan", tetapi Jjuga adanya "tanggapan"” terhadap
tindakan tersebut.

Arti penting dari suatu komunikasi apabila seseorang
menberi tafsiran pada perilaku orang lain, dan perasaan
apa yang ingin disampaikan oleh orang lain tersebut, yang
kemudian timbul reaksi atas perasaan Yyang diungkapkan
orang lain tersebut.

Dengan demikian interaksi sosial pada dasarnya dapat
berbentuk kerjasama, persaingan atau pertikaian. Namun
interaksi sosial juga mengarah pada salah satu tujuan
masyarakat/ sistem, yaitu tingkat pencapaian-adaptasi.
Adaptasi atau penyesuaian akan menghasilkan fasilitas yang
digeneralisasikén atau alat untuk mencapai tujuan kelompok
dengan menentukan dimana dan bagaimana sumber sumbher yang
| dapat diperoleh akan digunakan.

Dalam hal kegiatan interaksi sosial secara fisik
merupakan kegiatan pertemuan baik antar individu maupun

kelompok yang menempati suatu ruang tertentu secara
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bersama, baik dilakukan secara sadar maupun tidak. Ruang-
ruang yang digunakan untuk kegiatan yang sifatnya bersama
tersebut mempunyai fungsi sebagai ruang komunal

Rumah susun dengan struktur vertikal dan horizontal
memiliki ruang komunal yang terencana maupun tak
terencana.
Ruang komunal yang terencana adalah ruang komunal yang
sengaja dibuat untuk keperluan tersebut yang berupa ruang
komunal terbuka, atau tertutup, sedangkan ruang komunal
tak terencana adalah ruang Truang publik yang
dimaﬁfaatkan bagi kegiatan yang bersifat komunal berupa
hall, selasar, koridoor, ruang-ruang publik lainnya yang

terdapat pada masing masing lantai.

c.Hubungan Rumah Susun dengan Status Sosial Ekonomi

Berdasarkan tujuan rumah susun yaitu mempunyail fungsi
untuk memenuhi kebutuhan manusia secara fisik (shelter)
maupun non fisik (kesejaﬁteraan).

White (Snyder,1986) berpendapat bahwa perumahan khususnya
di perkotaan jauh lebih kompleks dari sekedar melihat
sebagai "elemen fisik" yaitu yang memberi  naungan
(shelter), akan tetapi juga menyangkut "elemen lokasi”
(aksesibilitas) vang berkaitan dengan sarana-sarana lain
seperti sekolah, tempat kerja, pusat belanja, dsb.

Disamping itu perumahan mempunvai peran sebagai "elemen
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status™ , sehingga akan mempengaruhi pandangan orang
terhadap pemiliknya.

Dalam hal ini Rapaport (1989) memberikan konsep

pemikiran tentang fungsi perumahan , a..l., perumahan -

harus memenuhi syarat sosial dan kultural, artinya didalam
lingkungan tersebut seseorang dan anggota keluarganya
dapat melakukan aktivitas sosial dan bermasyarakat sesuail
dengan budayanya dan aspek-aspek lainnya.

Berdasarkan konsep diatas memperlihatkan bahwa fungsi
perumahan bukan sekedar dilihat dari aspek pengaturan
fisik saja, akan tetapi Juga pada unsur manusia
didalamnya.

Lebih lanjut Sumiarte (1992} melihat kompleksitas
fungsi perumahan dengan mengkaitkan dengan teori Jjenjang
kebutuhan dari Abraham Maslow, yaitu :

- Jenjang pertama adalah kebutuhan fisiologis ;

Pada Jjenjang ini fungsi rumah sebagai wadah untuk

tempat berlindung, istirahat, atau tidur (shelter}.

- Jenjang kedua adalah kebutuhan akan rasa aman;
Dalam hal ini rumah disamping berfungsi secara fisik,
juga untuk menjamin keselamatan dan memberi rasa aman
sebagail tempat berlindung.

- Jenjang ketiga adalah kebutuhan hubungan sosial;
Pada tingkatan ini manusia membutuhkan sarana-sarana
kegiatan yang bersifat komunal sebagai wahana kontak

sosial pada lingkungan rumahnya.
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- Jenjang ke empat adalah kebutuhan akan penghargaan;
Pada tingkatan ini manusia melakukan rekayasa pada
fisik rumahnya dengan ciri ciri sesuai dengan status
pemiliknya.

- Jenjang kelima adalah kebutuhan aktualisasi diri ;

Dalam hal ini rumah tidak lagi dipandang sebagail

tempat tinggal, akan tetapi 1lebih dituntut dapat
membrikan kepuasan pribadi Sebagai sarana menujukkan
status sosial- ekonomi, kekuasaan, serta selera
penghuninya.

Berdasarkan berbagai uraian diatas mengandung
pengertian bahwa untuk mengungkap tingkatan kebutuhan
manusia pada cara melakukan dinteraksi sosial dan
nengungkapkan ekspresi bangunan secara fisik dipengaruhi
oleh status sosial-ekonomi yang melatarbelakangi.

Hal ini didukung ©pendapat Svalastoga (1989) yvang

mengatakan bahwa status sosial-ekonomi seseorang akan

diungkapkan sebagai perilakunya di masyarakat dengan
menunjukkan gaya hidup dalam berbagai aspek._ﬂ

Sedangkan dalam hal mengukur perbedaan status sosial-

ekonomi, Svalastoga {1992) memberikan unsur—-unsurnya

terdiri dari
1) Kehormatan, dan kekuasaan vyang diberikan oleh
masyarakat; seperti Jjabatan, Jjenis pekerjaan, dan

kedudukan dalam masyarakat sebagai status politik.




7} Ketrampilan atau pengetahuan vyang dimiliki.
Faktor ini disebut sebagai penunjang untuk memberi
peluang hidup dan memper tahankan hidup, disebut
juga sebagai status informasional.
3} Kekayaan yang dimiliki, yang diukur melalui
pendapatan dan jenis kekayaannya. Dinamakan sebagai
status ekonominya.
Suparlan (1296) menambahkan p disamping | adanya
penggolongan status sosial dilihat secara vertikal
berdasarkan atas macam pekerjaan dan penghasilan serta
tingkat pendidikan, yang menghasilkan pelapisan sosial, di
kota Jjuga terdapat sistem penggolongan sosial yang
terwujud berdasarkan atas daerah dan suku bangsa/ etnik

atau asal negara.

3. Pendekatan Perilaku

Pendekatan perilaku menekankan pada keterkaitan
dialektik antara ruang dengan manusia dan masyarakat yang
memanfaatkan atau menghuni ruang tersebut.Pendekatan int
menekankan perlunya memahami perilaku manusia atau
masyarakat (vang berbeda beda di setiap daerah) dalam
memanfaatkan ruang.Dalam hal ini periu dilihat bahwa aspek
norma, kultur, psikologi masyarakat yang berbeda akan
menghasilkan konsep dan wujud ruang Yyang berbeda |

Rapoport, 1969).

16




Karena penekanannya lebih pada interaksi antara manusia
dan ruang, pendekatan ini cenderung menggunakan istilah
seting (Setting: inggris] daripada ruang, karena
pengertian ruang lebih bersifat spasial saja.

Secara konseptual , pendekatan perilaku menekankan

bahwa manusia merupakan makhluk berpikir yang mempunyai

persepsi dan keputusan dalam interkasinya dengan

lingkungan. Konsep 'ini meyakini bahwa interaksi antara
manusia manusia dan lingkungan tidak dapat
diinterpretasikan secara sederhana ., melainkan kompieks
dan cernderung dilihat sebadai sesuatu yang B
probabilistik".

Lebih lanjut Rappoport (1977) menekankan bahwa latar
belakang manusia seperti pandangan hidup, nilai nilai dan
norma yang dipegang akan menentuakan perilaku seseorang
yang tercermin dalam cara hidup dan peran yang dipilihnya
dalam masyarakat. Dalam pengertian ini menekankan bahwa
konteks kultural dan sosial mementukan sistem aktivitas
atau kegiatan manusia,sedangkan cara hidup dan sistem
kegiatan akan menentukan macam dan wadah bagi kegiatan
fersebut. Sedangkan wadah adalah ruang-ruang yang saling
berhubungan dalam sistem tata .ruang dan berfungsi sebagail
tempat berlangsungnya kegiatan tersebut, sebagaimana dapat

dilihat pada gambar 1 halaman 17
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tertentu (de :
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Gambar 1. :Hubungan antara Budaya,Perilaku, Sistem aktvitas

dan Sistem seting.

Sumber Rapoport, 1977 (dalam Haryadi, 1995)

Dalam gambar tersebuf, kegiatan didefinisikan sebagai

apa vyang dikerjakan oleh seseorang pada Jjarak waktu

tertentu (Bechtel dan Zeisel,1987; dalam Haryadi, 1985},
sedangkan kegiatan selalu mengandung empat hal pokok
pelaku, macam kegiatan, tempat dan waktu berlangsungnya
kegiatan.

Fenomena perilaku merupakan bentuk interaksi antara
manusia {baik individu maupun organisasi) dengan
lingkungan (setting) fisik.

Berangkat dari issue perilaku manusia ( human group isues)
, dan fenomena vyang muncul dari interaksi seting fisik
(ruang komunal) dengan individu

{(penghuni} menghasilkan

fenomena perilaku yang disebut "atribut”.
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Atribuf adalah kualitas lingkungan yang dirasakan sebagai
pengalaman manusia; merupakan produk organisasi
individu dan seting fisik sebagaimana terlihat dalam model
sistem lingkungan-perilaku dibawah ini .({ Weisman , 1981

;38).
Lingkungan Luar

ORGANISASI
obyek ,keb1ijakan
SETING FISIK

g%%%%%zz?y propert i, komponen

INDIVIDY : !
tujuan,perilaku /////
G, %1

Sistem perilaku Tingkungan

Gambar 4. : Model Sistem Lingkungan-Perilaku
Sumber - : Weisman {1981:38)

Sedangkan fenomena perilaku berupa atribut diantaranya
(Wiesman, 1981 :36)
- Kenyamanan { comfort } : adalah lingkungan yang memberi

rasa aman vang "

sesuai” kepada panca indera dan
antropometrik (menyangkut proporsi,dimensi dan
karakteristik fisiologis) disertai fasilitas fasilitas
vang sesuai dengan kegiatannya)

.- Aktivitas(activity} adalah perasaan adanya intensitas

pada perilaku yang terus menerus di dalam suatu

lingkungan)




Kesesakan ) (Crowdedness}: adalah perasaan tentang
kepadatan (density} . Sedangkan menurut Holahan
(1982:198) merupakan respon subyektif terhadap ruang
yang sesak.

Sosialitas ( Sociability) :adalah kemampuan seseoranyg
dalam melakukan hubungan sosial pada suatu setting ).
Suatu tingkat dimana orang dapat mengungkapkan dirinya
dalam hubungannya dengan perilaku sosial dihubungkan
secara lahgsung' pada susunan tempat duduk dan meja
dari suatu ruang untuk jarak antar orang, perilaku non
verbal, seperti sudut tubuh, kontak mata, ekspresi
muka, yang menunjukkan kualitas sosiélisasi diantara
person {( Bell dan Doany 1985).

Kemampuan Privasi (Privacy Ability)} : adalah kemampuan
untuk memonitor Jjalannya informasi yang teriihat dan
terdengar baik dari atau pada suatu lingkungan )
Rappoport {(1977) mendefinisikan privasi sebagal
kemampuan individu atau kelompok untuk mengontrol
jenis-jenis interaksi, dan untuk memperoleh kondisi
interaksi vang diinginkan.Sedangkan Sarwono(1992)
menyatakan sebagai keinginan atau kecenderungan pada
diri saseorang untuk tidak diganggu dalam
kesendiriannya.
Alat untuk mengukur kadar dan mengetahui jenis-jenis
privasi, Holahan ({(dalam Sarwono 1992:71-72) membagil

dalam dua golbngan yaitu :
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1). Golongan pertama adalah keinginan untuk tidak
diganggu secara fisik. Golongan ini terwujud
dalam tingkah laku yang menarik diri, terdiri darl
tiga jenis
a. Keinginan untuk menyendiri {solitude)

b. Keinginan untuk menjauh dari pandangan dan-
gangguan suara tetangga atau kebisingan lalu
lintas (seclusion).

C. Keinginan untuk intim dengan orang-—-orang

tertentu {(keluarga, pacar, orang yang khusus)

- 2).Golongan kedua, adalah keinginan untuk menjaga
keraha siaan diri melalui tingkah laku, yaitu
hanya memberiinformasi yang dianggap perlu (control
of information).

Tiga jenis privasi yang termasuk golongan ini
adalah :
a.Keinginan untuk merahasiakan diri (anoni mity).
b.Keinginan untuk  tidak mengungkapkan  diril
terlalu banyak kepada orang lain (reserve) dan
c.Keinginan untuk tidak terlibat dengan tetangga.

Kemudahan (Accesibility): adalah kemudahan bergerak'

berkaitan dengan sirkulasi (jarak) dan viSual.

Kemapuan adaptasi | (Adaptability): adalah kemampuan

lingkungan.untuk dapat menampung perilaku yang berbeda

atau belum ada sebelumnya) .
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~  Makna (Meaning): adalah keamampuan suatu lingkungan
menyajikan makna-makna individual atau kebudayaan bagi
manusia )

Dalam model sistem lingkungan perilaku tersebut ,yang
dimaksud dengan organisasi adalah institusi dimana
individu melakukan tugasnya sehari hari yang berupa
kebijakan/ pengelolaan, Seting fisik adalah kondisi fisik

tempat kegiatan berlangsung terdiri dari komponen dan

properti, sedangkan individu adalah pengguna seting fisik

yang melakukan kegiatan.

Lebih lanjut Moore (dalam Snyder 1985 : 77) menyatakan
bahwa dalam penelitian perilaku selalu menyangkut tiga hal
vaitu seting fisik, manusia dan 1isu perilaku sosial
psikologis.

Pengkajian lingkungan perilaku Jjuga meliputi
estetika, bila fungsi bertalian dengan perilaku dan
kebutuhan manusia, sedangkan estetika bertalian dengan
pilihan, pengalaman mereka, termasuk persepsi mereka
Contoh umum yang memuat proxemic dan privacy .Proxemic
adalah Jjarak yang berbeda antar manusia yang dianggap
menyenangkan untuk melakukan interaksi sosial, sedangkan
privacy menyangkut mekanisme pengendalian antar pribadi
yang mengukur dan mengatur interaksi dehgan orang lain.
Seting fisik mempengaruhi sejauh mana manusia dapat
mengendalikan interaksi antar pribadi dan mempertahankan
keseimbangan antara keleluasaan pribadi {(privacy) dan

masyarakat (komunitas}. Disamping itu meliputi pula makna
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dan simbolisme lingkungan dan cara manusia menggunakan

lingkungan dalam menyajikan diri.

Menurut Snyder (1979) bahwa konsep kunci bagi
analisis perilaku manusia dalam arsitektur adalah seting
perilaku, vyang dapat diterapkan untuk tujuan arsitektur
sebagai suatu dasar analisis interaksi iingkungan perilaku
berdasarkan psikolog ekologl Roger Baker (dalam
Snyder,1979) meliputi empat kekhususan :

(1} Suatu pola perilaku tetap atau berulang kali.Misalnya
kegiatan ngobrol antar tetangga yang bisa dilakukan
setiap saat diinginkan, baik antar orang tua (laki-
laki/perempuan), remaja dan anak-anak.

(2} Aturan aturan dan tujuan sosial sebagai norma yang

berliaku. Dalam

hal ini misalnya waktu bertamu pada malam bhari di
rumah susun, dsbh.

(3) ciri-ciri fisik kritis dari setting, yaitu unsur dan
hubungan lingkungan fisik yang terjalin tak terpisahkan
dengan perilaku seperti ukuran dan bentuk ruang komunal
dalam perumahan tempat melakukan per cakapan ;

{4) Tempat, waktu kerangka waktu dimana perilaku
terjadi,untuk berbagai perilaku yang memiliki rhitme
harian, mingguan, bulanan dan musiman. Dalam hal ini
menyangkut lokasi dan frekuensi terjadinya intraksi

sosial.
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4. Interaksi Manusia Dengan Lingkungannya.

(Aspek psikologi lingkungan dan psikologi sosial)

Proses dasar yang menyangkut interaksi manusia dengan
lingkungannya adalah informasi tentang lingkungan yang
diperoleh melalui proses persepsi (Lang, 1987). Menurut
Sutedjo (1983:6~7) memberi pengertian bahwa persepsi
diartikan sebagai pengamatan secara langsung dikaitkan
dengan suatu makna tertentu. Proses yang dilandasi
persepsi adalah berawal dari adanya informasi lingkungan.
Menurut Sarwono (1992;50) mengemukakan bahwa persepsi
seseorang ditentukan oleh pengalaman, dan pengalaman itu
dipengaruhi oleh kebudayaan. Pengaruh kebudayaan yang
dimaksud termasuk kebiasaan hidup. Persepsi terbentuk
karena interaksi seseorang (individu) dengan ruang
kehidupannya yang akhirnya terwujud dalam perilaku sikap.
Demikian perilaku dibalik sikap, tanggapan dan tindakan
manusia sangat ditentukan oleh persepsi dari pribadi yang
bersangkutan.

Dapat dikatakan bahwa perilakuw manusia ditentukan
oleh kondisi kejiwaan didalam diri manusia yang berupa
sikap (attitude), persepsi, kognisi dan motivasi. Kognisi
diperoleh dari kebudayaan, pengalaman dan pendidikan yang
dimiliki oleh individu. Aspek kognisi merupakan aspek
penggerak perubahan karena informasi  vyang diterima
menentukan perasaan dan kemauan berbuat. Dalam hal kognisi
ini terdiri dari beberapa komponen yaitu komponen kognisi
yang akan menjawab pertanyaan apa yang dipikirkan atau
dipersepsikan tentang obyek, komponen konasi afeksi akan
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menjawab tentang apa vang dirasakan (senang/tidak senang)
terhadap obyek, dan komponen konasi akan menjawab
pertanyaan bagaimana kesediaan untuk bertindak terhadap
terhadap obyek.” Masing-masing komponen tersebut tidak
berdiri sendiri melainkan merupakan satu  kesatuan
interaksi vang disebut sistem kognisi. Sistem kognisi
merupakan hasil proses kognitif yang terdiri dari
kegiataanegiatan : persepsi, imajinasi, berfikir (think-
ing), bernalar dan pengambilan keputusan.

Sedangkan faktor~faktor yang mempengaruhi kognisi
seseorang terhadap kognisinya adalah : gaya hidup,
famiiiaritas dengan Jlingkungannva, keterlibatan sosial,
status sosial dan Jjenis kelamin {Holahan, 1982). Dengan
demikian lama waktu tinggal seseorang akan semakin detail
dalam menggambarkan lingkungan vang ditinggali dalam peta
kognisinya. Hasil pemetaan kognisi juga dapat mengukur
tingkat peranserta dan keterlibatan seseorang dalam
aktivitas sosial lingkungan yang ditinggalinya.

Persepsi adalah unsur penting didalam psikologi tata
ruang. Persepsi merupakan pamaknaan hasil pengamatan
melalui penyerapan informasi lingkungan sekitar melaluil
media panca indera. termasuk persepsi tentang lingkungan
vang menyeluruh. Lingkungan dimana individu Dberada
dibesarkan.Sebagaimana persepsi seseorang yang tinggal di
rumah susun dimana sebelumnya belum .pernah mempunyai
pengalaman hidup pada hunian bertingkat, tentunya persepsi
mengenai rumah vyang dihuni tidak akan lepas dari

pengalaman masa lalunya.




Secara singkat perseﬁsi dapat diartikan sebagai suatu
observasi/pengamatan yang langsung dikaitkan dengan makna
(meaning). Kondisi lingkungan merupakan stimuli untuk
suatu proses persepsi. setelah mendapat -stimuli, pada
tahap selanjutnya terjadi seleksi yang berinteraksi dengan
interpretasi. Interpretasi bergantung pada pengalaman
(last experience}.

Pada gilirannya jalinan semua faktor tersebut sebagail
sistem akan mempengaruhi bagaimana orang akan
mempersepsikan suatu lingkungan sebagaimana hubungan pada

gambar 2 dibawah ini
KEBUDAYAAN

KEBUDAYAAN
PENDIDIKAN
PENGALAMAN

Kognisi

STIMULUS —>!| Persepsi Sikap > PERILAKU
(Informasi Motivasi : (Tindakan)
Tingkungan) KEPRIBADIAN

KONDISI FISIK
Kesehatan
Keamampuan

Gambar 2 : Mekanisme hubungan persepsi, kognisi, motivasi
dan sikap. _ N
Sumber : Sutedjo, Suwondo B. (1983), yang diocolah

Dari proses interaksi tersebut terbentuklah respons berupa

permanent memory yang disebut mental reprentation /
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reprentasi mental. Persepsi péda tiap manusia akan selalu
berbeda atau bersifat sangat subyektif. Karena persepsi
tergantung pada manusia yang berpersepsi

Pada kasus kehidupan di rumah susun hal semacam itu:- banyak
terjadi misalnya ruang tamu dijadikan warung, tangga
dipakai untuk duduk-duduk, dsb.

Dari berbagai pengertian mengenai sikap, Mar'at
{1981:21) memberikan rangkuman pengertian' bahwa sikap
diartikan sebagai deraijat atau tingkat kesesuaian
seseorang terhadap obyek tertentu. Kesesuaian dan
ketidaksesuaian ini dinyatakan dalam skala .

Beberapa uraian yang menyangkut mengenal respons
manusia terhadap lingkungannya sangat ditentukan oleh
kemampuan individu itu dalam mempersepsikan lingkungannya.
Dalam hal ini Sarwono (1992) menyatakan bahwa salah satu
hal vang dipersepsikan manusia adalah ruang (space)
disekitarnya
Termasuk didalamnya terdapat persepsi mengenal jarak jauh-
dekat, luas-sempit, longgar—sesak, kurang nyaman-nyaman.
Disamping itu terdapat beberaba gejala persepsi lingkungan
yaitu :

a. Personal Space

Sebagai sarana komunikasi antar individu, 'persepsi
ruang seseorang dinamakan perfonal spacé. Fisher dkk
(1984:- 149) mendefinisikan personal space sebagail suatu
batas maya yang mengelilingil diii Hkita yang tak boleh

dilalui oleh orang lain.
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Definisi tersebut mirip yang diajukan Holahan

(1982:275)yang menyatakan bahwa personal space tu seolah-

olah seperti balon atau tabung yang menyelubungi kita ,

yang dapat membesar atau mengecil bergantung dengan siapa

kita sedang berhadapan.

Dalam hal jarak sebagai sarana komunikasi antar individu

(personal space)}, oleh Hall (dalam Sarwono,1992} diperinci

dalam 4 macam yaitu :

1) jarak intim ( 0 - 0,5m} jarak orang melakukan hubungan
sex, berpelukan, dsb.

Z) .jarak personal (0,5 - 1,3 m),untuk percakapan antar
individu yang sudah akrab.

3} .jarak sosial ( 1,3 - 4 m) vyaitu untuk hubungan yang
bersifat formal/bisnis.

4) .jarak publik (4 - 8,3 m} yaitu untuk hubungan yang
lebih formal seperti hubungan antara penceramah dengan
audliennya.

Selanjutnya dalam hal ini telah dibuktikan bahwa tipe

kepribadian seseorang berpengaruh pada personal space

seseorang. Selanjutnya Holahan (1982:279) menyatakan bahwa
latar belakang suku bangsa dan kebudayaan seseorang juga
mempengaruhi perscnal spacenyé.Bahkan penelitian lain dari

Cook (1970} dalam Sarwono,1992) mengemukakan hbahwa orang

tipe ekstrovert (lebih terbuka terhadap orang lain}

memeriukan Jjarak perso nal space lebih kecil dibanding

orang tipe introvert (tertutup). Akhirnya personal space
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ini juga dipengaruhi oleh keadaan lingkungan dimana orang-
orang sedang melakukan interaksi, dimana pada ruang yang
sempit diperlukan jarak yang lebih besar dibanding pada
ruang vang luas.

b. Teritorialitas (territoriality), adalah suatu perilaku
yang berhubungan sekelompok orang atas sebuah tempat atau
lokasi tertentu. Sedangkan mengenai kepemilikan atau hak
dalam teritorialitas . ditentukan oleh orang Yyang
bersangkutan sendiri (Fisher 1984:176,dalam Sarwono 19592)
Persepsi tersebut dapat berbentuk aktual (nyata/dimiliki)
atau hanya'berupa kehendak untuk menguasai atau mengontrol
suatu tempat.

Menurut Altman (1975) menyatakan bahwa terdapat aspek
penting dalam melakukan interaksi dengan lingkungan ,yaitu
terciptanya "privasi”.

Privasi adalah alat kontrol dalam proses interaksi dengan

orang atau kelompok lain. Selanjutnya dinyatakan pula

bahwa untuk mencapai tingkat privasi tertentu digunakan

beberapa mekanisme perilaku, yang meliputi

1} Perilaku verbal dan non verbal, yaitu dengan cara
menvatakan kepada orang lain secara lisan, sejauh mana
orang boleh berhubungan dengannya, atau menunjukkan
.raut muka tertentu sebagai tanda senrang dan tidak
senang.

7} Menggunakan ruang pribadi,

3) Perilaku teritorial dan
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4) Perilaku kultural tertentu, seperti memakai cara cara
menurut budaya, norma, atau kebiasaan tertentu.

Salah safu mekanisme untuk mencapal privasi adalah

pembentukan kawasan teritorial (territoriality).

Pada mekanisme ruang pribadi (personal space) tidak

memperlihatkan batas yang Jjelas antara orang Yyang satu

dengan vyang lain, sebaliknya pada kawasan teritorial,

batas batas ftersebut diperlihatkan dengan Jjelas antara

teritori orang satu dengan teritori orang lain.

Pastalan (dalam Lang,1987) memberi definisi mengenai

teritori sbb :

ngebuah teritori merupakan suatu ruang yang dibatasi
dimana seseorang atau sekelompok orang menggunakannya dan
mempertahankannya sebagal suatu cagar yang eksklusif. hal
itu menyangkut identifiaksi psikologi dengan suatu tempat,
disimbolkan dengan sikap kepemilikan dan pengaturan obyek
obyek didaerah itu".

Lebih lanjut Altman (1975) menyatakan bahwa tujuan
pembentukan teritori adalah :

1) menyatakén kepemilikan,

2) melakukan personifikasi

3) sebagai upaya untuk mengatasi interusi dan

4) memberi fungsi-fungsi untuk memenuhi kabutuhan
psikologié atau pemenuhan kebutuhan kognitif dan estetis.
dedangkan secara umum ciri-ciri mengenal teritori vyang
disebut pula sebagal perilakur teritori adalah sebagal

berikut (Yusuf,1991}
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1) Penguasaan dan pemilikan terhadap teritori tertentu,
baik secara pribadli maupun perseorangan.

2) Tersedianya lokasi atau obyek (benda) seperti "taman
atau kursi itu tempat saya”.

3) Dimiliki individdu atau sekelompok orang misalnya
"ryang an ini untuk kelompok x".

4) Teritori memiliki dua fungsi yaitu :

é. fungsi sosial seperti ruang tamu dan ruang makan
b. fungsi fisik misalnya meja dan kursi itu mempunyai
fungsi tempat duduk.

5} Ditandai dengan simbol-simbol seperti pagar dan papan
nama vang menunjukkan "ini milik saya” dan "ini wilayah
saya™.

6) Penembusan atau pelanggaran teritori akan menimbulkan
perilaku defensif.

Tindakan penyesuaian dalam proses penyesuaian ini
merupakan tindakan rekayasa terhadap fisik huniannya yang
bentuknya disesuaikan dengan perilaku teritorial. Hal ini
disebabkan karena perilaku teritorial lebih memiliki
kaitan dengan batas batas fisik yang jelas, mudah dilihat
dan diukur. Dalam hal ini menyangkut upaya seseorang atau
kelompok dalam membuat batas batas ruang Yyang dimiliki
(baik secara fisik maupun simbolik} ; serta upava
personofikasi (penandaan} terhadap ruang tersebut , dan

cara cara memberikan fungsi serta mempertahankannya.
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¢.Kesesakan . (crowding) dan Kepadatan (density)

Bentuk lain dari pefsepsi terhadap lingkungan adalah

kesesakan (crowding) dan Kepadatan (density).Kesesakan ada
hubungannya dengan kepadatan yaitu banyaknya manusia dalam
batas ruang tertentu. Makin banyak manusia dibanding
jumlah manusia berbanding luasnya ruang, maka keadaannya
padat. Sedangkan kesesakan lebih bersifat subyektif.
Menurut Stokols, (dalam Holahan 1982:198)menyatakan bahwa
density adalah kendala keruangan {spatial constrain),
sedangkan crowding adalah respons subyektif terhadap ruang
yang sesak {(tight space) .Beberapa penelitian yang
mendukung hal tersebut sebagaimana dilakukan Loo {1973} .Mc
Grew (1970) dan Saegert (1973,1974) (dalam Holahan 1982
:200), mengemukakan bahwa pada manusia terdapat kepadatan
sosial disamping kepadatan ruangan.
Dalam hal kepadatan ruang,reaksinya mungkin keluar dari
ruang itu dan mencari tempat lain disekitar ruang itu yang
masih lega, sedangkan dalam hal kepadatan sosial (bersifat
subyektif), orang bisa keluar dari ruangan itu dan tidak
berusaha mencari ruang disekitar ruéng itu.

Palam hal interaksi manusia dengan lingkungan binaan
(lingkungan yang diciptakan manusiaj, menu:ut Sudharto
(1594) ferdapat lingkungan binaan  yang diinginkan

(wanted), dan lingkungan binan Yyang tak diinginkan
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(unwanted) . lingkungan binaan fang selaras dengan kondisi
individu, sosial budaya manusia, akan menjadi optimal,
sedangkan lingkungan binaan yang tidak sesuai akan
menyebabkan ketidakseimbangan baik secara individual,

sosial maupun kultural. Proses respon individu terhadap

lingkungan binaan sebagaimana nampak dalam gambar 2
halaman32
Efek
lanjutan
e Obiek Dalam batas ..y Homeo statis
fisik optimal T
/ Adaptasi/
sukses adjustment
Diluar ba "
tas Stress Coping'
optimal <
g Stress
—p individy gagall pertanjut
Efek
Ianjutan
Gambar ®. : Proses respons individu terhadap lingkungan
binaan.
Sumber . %arwono, Sarlito W. (1992:47)

Keadaan homeostatis, yaitu keadaan yang serba seim-

_ bang antara kondisi lingkungan dengan kebutuhan seseorand,

yang biasanya ingin selalu dipertahankan manusia karena
menimbulkan perasaan-perasaan menyenangkan. Sebaliknya

apabila keadaan lingkungan tidak sesuai dengan kebutuhan
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manusia akan menimbulkan tekanan (stimulus} pada proses
interaksi antara manusia dan lingkungannya.

Dalam hal interaksi manusia dengan lingkungannya,
Woodworth {(dalam Gerungan, 1991) menyatakan terdapat empatl
jenis hubungan, yaitu:

- individu dapat bertentangan dengan lingkungannya,

- individu dapat menggunakan lingkungannya,

- individu dapat berpartisipasi (ikut serta) dengan

lingkungannya,dan

- individu dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
Namun demikian Geruﬁgan {1991) lebih melihat pada
kecenderungan bahwa dalam hal interaksi dengan
linkungannya, manusia cenderung mengadakan "penyesuaian
diri". Lebih lanjut Gerungan memberikan batasan tentandg
arti dari menyesuaikan diri, yaitu mengubah diri agar
sesuai dengan keadaan lingkungannya (autoplastis), tetapi
juga dapat mengubah lingkungan agar sesuai dengan yang
diinginkan (aloplastis). Sedangkan Wholwill {dalam
Sarwono, 1992) memberikan pengertian "adaptasi" untuk
penyesuaian diri secara autoplastis, dan "adjustmen®
merupakan penyesuaian secara aloplastis yang disebut pula
mengadakan rekayasa. Dapat diberikan contoh pada
penyesuaian diri secara avtoplastis, misalnya perilaku
hidup dirumah susun, dimana penghuni perlu membiasakan
diri hidup pada rumah/kamar paling atas, menyesuaikan diri

berbagai kebiasaan masyarakat, dll. Sedangkan contoh
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tentang penyesualan secara ‘aloplastis adalah pada: saat
penghuni rumah susun melakukan perubahan agar sesuai..”
dengan keadaan yané diinginkan ., seperti mengecat dinding,
merubah tata ruang/tata letak perabot, ekspresi ruandg dsb.
Dengan demikian "penyesuaian” adalah tindakan fekayasa
terhadap fisik huniannya agar kondisinya secara optimal

dapat mendukung kebutuhan penghuninya.

B. LANDASAN TEORI

Interaksi sosial nerupakan kunci dari semua kehidupan
sosial (Soekanto,1990).Lebih. lanjut dinyatakan bahwa
sebagai syarat terjadinya interaksi sosial adalah adanya
kontak sosial dan komunikasi.Adapun kontak sosial dapat
terjadi dalam tigé bentuk'yaitur: antara individu dengan
individu, antara individu dengan kelompok, dan antara
kelompok dengan kelompock.
Sedangkan komunikasi dapat berhasil apabila seseorang
memberi tafsiran pada perilaku orang iain, disamping itu
memerlukan wadah/tempat untuk berlangsungnya kontak sosial
tersebut.

palam pedekatan studi perilaku, Rapoport  (1997)
menékankan bahwa konteks kultural dan sosial akan
menentuakan sistem aktivitas atau kegiataﬁ manusia.

Sedangkan mengenal sitem kxegiatan, lebih lanjut dinyatakan

 bahwa cara hidup dan sistem kegiatan akan menentukan

macam wadah bagi kegiatan tersebut. Wadah yang dimaksud
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adalah ruang ruang vyang saling berhubungan dalam satu
sistem tata ruang dan berfungsi sebagai tempat
berlangsungnya kegiatan dimaksud.

Mengingat kenyataan suatu ruang tidaklah sekedar bersifat

spasial saja,akan tetapi selalu terintegrasi erat dengan '

sekelompok manusia dengah segala kegiatannya dalam kurun
waktu tertentu, maka dalam kajian arsitektur lingkungan
dan perilaku , lebih tepat menggunakan istilah seting
ruang. Pengertian seting lebih memberikan penekanan pada
unsur kegiatan manusia vyang tidak nampak Jjelas pada
istilah ruang.

Seting ruang komunal merupakan kondisi pelataran fisik
ruang komunal yang berupa lokasi, kondisi fisik ,dan
kondisi spasial termasuk kegiatan interaksi sosial yang
dilakukan olah manusia.

Dalam hal interaksi manusia dan lingkungan ,Gerungan
(1991) menyatakan bahwa manusia cenderung mengadakan
penyesuaian diri yaitu berupa
- Penyesuaian diri agar sesuai dengan lingkungannya |{
membentuk perilaku} yang disebut adaptasi ;

- Merekayasa fisik lingkungan agar sesuai dengan dirinya
{ berupa penataan fisik ) yang disebut ajustmen.

Bentuk penyesuaian tersebut merupakan “cara”
penghuni menggunakan lingkungannya yaitu memanfaatkan

seting fisik yang ada.Sedangkan proses dasar vyang

menyangkut interaksi manusia dengan lingkungannya adalah
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informasi lingkungan  yang diperolah melalui proses
persepsi. Lebih lanjut dalam sistem kognitif p
perilaku/tindakan tersebut didasari adanya persepsi,
imajinasi, berfikir, bernalar dan pengambilan keputusan.
Sedangkan salah satu faktor vyang Dberpengaruh terhadap
kognisi seseorang adalah status sosial

Be;dasarkan analisis Sumiarto (1992} yang mengkaitkan
fungsi perumahan dengan teori Jjenjang kebutuhan dari
Abraham Maslow,menunjukkan bahwa tingkat kebutuhan manusia
pada ekspresi bangunan sangat dipengaruhi oleh kondisi
sosial- ekonomi vang melatar belakangi. Sedangkan
gvalastoga (1989) lebih menegaskan bahwa status sosial-
ekonomi seseorang akan diungkapkan sebagal perilakunya
dalam masyarakat dengan menunjukkan gaya hidup dalam
berbagal aspek.

Berdasarkan alur pikir /kerangka teoritik dalam
penelitian ini dapat digambarkan dalam model sebagai
berikut ; bahwa status sosial tercermin pada pola kegiatan
interaksi sosial penghuni yang kemudian mempengaruhi model

seting ruang komunal rumah susun.
C.HIPOTESIS

perdasarkan alur pikir dalam kajian pustaka serta

landasan teori ,maka hipotesis penelitian ini adalah :
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Status sosial ekonomi mempengaruhi pola kegiatan interaksi

sosial penghuni rumah susun yang kemudian menentukan model

seting ruang komunal .

D.VARIABEL PENELITIAN

-~ vVariabel bebas (independen): Pola Kegiatan Interaksi
sosial ekonomi penghuni rusun.

- Variabel tergantung (dependen): Model Setting Ruang
Komunal Rumah Susun.

- Variabel pendahulu (antecedent) : Kondisil Sosial

ekonomi penghuni Rumah Susun.

E .MODEI. HUBUNGAN VARIABEL

KONDISI SOSIAL EKONOMI
PENGHUNI RUMAH SUSUN

]
|

POLA KEGIATAN INTERAKSI MODEL SETING RUANG
SOSIAL PENGHUNI | KOMUNAL RUMAU SUSUN
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BAB III
METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian terapan
menggunakan  metode deskriptif eksploratif yaitu
penelifian yang menggambarkan keadaan obyek sebagalmana
adanya, serta mencoba menjelajahi/mendalami masalah
secara obyektif untuk kemudian diadakan penganalisaan
secara kualitatif maupun kuantitatif dalam arti untuk
memperjelas kualitatif

Sesuai dengan tujuan penelitian yakni untuk
mengetahui model seting ruang komunal sebagal sarana
interaksi sosial penghuni di rumah susun, maka dalam
penelitian ini dilakukan survai ke 1lapangan gduna
mendapatkan data mengenai pola kegiatan interaksi sosial
serta mendapatkan gambaran mengenai indikasi perilaku dan
model setting ruang komunal. Cara pengumpulan data
melalui wawancara dengan penghuni maupun pihak vyang
dianggap mengetahuil, melakukan observasi dan pengukuran
, serta pengambilan data menggunakan alat kamera (tustel)
" maupun sketsa, termasuk pengamatan terhadap obyék vang
berupa aktifitas interaksi sosial penghﬁni di rumah susun

Pekunden Semarang dan rusun Sombo Surabaya.

A. PENENTUAN LOKAST PENELITIAN
penelitian ini dilaksanakan di kompleks Rumah susun

pekunden Semarang dan Rumah susun Sombo Surabaya.
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Adapun penentuan lokasi didasarkan pada beﬁerapa
pertimbangan

- Bahwa kebijakan pembangunan Rﬁmah éusun Pekunden
Semarang dan Rusun Sombo Surabaya memiliki persamaan,
yaitu sebagal program peremajaan kota dengan tujuan
guna mengatasi lingkungan kumuh serta menciptakan
lingkungan perumahan Yang layak huni bagl masyarakat
berpenghasilan rendah ; disamping mengatasi kelangkaan
lahan di perkotaan. Dalam hal ini, penghunli rusun
adalah penghuni lama Yyang sebelumnya berasal dari
satu lingkungan .

- gecara fisik kedua rumah susun memiliki perbedaan
pada seting fisik, sehingga diharapkan dapat
memberikan varia si mengenai pola kegiatan interaksi

penghuninya

POPULASI DAN SAMPEL
1.Populasi

Populasi/cbyek penelitian adalah seluruh ruang yang
digunakan untuk melakukan interaksi sosial Dbagi
penghuni rumah susun Pekunden Semarang dan Sombo
Surabaya. |
Adapun ciri-ciril populasi adalah:
-~ Secara fisik berupa ruang / tempat baik diluar
(out door} maupun di. dalam bangunan (indoor) vyang
menjadi tempat untuk interaksi sosial bagil penghuni.
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- Intensitas pemakaiannya cukup tinggi ( sering)
- Tempat 7/ ruang tersebut berada di luar ruang hunian

(tempat tinggal} dari penghuni.

2 .Penentuan Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dianggap
meﬁakili populasi. mengingat keterbatasan dana dan
waktu, penelitian ini dilakukan pengambilan sampel.

Penentuan sampel dalam penelitian ini nenggunakan
malti level sampling"” (gugus bertahap) ., dimana
populasi terbagi menjadi beberapa kelompok populasi.
Setiap kelompok populasi berada pada satu unit hunian
(blok bangunan). Dari beberapa kelompok populasi
ditentukan kelompok /unit hunian yang mewakili seluruh
kelompok populasi.

Responden adalah orang yang diminta informasinya
melalui wawancara, vyaitu penghuni rusun Pekunden dan
Sombo, dengan ciri ciri sbb : -

- Setiap KK (Kepala Keluarga) di rumah susun Pekunden

dan Sombo. Dimaksudkan dengan pertimbangan bahwa

kepala keluarga merupakan figur daiam rumah tangga dan

paling berpengaruh dalam menentukan segala keputusan
yang diambil, serta mencerminkan  pendapat satu

keluarga.
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- Lama hunian lebih dari 5 tahun, dimaksudkan anggota
populasi ‘tersebut sudah dianggap menetap serta mapan
dalam kehidupan di rumah susun.

Adapun responden diambil dengan metode proporsional
ramndom sampling yaitu sampel yang diambil secara acak
pada lokasi yang dipilih dengan jumlah proporsional.
Disamping itu informasi juga digali dari orang diluar
responden yang disebut informan, dengan ciri-ciril

- Orang yang berdekatan dengan obyek penelitian,
pemuka masyarakat/ Ketua RT setempat.

- Orang yang melakukan kegiatan interaksi sosial di
ruang komunal yang penelitian. menjadi obyek

Penentuan jumlah responden ditentukan 50% dari

populasi

1. Jumlah sampel /responden di Rusun Pekunden.

Jumlah populasi (blok A,B,C,D,E) = 85 KK
Jumlah sampel = 43 Responden / KK .

2 .Jumlah sampel /responden di rusun Sombo.

Jumlah peopulasi (blok C,F,J) = 152 KK

Jumlah sampel = 76 responden/KK

C. BAHAN DAN ALAT PENELITIAN

Bahan maupun alat yang dipergunakan dalam penelitian

ini meliputi
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1.Peta Kotamadia Semarang dan Surabaya yang nénunjuk
kan lokasi penelitién,

2. Denah lantai rusun Pekunden dan Sombo

3. Rekaman foto kondisi fisik lingkungan maupun
perilaku penghuni dalam memanfaatkan ruang komunal.

3. Kuesioner sebagal pedoman dalam melakukan wawancara
terhadap responden.

4. Data monografi

D. METODE PENGUMPULAN DATA
1. Observasi , meliputi
a. Observasi perilaku pada seting ruang komunal
berupa
- Kejadian/perilaku yang terjadi di ruang
komunal berupa kegiatan interaksi sosial.
b. Observasi pada kondisi fisik ruang komunal:
- Mengamati / mencatat kondisi fisik ruang
komunal yang berperan terhadap kegiatan
interaksi sosial.
- Mengamati/ mencatatl fasilitas fisik ruang
komunal |
c. Observasi pada kondisi spasial.
- Kondisi disekitar ruang komunal yang berperan

terhadap interaksi sosial.
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~ Fasilitas disekitar ruang komunal yang berperan
terhadap interakéi sosial.
2. Wawancara
Waﬁancara dengan menggunakan kuesioner dan
interview guide dilakukan terhadap :
- Responden yaitu penghuni rumah susun .Yang
diwakili oleh Kepala Keluarga (KK).
- Penghuni yang berada disekitar ruang komunal,
yang mengetahui adanya perilaku di ruang komunal.
- Orang yang dianggap mengetabui kondisi ruang
komunal, yaitu para ketua RT ,pemuka masyarakat.
- Orang yang sedang melakukan interaksi sosial

,menggunakan ruang komunal.

E. METODE ANALISIS DATA
Dalam analisis data mempunyai 2 aspek
1) .Aspek Kegiatan -interaksi sosial,meliputi
- Jenis keglatan
- Cara melakvkan
- Lokasi
2) .Aspek Ruang : Ruang Komunal , terdiri dari
- kondisi fisik
- kondisi spasial
Analisis data menggunakan analisis kuantitatip dan
kualitatip. Kuantitatip yaitu analisis menggunakan

angka untuk mendeskrepsikan data menggunakan tabel
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dan frequensi. Sedangkan analisis kualititatif yaitu
berupa - penginterpretasian data/ temuan ,yang
dilakukan pada tiap kasus. Kecenderungan Yang
didapat dikaitkan dengan teori-teori yang sudah ada,
guna mendapatkan indikasi-indikasi yang terjadi pada
kasus tersebut. Karena kondisi setting kasus beragam
, maka untuk menyimpulkan indikasi yang terjadi pada
kasus—kasus tersebut dibedakan berdasarkan kondisi
seting yang ada. Karakteristik ruang yang ditemukan
dari keragaman ruang tersebut kemudian dikaitkan
dengan indikasi perilaku yang ada untuk mendapatkan
tenmuan akhir , yaitu pola kegiatan interaksi sosial.
Temuan sementara vyang telah dirumuskan kemudian
dides krepsikan kembali dengan bentuk-bentuk tema-
tema tertentu.

Temuan penelitian tersebut  terus diisi dengan
menghasilkan model setting ruang komunal dengan hasil

kajian perilaku

F. LANGKAH LANGKAH PENELITIAN

1.

Tahap persiapan.

Meliputi pembuatan proposal penelitian vang
didahului dengan menga dakan pra survai/observasi

pendahuluan untuk menjajagi adanya fenomena yang
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terjadi serta mengamati adanya masalah yang dapat
diangkat sebagai masalah penelitian.

Tahap Penelitian Lapangan (field survay).

Dalam penelitian lapangan peneliti melakukan

kegiatan dilapangan /obyek penelitian meliputi
- Observasi lapangan
- Pengambilan data primer melalul wawancara dengan
responden maupun informan, yaitu orang yang
mempunyai kaitan dengan obyek penelitian secara
tidak langsung

- Pengambilan data sekunder berupa dokumentasi
baik berupa monografi maupun arsip arsip vang
terkait dengan poembahasan termasuk beberapa temuan
dari penelitian terdahulu.

- Pengamatan langsung pada obyek secara fisik
maupun perilaku penghuni rumah susun, serta
mengadakan pengambilan foto termasuk mengadakan

sketsa/gambar seperlunya.

Tahap Kompilasi dn Pengolahan data
Setelah  seluruh data diaﬁbil dari lapangan,
kemudian dilakukén kompilasi serta diadakan
pengolahan data berupa
- Fditing vaitu  mengedit seluruh data yang
perupa data mentah .

- Coding / pemberian kode data
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- Tabulasi, yaitu mentabulasikan data dalam

tabel

4. Tahap Pembahasan dan Analisis Data.

Setelah seluruh data meﬁtah diolah, dilakukan
penginterpretasian data serta dilakukan pembéhasan
menggunakan analisis kualitatif maupun kuantitatif
berdasarkan landasan teoritik

5. Tahap Pelaporan.

Yaitu penyusunan laporan hasil penelitian dengan
sigstematika sesual dengan ketentuan yang berlaku

dalam penyususnan karya ilmiah/penelitian.

G.KESULITAN PENELITIAN

Kesulitan dalam penelitian ini Dberkaitan dengan
xeterbatasan waktu dan dana yang tersedia. Guna
melakukan wawancara dengan responden/ informan,waktu vang
strategis melakukan wawancara adalah pada malam hari
dimana pada saat tersebut penghuni ada di rumah karena
pagi/siang bekerja. Disamping itu terdapat kesulitan
dalam pengambilan gambar fotografi pada setting ruang
komunal yang sedang dimanfaatkan untuk kegiatan‘interaksi
soéial, mengingat tidak semua penghuni secara rutin
menggunakan  ruang tersebut, juga adanya keengganan
penghuni menerima kehadiran orang luar vyang dilanggap

belum akrab
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Kesulitan tersebut berusaha diatasi dengan cara melakukan
wawancara pada waktu malam dan siang pada responden yang

memenuhi kriteria sebagail sampel. Sedangkan  untuk

pemotretan tetap dilakukan walau tidak dalam kondisi

melakukan interaksi sosial,

dapat terekam dengan baik.

akan tetrapi kondisi seting

H. MATRIKS OPERASIONAL PENELITIAN

1. VARIABEL BEBAS

PENGHUNI RUMAH SUSUN

POLA KEGIATAN INTERAKSI SOSIAL

INDIKATOR | ASPEK 7G| METODE/ SUMBER | ALAT  YANG |
DITELITI INFCRMAST DIPAKAT
1.Jenis - macam - wawancara | Kuesioner/
kegiatan kegiatan dengan daftar
- sifat responden pertanyaan
kegiatan
2.Cara - media/ ~ wawancara Kuesioner
melaku fasilitas dengan Foto tustel
kan - wsktu responden
pelaksanaan - dokumentasi
- frequensi / fotografi
kegiatan
3, Lokasi |- lokasi vyang|- wawancara Kuesioner /
digunakan dengan daftar
- kriteria responden pertanyaan
lokasi - dokumentasi
/fotografi

2. VARIABEL TERGANTUNG

MODEL SETING RUANG KOMUNAL
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INDIKATOR ASPEK YANG METODE/ SUMBER ALAT YANG
DITELITI INFORMAST DIPAKAI
1.Kondisi | - Komponen Observasi dan | Kuesioner /
fisik ruang wawan cara daftar
ruang - Fasilitas pertanyaan
2 .Kondisi | - Kondisi 1ing Observasi dan | Kuesioner
spasial kungan yang | wawancara Sketsa
berpengaruh Fotografi
- Kenyamanan
ruang _J
3. VARIABEL PENDAHULU KQNDISI SOSIAL EKONOMI
INDIKATOR ASPEK YANG METODE / ALAT YANG ]
DITELITI SUMBER DIPAKAL
INFORMASL
1.Identit { - Usia ., jenis | Wawancara Kuesioner
as kelamin dengan
_ Jml.keluarga | responden
2.5tatus - Tk.Pendidika |Wawancara dgn | Kuesioner
sosial - Keberadaan responden
di masy.
- Jenis
pekerjaan
3.Tk.Pend | - Besar Observasi dan | Kuesioner
apatan penghasilan wawancara
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BAB IV
DESKRIPSI WILAYAH PENELTIAN

A. RUMAH SUSUN PEKUNDEN SEMARANG

1. Gambaran Umum

Berbeda dengan lazimnya peremajaan lingkungan
permukiman kumuh dinegara Jlain yang berkaidah " slum
clearence " atau pembersihan daerah pemukiman kumuh yanag
berakibat penggususuran/ keluarnya penghuni aslinya

peremajaan kota Semarang dalam hal ini mempunyai konsep
menbangun tanpa meggusur ",

Pembangunan rumah susun pekunden merupakan salah
gatu bentuk rumah susun yang dilaksanakan untuk tujuan
peremajaan kota. Kondisi awal, kampung Pekunden merupakan
perkampungan kumch, padat bangunan dan padat penduduk,
serta kurang memenuhi ketentuan hidup yang sehat maupun
sebagai wahana hidup bermasyarakat yang baik.

Lokasi permukiman Pekunden sangat strategis . yaitu
terletak diantara tiga jalur besar yaitu jalan
Pandanaran, jalan Thamrin, dan jalan Pemuda, berdekatan
dengan pusat keramaian serta perkantoran atau dikenal
sebagai daerah segitiga PIP (Pemda Tk.II Kodia Semarandg,
1991} . Lokasi tersebut masuk dalam kelurahan Pekunden
kecamatan Semarang tengah. Secara keseluruhan area Yyangd

tesedia kurang lebih 2.550 m2 | nga lokasi lihat gambar

4.1.)
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Gambar 4.1. : Lokasi Rumah Susun Pekunden Semarang
Sumber : Bappeda Kodia Dati II Semarang
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2. Kondisi Fisik Bangunan
Secara 'prinsip pembangunan rumah susun didasarkan
pada:
1) .Standar dan dasar acuan vang diberikan Pemerintah.
2) .Mempertahankan pola prumahan pedesaan, yaitu konsep
kampung dalam bentuk vertikal.
3) .Bentuk arsitektur juga menyesuaikan dengan pola yang
ada yaitu teduh, - cukup penghawaan maupun pencahayaan

alami.

Site plan disusun sedemikian menurut bentuk lahan
yang tersedia yang merupakan bekas bangunan penduduk yang
telah dibongkar.

Bangunan terdiri dari lima blok yaitu:

Blok A disisi timur

Biok B disisi utara

t

Blok C di tengah

1

Blok D disisi selatan dan

Blok E disisi barat.

(lihat gambar 4.2}.
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Gambar 4.2. :Site plan Rusun Pekunden Semarang
Sumber + PT.Sandhika Semarang

Masing-masing blok dihubungkan satu sama lainnya
dengan selasar pada tiap tiap lantail.
Selasar sebagai sirkulasi penghuni sekaligus merupakan
teras bagi unit hunian yang terletak langsung berhadapan
yang letaknya berderet memanjang.Disampig itu selasar
memiliki fungsi komunal. Denah lantai lihat gambar 4.3
Adapun fasilitas yang tesedia pada masing masing unit
hunian adalah sbb
- listrik PLN
- air bersih/ PAM
- kamar mandi/WC

- dapur




disamping itu terdapét fasilitas umum / bersama yang
berupa

- mushola di lantai dasar

- parkir sepeda/sepeda motor tertutup

- parkir meobil di halaman (terbuka)

- ruang umum/bersama (hall, selasaxr dan tangga)

—- ruang pertemuan, ruang duduk outdoor

- open space untuk taman lingkungan,clah raga dan bermain

3.8eting Fisik Ruang Komunal

Ruang komunal sebagal ruang yang berfungsi untuk
wadah kegiatan interaksi sosial penghuni baik yang
bersifat formal maupun informal,merupakan ruang ruang
umum (publik) yang digunakan bersama diluar unit hunian .
Ruang—-ruang tersebut berupa selasar, koridor, lobby,
hall, tangga, taman lingkungan, lapangan olah raga.

'Pola ruang pada rusun Pekunden Semarang tersuéﬁn

dalam bentuk bleok bangunan yang dihubungkan satu dengan
yang lain membentuk ruang terbuka disebelah dalam sebagal
pusat orientasi.
Pola hunian merupakan bentuk deret memanjang satu sisi
dengan penghubung selasar disebelah depan yang berfungsi
sebagai sirkulasi horizontal sekaligus berfungsi sebagai
teras maupun ruang komunal.

Ruang komunal yang ada adalah :




1.Bersifat terencana, yaitu berupa : _ .

- Ruang pertemuan /tertutup di lantai bawah

T - Ruang komunal tiap lantai (5 blok) terletak di blok A

| berupa selasar yang diperlebar.

- Ruang komunal terbuka berupa taman dan lapangan olah
raga , terletak.di lantai bawah.

2 Bersifat tak terencana , yang berupa :

| - Ruang ruang yang digunakan untuk fungsi komunal di
selurub lantai,seperti pada selasar, tangga, lobby, dsb ?

Letak ruang dimaksud lihat gambar 4.3.

Gambar 4.3 : Denah tata ruang Rumah Susun Pekunden
Semarand.

Sumber _ : Bappeda Tk.II Kotamadia Semarang
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4. Jumlah dan Luasan Bangunan

Jumlah unit rumah sebanyak 88 unit terdiri dari tiga
type unti hunian yaitu type 27 ( dengan luasan 27 m2)
merupakan type terkecil sebagai modul standar ,type 54
{dengan luasan 54 m2), dan type 81 (luasan 81 m2) sebagail
type terbesar. Adapun pembagian type disesuaikan dengan
kondisi/luasan rumah yang dimiliki sebelum pindah.Adapun
jumlah unit hunian berdasarkan pembaglan lantai dapat

dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3.
JUMILAH UNIT HUNIAN MENURUT TIPE LUASAN HUNIAN
YANG ADA DI RUMAH SUSUN PEKUNDEN

BLOK LANTAT 2 LANTAT 3 LANTATI 4 JUMLAH
27 |54 181 127 {54 81 27 54 {81 |27 54 | 81
A 1 1 2 3 3 - 3 3 - 7 '/ 2
B 2 - 1 2 - 1 2 - 1 6 - 3
C 6 - - o - - 6 - - 18 - -
D 4 1 - 4 1 - 4 1 - 12 3 =
E 9 - - 9 - - 9 9 9 27 - -
JUML § 221 2 3 124 4 1 24 4 1 70 t+ 10 5

Sumber : Data Primer , Juli 1997

5. Data Jumlah Penghuni

Penguni rumah susun pekunden sebagian besar berasal

dari penduduk asli yang nendiami perkampungan lama yang

tegusur oleh pambangunan rumah susun, sedangkan sebagian
lagi merupakan penduduk dari lingkungan sekitar Yyang

rumahnya terkena pelebaran jalan.

57




Guna memudahkan sistem administrasi, maka pembaglan
RT disesuaikan dengan pembagian lantai, yaitu :
- Lantai II untuk seluruh blok masuk RT 04
- Lantai III untuk seluruh blok masuk RT 05
- Lantai IV (teratas) untuk seluruh blok masuk RT 06
Adapun jumlah penghuni rumah susun Pekunden adalah
367 jiwa, yang terdiri dari 85 KK menghuni 85 unit rumah
(sesuai yang tercantum dalam data monografi / kartu KK).
Adapun rincian penghuni pada setip wilayah RT sebagaimana

tersaji dalam tabel 4.4. berikut :

Tabel 4.4.
JUMLAH PENGHUNI RUMAH SUSUN PEKUNDEN

RT JUMLAH JIWA JUMLAH KK

04 74 21

05 151 35

06 142 29
Jumlah 367 85

sumber : Data monografi RT Rusun Pekunden , Feb,1997

Bila dilihat dari status sosial ekonomi masvarakat,
sebagian besar memiliki persamaan, oleh kérena dalam
kehidupan sehari hari nampak guyub. Dimana keguyuban
warga tersebut sudah ada sejak masih berada di pemukiman
lama. Sebagian besar penghuni rumah susun Pekunden
mempunyai mata pencaharian dari sektor informal.

Selain Jenis pekerjaan pokok, beberapa penghuni

mempu- nyai pekerjaan sampingan yang berupa pekerjaan
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harian maupun berwiraswasta, baik dilakukan dirumah

seperti membuka salon/potong rambut, menjahit, dsb.

6.Kondisi Sosial Ekonomi Penghuni

Pada umumnya pénghuni rusun Pekunden termasuk

golongan masyarakat ekonomi lemah. Untuk kepentingan
studi ini kondisi sosial ekonomi dibedakan menjadi tiga
golongan menurut kriteria yang dirumuskan oleh Svalastoga
yaitu

- golongan atas

- golongan menengah, dan

- golongan bawah

Tabel 4.5.
JUMLAH PESPONDEN BERDASARKAN TINGKAT SOSEK

LANTAT GOL.ATAS GOL .MENGH GOL .BAWAH JUMLAH

2 3 3 4 10

3 1 8 S is

4 - 7 8 15
JUMLAH 4 18 21 43

Sumber Data primer, diolah, juli 1997
Berdasarkan data yang diambil dari responden

sebanyak 43 orang, golongan atas sebanyak 4 orang (9,3
%:N=43),golo ngan menengab 18 orang (41,8 %;N=43) dan
golongan bawah sebanyak 21 (48,8 % ;N¥43) orang .

Dilihat dari Jjenis pekerjaan,darii jumlah 43 orang
tersebut maka pekerjaan yang paling banyak dilakukan

adalah pegawail swasta yaltu 23 orang {53% N=43), urutan
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kedua adalah wiraswaéta yaituo 7 orang {16 %
N=43}.Sedangkan Jjenis pekerjaan yang paling banyak
dilakukan oleh golongan atas,menengah dan bawah adalah
pegawai swasta yaitu golongan atas 3 6rang (75%; N=4},
sedangkan untuk golongan menengah , yaitu 9 orang {50%
;N=18) dan golongan bawah adalah 11 orang (48,7% iN=21).
Disamping pekerjaan pokok yang- dilakukan, terdapat 8
orang responden yang melakukan usaha sampingan yang
sebagian besar berupa wiraswasta, yaitu seperti menjahit,
berjualan makanan, membuka salon.

Rincian Jjumlah penghuni menurut Jenis pekerjaan dan

status sosial ekonomi disajikan dalam tabel 4.6.

Tabel 4.6.
JUMLAH PENGHUNI RUSUN PEKUNDEN MENURUT JENIS
PEKERJAAN POKOK DAN STATUS SOSIAL EKONOMI

JENIS GOLONGAN GOLONGAN GOLONGAN JUMLAH - |
PEKERJAAN ATAS MENENGAH BAWAH

Peg.Negeri - 2 - 2
Peg.Swasta 3 9 11 23
Pensiunan 1 - 2 3
Wiraswasta 2 4 1 7
Harian - - : 4 4
Jumlah 6 16 21 43

gumber : Data primer diolah,Juli 1997

Sedangkan bila dilihat dari tampilan ruang berdasarkan

golongan sosial ekononi dapat dilihat pada gambar 4.4
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Gambar 4.4.: Salah satu penampilan tata ruang pada golong
an atas di rusun Pekunden.

Dilihat dari data responden berdasarkan tingkat
pendidikan, dapat diuraikan segai berikut: bahwa Jjumlah
responden vang memiliki pendidikan setingkat SD atau
tidak sampai tamat SD adalah 16 orang (37,3% ;N=43), yang
memiliki pendidkan diatas SD sebanyak 13 orang tingkat
SLTP (28,2% ;N=43), dan SLA sebanyak 10 oranﬁ (22%
;N=43) .Disamping itu terdapat satu orang lulus perguruan
tinggi pada gologan atas. Sedangkan sebanyak 9 (16,3%;
N=43) orang méngaku tidak pernaﬂ sekolah.

Rincian jumlah penghuni menurut tingkat pendidikan
dan status sosek disajikan dalam tabel 4.7. halaman 62

61




1“ Tabel 4.7.
JUMLAH RESPONDEN RUSUN PEKUNDEN MENURUT TINGKAT
PENDIDIKAN DAN STATUS SOSIAT, EKONQOMI

Pendidikan Golongan | Golongan | Golongan | Jumlah %
Atas Menengah | Bawah
Tdk .Sekolah - i 8 9 16,3
5.D. - 5 12 17 37,3
S.L.T.P 1 6 3 10 28,2
5.L.T.A. 2 € - 8 22,0
Pend. Tinggi 1 - - 1 0,2
Jumlah ‘Total 4 18 21 43 100

Sumber : Data primer yang diolah,Jduli 1937

B. RUMAH SUSUN SOMBO SURABAYA

1. Gambaran Umum

Pembangunan rumah susun Sombo merupakan salah satu
bentuk rumah susun yang dilaksanakan untuk tujuan
peremajaan kota. Perkampungan Sombo dahulu merupakan
perkampungan padat dan kumuh di tengah kota Surabaya.
Kondisi permukiman umumnya berupa bangunan  semi
permanen, tidak sehat, serta kurang layak sebagai wahana
hidup bermasyarakat yvang baik.

Penghuni kawasan tersebut sebagian besar golongan
masyarakat berpenghasilan rendah, seperti tukaﬁg beca,
pedagang asongan, hingga pengumpul barang bekas dan
pegawai kebersihan KMS.

Rusun Sombo terletak pada suatu kawasan dengan luas
areal kurang lebih 1,9 Ha., secara administratip kawasan
térsebut termasuk dalam wilayah RW V Sombo, Kelurahan
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Simolawang, Kecamatan Simokerto Kodia Surabaya (lihat
peta Kodia éurabaya halaman 64).

Konsep pembangunan menggunakan kosep membangun tanpa
menggusur. Pola dasar denah bangunan mengikuti pola
pemukiman yang pernah ada, yaitu adanya ruang komunal
yvang dikelilingi oleh ruang-ruang hunian. Tujuannya agar
tetap terjalin kebersamaan. Selain itu sarana komunal
lainnya berupa dapur umum yang dipergunakan secara
berkelompok di tiap lantal.

Unit hunian diberikan keada penghuni dalam keadaan
kosong tanpa dinding penyekat ruang. Dengan demikian
penghﬁni diberi kebebasan mengatur/ menata ruang sesual

dengan kebutuhan dan selera masing-masing.
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PETA KOTAMADIA SURABAYA

Gambar 4.5
Sumber
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2. Kondisi Fisik Bangunan,

Pada brinsipnya perencanaan rumah susun Sombo
didasarkan pada standar pemerintah dibidang pembangunan
rumah susun.

Sedangkan bentuk site plan ditata menurut bentuk lahan
yang mampu disediakan oleh masyarakat yang semula berasal
dari bekas bongkaran rumah penduduk.

Jumiah blok bangunan utama sebanyak sepuluh , vang
terbagi untuk unit hunian, ruang komunal, ruang ibadah,
unit niaga, dan unit penunjang ( dapur, KM/WC ).
Disamping itu terdapat Jjuga fasilitas mesjid, madrasah,
parkir, perkantoran, ruang pertemuan dan taman Pemda
Kodia Surabaya, 1992).

Dari sepuluh Dblok bangunan tersebut pembangunannya
diakukan secara bertahap ., ‘masing-masing tahap terdiri

dari dua blok bangunan, dengan perincian sbb :

Tabel 4.6
JUMLAH BLOK BANGUNAN RUSUN SOMBO
BERDASARKAN TAHAP PEMBANGUNAN

Tahap Blok Mulail
Pembangunan Bangunan Dihuni
I B dan E Qktober 1990
I1 F dan G Juli 19921
Mesjid, Madrasah
111 B dan C Juli 1992
v H dan I Juli 1993
v J dan K Juli 1994
sumbar ! Pengelola Rusun Sombo, 1997




Masing masing blok terdiri dari 4 (empat} lantail dengan
pembagian unit hunian sebagai berikut :
a. Blok A,E,F,G,H,I,J,K masing masing terdiri dari 66
modul unit hunian dengan rincian :
- lantai I : 18 unit
—_lantai IT , II, IV masing masing 16 unit.
b. Blok B, dan C masing masing terdiri dari 39 modul unit
hunian dengan rincian :
- lantai I : digunakan untuk stand / los pasar dan kios
- lantai II, III, IV masing masing 13 unit hunian.
Masing-masing modul unit bhunian memiliki luas 18 m2
(3x6), dilengkapi dengan fasilitas
- Listrik dari PLN ( setiap modul terdapat satu box-
meter)
- Air bersih dari PDAM
-~ Mushola terdapat pada lanta II,ILI,IV
- KM/WC terdapat pada :
lantai I {(setiap unit 1 KM/WC)
. lantai II,III dan IV ( KM/WC lokasi dalam satu area
untuk bersama).
- Dapur terdapat pada
lantai I ( masing masing 1 unit)
lantai I%,III,IV ( lokasi dalam satu area bersama)
Diéamping itu dilengkapi fasilitas bersama/ lingkungan

yaitu berupa :
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Koridoor dibagian tengah masing-masing lantai.

Mesjid lingkungan

1

Sekolah Madrasah

{

Sekolah Taman Kanak-kanak

Kantor Kelurahan

Masing masing blok bangunan berdiri sendiri /
terpisah tanpa penghubung di lantai II,IIi,IV melainkan
dihubungkan melalui jalan setapak yang terletak di lantai
dasar.

Gambar Denah tata massa lihat gambar 4.7 halaman 68.

67




CAdAnz -0

L

JL.SIDODADI W

aicunioenlah

KETERANGAN : .

A,B,C,E,F,G,H,1,J,K = Blok Bangunan (Unit Hunian}
Blok C, F dan J = Obyek Penelitian :
1 : Kantor Kelurahan Simolawang

2 : Mesjid Lingkungan

3 : Sekolah TK, SD

4 : Lapangan olah raga

Gambar 4.7 . Site plan Rumah Susun Sombo Surabaya
Sumber . Laboratorium Pemukiman ITS Surabaya
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3.8eting Fisik Ruang Komunal

Ruang komunal sebagali ruang yang berfungsi untuk
wadah kegiatan interaksi sosial penghuni baik yang
bersifat formal maupun informal,merupakan ruang ruang
umum {publik) vang digunakan bersama diluar unit hunian .
Ruang-ruang tersebut berupa selasar, koridoor, lobby,
hall, tangga, taman lingkungan, lapangan olah raga.

Pola ruang pada rusun Sombo Surabaya tersusun dalam
bentuk blok bangunan yang dihubungkan satu dengan yang
lain membentuk ruang terbuka disebelah dalam sebagail
pusat orientasi.

Pola hunian merupakan bentuk deret memanjang dua sisi
dengan penghubung berupa koridor ditengah berfungsi
sebagai sirkulasi horizontal sekaligus berfungsi sebagail
teras maupun ruang komunal bagi penghuninya.

Adapun ruang komunal yang ada adalah sbb :

1.Bersifat terencana :

- Berupa lapangan olah raga (volley/bulu tangkis)
terbuka di lantai dasar.{lihat gambar 4.7 halaman 68)
- Berupa hall (tertutup) tiap lantai bangunan.

2 .Bersifat tak terencana :

Ruang-ruang publik yang difungsikan untuk kegiatan
interaksi sosial bagi penghuninya, seperti selasar,
tangga, dsb.

Lokasi ruang komunal dimaksud, lihat gambar 4.8 halaman
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4 .Jumlah dan Luasan Bangunan'

Pembagian unit hunian kepada masing
didasarkan pada
penghuni sebelumnya,

pembagian sbb

luasan bangunan

- Tipe 0,5 unit dengan luasan 9 m2

1

Jumlah u

Tipe 1 unit dengan luasan 18 m2
Tipe 1,5 unit dengan luasan 27 m2

Tipe 2 unit dengan luasan 36 m2

nit keseluruhan adalah sebanyak 688

hunian ,Sebagaimana terinci dalam tabel 4.7.
Tabel 4.7
JUMLAH UNIT HUNIAN MENURUT TIPE LUAS HUNIAN
PADA RUMAH SUSUN SOMBO SURABAYA
BIOK | LANTAL I LANTAL II LAKTAI III LANTAT IV
modul{0,5} 1 [1,5 2 |0,5 11,520,511, 2 10,5 1 |1,5] 2 ggL
A -li2t-13j5 1811|2417 2la2(3l9jij2l| 66
B I-l-1-1-la|7]2j2)2|9|2{- 1lejrfry 39
C el -1376l1l2]35§3|1]|1 nmwiry-1 37
_ E -l -314j4)4]2]3 6132158121 66
F -lot-1313(8[3|1}2 wla2l1]2(8|2{2) 78
G -li2t-|6f4j8|4]6]6]|4 gl6|4|8]416] 78
i -li2t-|6f4|10[4]a}4]6 g{4161814714] 84
I -l t-tay3j8e|3|2;2/0 214|2(8]2]|6] 8
J -l121-|6]4|10]4]4]6]4 glelda|sjaje] 63
K -2 l-(4]3|8(3}212]W s14|2(8(2(6]| 63
TOTAL o4 | - |35 |32 {77 [26 [26 |33 75 139 (29 [33 |88 |23 |35 | 532
Sumber : Data primer,Juli 1997

-masing penghuni
rumah vyang dimiliki

yang dibedakan dalam beberapa tipe

unit
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4. Data Penghuni

Sebagian besar penghuni rumah susun Sombo berasal
dari penduduk asli yang mendiami perkampungan lama yang
tergusur oleh pembangunan rumah susun, sedangkan sebagian
lagi merupakan pendatang dari luar daerah vang menghuni
rumah susun Sombo secara kontrak.

Junlah penghuni keseluruhan adalah 2.747 jiwa, yang
terdiri dari 658 KK, sedangkaﬁ rincian dan jumlah

disajikan dalam tabel 4.8

Tabel 4.8
JUMLAH PENGHUNI RUSUN SOMBO
BLOK LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH
¥:N 180 162 284
B 105 a8 183
C s59 95 177
E 154 149 276
E 165 170 319
G 144 133 314
H 145 149 337
I 144 150 326
J 140 7 141 268
K i51 146 263
JUMLAH 1.327 1.376 2.747

sumber : Data Monografi RW V Sombo,Juli 1997

5.Kondisi Sosial Ekonomi Penghuni

Pada umumnya penghuni rusun sombo termasuk golongan
masyarakat ekonomi lemah. Untuk kepentingan studi ini
vondisi sosial ekonomi dibedakan nmenjadi tiga golongan

menurut kriteria yang dirumuskan oleh Svalastoga yaitu :
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Tabel 4.9

JUMLAH PESPONDEN BERDASARKAN TINGKAT SOSEK

BLOK GOL.ATAS GOL.MENENG | GOL. BAWAH | JUMLAH
c 1 7 11 19

F 4 8 14 26

J 4 10 16 30
JUMLAH 9 25 41 75

Sumber : data primer, diolah, Juli 1997

Dari obyek yang dipilih sebanyak tiga blok bangunan
yaitu blok C,F, dan J , dengan jumlah penghuni 675 orang
atau dengan XK berjumlah 153 crang. Sedangkan responden
ditentukan 50% atau 75 orang.

Dari jumlah responden tersebut, terdiri dari golongan atas
sebanyak 9 orang {12 %; N=75)),golongan menengah 25
orang (33 % ; N=75 ) dan golongan bawah sebanyak 44 { 54
%; N=75) crang .

Dilihat dari jenis pekerjaan, maka pekerjaan yang paling
banyak dilakukan adalah pegawai swasta yaitu 27 orang (36
%; N=75), urutan kedua adalah wiraswasta dan harian
,yaitu hasing-masing 20 orang (27 % ;N=75)

Sedangkan Jjenis pekerjaan yang paling banyak dilakukan
oleh golongan atas adalah wiraswasta yaitu 7 orang (77%
;N=9) ,pada golongan menengah adalah pegawai swasta
yaitu 10 orang (40 % ;N=25), dan pada bawah adalah
sebagai buruh harian ,yaitu 19 orang (25 % ;N=175),vang
terdiri dafi pengemudi beca, tukang angkut sampah, kuli
panggul, tukang tambal ban.

Disamping pekerjaan pokok vyang dilakukgn, terdapat 8

orang responden yang melakukan usaha sampingan yang
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sebagian besar berupa wiraswasta, yaitu seperti menjahit,

berjualan makanan, membuat doos pesanan maupun pembungkus

rokok.Rincian jumlah penghuni menurut Jjenis pekerjaan dan
status sosial ekonomi disajikan dalam tabel 4.10

Sedangkan salah satu gambaran usaha sampingan sebagaimana

terlihat pada gambar 4.8
Tabel 4.10
JUMLAH PENGHUNI RUSUN SOMBO MENURUT JENIS
PEKERJAAN POKOK DAN STATUS SOSIAL EKONOMI

Pekerjaan |G. Atas {G.Mengh | G.Bawah Jumlah %
Peg.Negri - 2 1 3 4,8
Peg.Swasta 2 10 il 23 30,6
Pensiunan - 4 1 5 06,6
Wiraswasta 7 6 7 20 27
Harian - 2 19 21 28
Lain-lain - i 2 3 4
Jumlah 9 25 41 75 100

Sumber : Data primer diolah,Juli 1997

Gambar 4.8:Salah satu usaha sampingan membuat pembungkus
makanan dari plastik, vyang memanfaatkan uang
komunal &i lantai 3 blok C.
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Diiihat daril data responden berdasarkan tingkat
pendidikan, ‘dapat diuraikan sebagai berikut: bahwa jumlah
responden vyang memilikil pendidikan setingkat SD atau
tidak sampai tamat SD adalah 45 oréng (60 % ;N=75), yang
memiliki pendidikan diatas SD sebanyak 22 orang,berupa
tingkat SLTP (29% ;N=75) .Sedangkan sebanyak 13
orang{17,5% ;N=75) mengaku tidak pernah sekolah.

Rincian jumlah penghuni menurut tingkat péndidikan

dan status sosek disajikan dalam tabel 4.11.

Tabel 4.11.
JUMLAH RESPONDEN RUSUN SOMBO MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN
DAN STATUS SOSIAL EKONOMI

a0

Pendidikan G.Atas G.Meneng | B.Bawah | Jumlah

TidakSekolah - - 13 13
S.D. 6 15 24 45
S.L.T.P. 3 10 . 4 17
S.L.T.A. - - - -

Pend.Tinggi - - - -

Sumber : Data primer yang diolah,Juli 1997

Dari wawancara dengan responden terungkap bahwa yang
tidak pernah mangalami sekolah seijumlah 13 orang (17,5 %
: N=75) semua berasal dari golongan bawah. Sedangkan bila
dilihat dari jenis pekerjaan, sebagian besar merupa buruh

atau tenaga kasar vang bekerja di pasar Sombo.




BAB V.
HASII, PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HUBUNGAN ANTARA POLA INTERAKSI SOSIAL DENGAN KONDISI
SOSIAL EKONOMI PENGHUNI

Berbagai hal yang melatarbelakangi pola interaksi
sosial. Kondisi sosial ekonomi merupakan salah satu
faktor vang mempengaruhi -perilaku .Hal itu didukung
pendapat Svalastoga (1992) yang menyatakan bahwa kondisi
sosial ekononi seseorang akan diungkapkan sebagail
perilakunya dalam masyarakat dengan menunijukkan gaya
hidup dalam berbagai aspek . Disamping itu juga dikaitkan
dengan teori jenjang kebutuhan dari Abraham Maslow, bahwa
pada jenjang Kketiga manusia butuh berkomunikasi dengan
sesama,nendapatkan kasih sayang {(kebutuhan sosial)

Interaksi sosial merupakan suatu bentuk hubungan
antara dua atau lebih individu manusia, dimana kelakuan
individu yang satu mempengaruhi mengubah, atau memper
baiki 'kalakuan individu yang lain, atau sebaliknya
(H.Boner, dalam Gerungan :1991) .Dalam hal ini terjadi
penyesuaian diri secara "autoplastis” yaitu.'penyesuaian
secara pasif yang disebut adaptasi; disamping itu juga
terjadi penyesuaian diri bersifat aktif (aloplastis)
dimana manusia melakukan rekayasa agar lingkungan sesual
dengan dirinya (adjuétment). Dalam pembahasan ini,

interaksi sosial dilihat dari Jenis kegiatan, cara
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melakukan kegiatan dan lokasi yang digunakan untuk
melakukan kegiatan.
1.Jenis Kegiatan.

Kegiatan merupakan suatu bentuk perilaku vyang
menyatakan orang orang Yyang tengah bergerak, dengan
sesuatu yang dikerjakan, dengan orang orang untuk ngobrol
dan berhubungan satu dengan yang lainnya.

Aspek vyang diteliti berdasarkan Jjenis kegiatan
meliputi, macam kegiatan, sifat kegiatan, dan intensitas

kegiatan.

a.Macam Kegiatan
Terdapat beberapa macam kegiatan interaksi sosial
penghuni rumah susun baik di Pekunden maupun Sombo.
Berdasarkan inventarisasi mengenal kegiatan interaksi
sosial , dapat dirinci sebagai berikut
- Rapat, yaitu kegiatan bersama yang melibatkan bebarapa
orang penghuni , dengan keperluan pertemuan warga, atau
pertemuan membahas sesuatu hal, misalnya membicarakan
halal bi halal, HUT RI, dsb.
- Pengajian , adalah kegiatan keagamaan (Islam) vang
diadakan / diikuti oleh waxrga dengan periode tertentu.
- Arisan, adalah bentuk pertemuan yang diadakan dengan
pericde sebulan sekali, diikuti ©oleh warga secarsa
sukarela. Kegiatan tersebut terdiri dari arisan bapak,

dan arisan ibu.
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- Ngobrol / santai, merupakan kegiatan bersama dalam -
suasana santai, berbicara dari hati kehati tanpa topik
tertentu.

- Hiburan, adalah kegiatan vang sifatnya rekreatif,
nisalnya berupa menonton pertunjukan, pertandingan
olah raga, bermain catur, termasuk bermain bebas
seperti lari-lari petak umpet, main sepeda, dsb.

- Warungan (aktivitas Jual béli di warung), Yvaitu
interaksi sosial sambil membeli di warung/kios, yang
memanfaatkan ruang ruang komunal.

-~ Kerjabakti, adalah kerja bersama untuk kepentingan
lingkungan, seperti membersihkan gorong-gorong,
membersihkan lingkungan yang sifatnya menyeluruh
sesuai permasalahan yang sedang dihadapi warga.

Berdasarkan uraian  tersebut kegiatan interaksi
sosial yang terkait dengan penggunéan ruang komunal dapat

di inventarisir sbb

-~ Kegiatan Rapat/pertemuan

- Kegiatan Pengajian

- Kegiatan arisan

- Kegiatan Ngobrol/ santai

- Kegiatan Hiburan/ bermain

~ Kegiatan warungan

b. Sifat Kegiatan

Berdasakan data mengenal  macam kegiatan yang

dilakukan oleh penghuni, dapat dikelompokkan dalam dua ke
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lompok berdasarkan sifat kegiatan :

1) . Bersifat formal : yaitu kegiatan yang dilakukan atas

undangan, atau permintaan orang lain, ataupun atas
kesepakatan bersama. Disamping itu dalam kegiatah
tersebut terdapat pemimpin/ pemandu kegiatan. Adapun
macam kegiatan formal terdiri dari :

~ Rapat / pertemuan warga

-~ Pengajilan

- Arisan

2). Bersifat informal : yaitu keglatan Yyang dilakukan

atas dasar kesadaran sendiri, tanpa pemrakarsa dalam
setiap kegiatan. Adapun kegiatan tersebut terdiri dari
- Ngobrol/santai
- Hiburan/bermain
- Warungan

Bila dilihat dari pelaku kegiatan, dapat
dikelompokkan sbb
- Kegiatan interaksi sosial antar individu, baik antara
laki-laki dengan laki-laki, atau perempuan dengan
perempuan, atau berupa campuran.
- Kegiatan interaksi sosial antara individu dengan
kelompok
berupa : kelompok laki-laki

kelompok perempuan

~ Kegiatan antar kelompok : laki—lakil atau perempuan
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Bila dilihat dari tingkat usia pelaku kegiatan,
dapat diperinci dalam :
- Kelompck Dewasa /orang tua
- Kelompok Remaja

- Kelompok anak-anak

c.Intensitas Kegiatan.

Berdasarkan hasil wawancara maupun observasi, Jjenis
kegiatan yang dilakukan oleh penghuni, menyangkut macam
kegiatan interaksi sosial yang dilakukan oleh responden,
didapat hasil bahwa kegiatan vyang mempunyai intensitas
paling tinggi adalah kegiatan informal vyaitu berupa
kegiatan ngobrol antar penghuni dan kegiatan
hiburan/bermain. Hal itu terjadi baik di rusun Pekunden
maupun Sombo.

Adapun data kegiatan dimaksud sebagaimana tersaji pada

tabel.5.1.
Tabel 5.1.
INTENSITAS KEGIATAN INTERAKSI SOSIAL PENGHUNI DI
RUSUN PEKUNDEN DAN SOMBO

MACAM KEGIATAN RUSUN PRUNDEN RUSUN SOMBO PERINGKAT /
INTERAKSI Gol. | Gol. | Gol. | Gol. | Gol. | Gol.B NITAI /
Atas | Mene | Bawa | Atas | mene awah INTENSITAS

_ TK.SOSEK ngah h ngah

(Rapatf’pertemuan 2 2 1 2 2 1 0=tdk.pernah
Pengajian 2 2 2 3 3 3 1=sngt.jarang
Ariasan 3 3 3 2 2 2 Z=jarang
Ngobrol/santai 4 4 5 5 5 5 3-agak sering
Hiburan/bermain 4 5 5 4 5 5 d=sering
Warungan 2 2 2 2 2 2 5=sngt.sering

Sumber : data primer, diclah,1997.
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Berdasarkan jawaban responden dengan Jjumlah
terbanyak { > 75% ) mengenai Intensitas keglatan
interaksi sosial yang diikuti di Rusun Pekunden maupun
Sombo , didapat hasii sebagal berikut

Untuk kegiatan ngobrol / santai mempunyai intensitas
paling sering dilakukan { nilai 5),artinya bersifat rutin
harian. Hal itu dilakukan oleh semua golongan di Sombo.
Sedangkan di Pekunden intensitas sangat sering dilakukan
oleh golongan bawah dan menengah, dan intensitas sering ,
dilakukan oleh golongan atas (nilai 4}, artinya bersifat
harian namun tidak rutin.

Untuk kegiatan hiburan/bermain, baik di rusun
Pekunden maupun Sombo mempunyai intensitas sangat sering
(nilai 5) untuk gol.menengah dan bawabh ,sedangkan
gol.atas mempunyal intensitas sering (nilai 4), baik di
Pekunden maupun di Sombo. Untuk'kegiatan hiburan/bermain
lebih banyak dilakukan oleh'anak—anak dan remaja
Gambaran kegiatan tersebut dapat dilihat pada gambar
5.1., serta rekaman foto No.4,5,10,11,12,15,19,22,23,

27,28. pada Lampiran 3.
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Gambar 5.1.: Kegiatan bermain bagi anak-anak usia sekolah
memilih ruang terbuka di lantal dasar rumah
susun Sombo. Mengutamakan keleluasaan gerak

Kegiatan lain dengan intensitas agak sering (nilail
3j, artinya dilakukan priode mingguan - bulanan adalah
kegiatan Keagamaan berupa pengajian di Rusun
Sombo.Sedangkan di Pekunden kegiatan tersebut mempunyal
intensitas iarang (nilai 2), artinya keglatan dilakukan
dengan ritme bulanan.

Untuk kegiatan warungan, yaitu interaksi sosial
yang . dilakukan sambil belania , mempunyai intensitas
jarang (nilai 2}, artinya penghuni tidak setiap saat
membeli, vaitu dengan waktu yang tidak tetap, sesuail
kepbutuhan. Hal itu sesuai dengan hasil wawéncara dan

observasi.
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Berdasarkan hasil temuan penelitian, menunjukkan

bahwa kegiatan ngobrol/santai paling sering dilakukan
oleh penghuni dengan ritme harian/rutin.Sedangkan dengan
ritme harian tetapi bersifat insidentil aﬁalah kegiatan
"warungan", dimana terjadi interaksi sosial sambil
membeli terjadi dialeg bahkan sering dimanfaatkan untuk
tempat ngobrol, khususnya dilakukan oleh wanita (Ibu
rumah tangga=70%), sedangkan dilakukan oleh laki-laki
>30% sebagaimana Jjawaban resonden . Berdasarkan hasgil
wawancara dengan pelaku kegiatan/informan , menunjukkan
bahwa hal tersebut dilakukan berdasarkan kebiasaan sejak
lama.
Bila dikaitkan dengan tingkat sosial ekonomi penghuni,
maka golongan menengah dan bawah lebih  menyukai
memanfaatkan waktu senggangnya dengan kegiatan ngobrol.
Bahkan kegiatan tersebut menjadi ciri kegiatan informal
di rumah susun Pekunden maupun Sombo.

Apabila dikaitkan dengan latar belakang sebelumnya
maka kegiatan seperti halnya ngobrol antar penghuni
merupakan suatu kebiasaan masyarakat ‘golongan bawah
, khususnya masyarakat kampung. Hal itu pula vang
menandakan adanya suasana "“guyub” atau memiliki ikatan

kekeluargaan cukup tinggil.
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Gambaran mengenai kegiatan tersebut sebagaimana tersaji
dalam gambar 5.2. , dan rekaman foto pada lampiran 3,

No.6,13,14,16,17, 20,21.

Gambar 5.2.: Kegiatan ngobrol /santai kelompok laki~laki
yvang dilakukan di entrance hall blok C, rusun
Sombo Surabaya.

Kegiatan bersifét formal vyang menonjol di rusun
Sombo adalah kegiatan keagamaan yang berbentuk pengajian,
yang dilakukan secara bergiliran tempatnya. Sedangkan
waktu pelaksanaan secara berkala yaitu tiap satu minggu
dan satu bulan sekali. Sedangkan di Pekunden, kegiatan
tersebut mempunyai intensitas lebih rendah, valtu
diadakan secara berkala, tiap dua bulan hingga tiga bulan
sekalil.

Gampbaran kegiatan tersebut sebagaimana tersaji pada

gambar 5.3.
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Gambar 5.3 : Salah satu kegiatan keagamaan berupa
pengajian vyang dilakukan olah penghuni
rusun Sombo.

Memanfaatkan ruang hall dan koridor
sebagai ruang komunal, dengan cara
lesehan

Bila dilihat dari ciri. masyarakatnya, penghuni di
Pekunden lebih menonijol ciri mayarakat kota (urban),
sedangkan di Sombo lebih menonjol ciri masyarakat rural
(kampung), disamping ciri masyarakat agamis | berasal
dari suku Madura). Ciri masyarakat agamis tersebut nampak
dari hasil observasi, vyaitu pada saat terdengar suara
adzan dari mesjid, kelihatan warga tergesa-gesa untuk
segera melaksanakan sholat, disamping sholat di mesjid
utama (skala lingkungan), di tiap tiap lantai Jjuga di
lengkapi dengan mushola ( ukuran 3X5 m). Hal tersebut

tidak didapat di rusun Pekunden.




Gambaran kegiatan orang melakukan sholat di mushola dapat
dilihat pa&a gambar 5.4, sedangkan fasilitas mesjid
lingkungan di Sombo sebagaimana tersaji dalam lamp.3

foto No.9.

Gambar 5.4.

Salah satu Mushola yang terdapat pada tiap lantail
di rusun Sombo, yang dimanfaatkan oleh penghuni
secara rutin.Lokasi blok F.

Berdasarkan hasil penelitian ,mengenal kegiatan
rapat/pertemuan , bila dikaitkan dengan kondisi sosial
ekonomi penghuni, ternyata pada kegiatan rapat/

pertemuan, baik di Pekunden maupun Sombo menunijukkan pada
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golongan atas paling sering mengikuti rapat/pertemuan,

baik dalam bentuk pertemuan warga, pertemuan membahas

persoalan khusus, seperti pembentukan panitia orang

punya hajad, dsb . Hal itu didukung data, yaitu responden
di Pekunden (75%) responden gol.atas sering melakukan
rapat/pertemuan, sedang untuk rusun sombo, dilakukan oleh
(60 %) responden goldngan atas.
Data mengenal jawaban responden disajikan dalam tabel
5.2 dibawah.

Tabel 5.2Z.

JAWABAN RESPONDEN MENGENAI INTENSITAS KEGIATAN
RAPAT/PERTEMUAN YANG DILAKUKAN BERDASARKAN TK.S50SEK

INTENSITAS ME RUSUN PEKUNDEN RUSUN SOMBO
LAKUKAN KE

GIATANRAPAT | GoL | % |Gol |% |Gol |% |Gol |% {Gol 1% |Gol |%
/PERTEMUAN Atas Mn Bwh Atas Mng Bwh

Tidak pernah - - 2 11 | 13 1 62 - 2 2 8 {33 1| 80
Jarang - - 2 11 j 8 |38t 1 2 2 8 110§ 24
Agak sering 1 251 6 } 33 - - 2 9 9 | 36 | - -
Sering 3 L 751 8 | 45 - - 6 |1 12 1 48 | - -
Sang:_it ser'mg - - - - - - = - - -
Jumiah % 4 l100] 18 ]100] 21 | 100 1001 25 | 100 | 41 | 100

9
Sumber : data primer, diolah,Sept.1997

Dalam hal ini apabila dilihat berdasarkan kriteria
golongan atas adalah memiliki tingkat pendidikan diatas
SD, mempunyai peran di masyarakat, mempunyai tingkat
penghasilan cukup, maka penghuni gol.atas ini paling
sering mandapat undangan mengahadiri serta rapat /
pertemuan mengingat kemampuan berpikir, mempunyai peran/

sebagai tokoh informal, golongan atas ini menjadi orang
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terpandang di lingkungannya.Bila hal ini dikaitkanldengan
teori jenjang kebutuhan dari Abraham Maslow, maka
golongan atas ini sudah mencapai Jjenjang ke empat yaitu
kebutuhan akan penghargaan, sehingga penghuni menunjukkan
jatidirinya agar mendapat pengakuan di masyarakat.
Sedangkan pada golongan menengah dan bawah, kegiatan
rapat/pertemuan memiliki intensitas Jjarang. Berdasarkan
teori Jjenjang kebutuhan, golongan ini baru mencapal
jenjang ke empat vaitu kebutuhan sosialisasi.

Dari hasil penelitian bila dikaitkan dengan empat
kekhususan seting perilaku (Roger Baker}) ,menunjukkan
adanya pola perilaku tetap dari penghuni yang berupa
kegiatan arisan, ngobrol,dan kegiatan lain adalah berupa
hiburan/bermain.Kegiatan tersebut dilakukan setiap waktu
sepanjang hari( intensitas sering-sangat sering}, kecuali
arisan dilakukan secara periodik satu bulan sekali.

Secara umum rhitme kegiatan dapat dilihat pada tabel 5.3.

Tabel 5.3.
" RHITME KEGIATAN INTERAKSI SOSIAL
PENGHUNI RUSUN PEKUNDEN DAN SOMBO

MACAM KEGIATAN LOKASI KEGIATAN RHITME KEGIATAN

PEKUNDEN SOMBO / SCORE
Rapat/Pertemuan 1 ' 1 1 = insidentil
Pengajian 2 3 2 = berkala
Arisan 3 3 3 = bulanan
Ngobrol/santai 5 5 4 = mingguan
Hiburan/bermain 5 5 5 = harian
Waruingan i 1

Sumber : data primer,diolah,Sept.1997




Bila kegiatan interaksi sosial dilihat dari ritme
kegiatan,hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan yang
memiliki rhitme tertinggi vyaitu berupa kegiatan harian
(nilai 5} baik di Rusun Pekunden maupun Sombo, vyaitu
kegiatan informal berupa ngobrol/santai dan
hiburan/bermain. Sedangkan kegiatan formal yang mempunyai
ritme tinggi yaitu bulanan (nilai 3) berupa arisan, dan

pengajian di rusun Sombo.

b.Alokasi Waktu Kegiatan.

Mengenai waktu pelaksanaan untuk setiap kegiatan
bervariasi, yaitu untuk kegiatan formal sepertl rapat,
pengajian, serta arisan, menggunakan waktu kegiatan
sore/malam hari. Sedangkan untuk kegiatan informal yang
berupa ngobrol/santai dan hiburan/bermain, dengan ritme
harian yaitu pada waktu siang, Sore, malam dan larut
malam.

Berdasarkan temuan penelitian,alokasi waktu kegiatan

interaksi sosial setiap hari dapat dikelompokkan sbb

- pagi hari : jam 10.00 - <12.00
_ siang hari : jam 12.00 - <15.00
- sore hari : jam 16.060 - 17.30

malam hari : jam 20.00 - <22.00
— larut malam : diatas jam 22.00 hingga 00.00 bahkan bisa

sampai fajar, khusus dilakukan pada malam libur (malam
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minggu / hari besar). Adapun alokasi waktu di rusun

Pekunden dan Sombo dapat dilihat pada tabel 5.4.

Tabel 5.4.
ALOKASI WAKTU KEGIATAN INTERAKSI SOSIAL
BERDASARKAN TINGKAT SOSIAL EKONOMI

ALOKASI WAK RUSUN PEKUNDEN RUSUN SOMBO

TU KEGIATAN ’
INTERAKSISOS | Gol. { % Gol. | % Gol. | % Gol. | % Gol. | % Gol. | %
PENGHUNI Adas Mng Bwh Atas Mng Bwh

Pagi :10.00-<12.00
Siang :12.00-<15.00
Sorc: 16.00-17.30

13,6 8 18,1 4 5,2 w1321 21 {217

23
23 1601 10 1220 6 8,0 15 1200 25 | 330

[0 %

Malam:19.00<22.00 278 | 17 {395 7 9.2 19 252 33 |436

G
7
4,6 9 121014 14 13241 7 9.2 17 {224} 29 | 384
12
3

Larut mlm @ >22.00 6,9 16 | 371 3 3,9 7 9.1 13 17
Sumber : data primer, diolah, Sept.1997

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara dan
observasi, menunjukkan adanya pola penggunaan waktu
(alokasi waktu) interaksi sosial di rusun Pekunden maupun
Sombo.

Tntensitas tertinggi rata-rata tiap hari adalal_i»_ waktu
sore hari, dan malam hari.

Dari data vyang tekumpul dari responden di Pekunden
menunjukkan bahwa intensitas kegiatan pada sore hari {jam
16.00-17.30) untuk kelompok dewasa mempunyai frequensi
agak tinggl. Hal 1ini didasarkén pada Jawaban yang
dikemukakan dari 43 responden , 25 responden {58%;N=43)
menjawab sering melakukan kontak sosial antar
individu/kelompok pada sore hari antara Jjanm 16.00-17.30

.Bila dirinci berdasarkan tingkat sosial ekonomi,
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ternyata jumlah tersebut terdiri dari gol.atas sebanyak 2
orang (4,6%:;N=43), gol.menengah 9 orang (21%;N=43), dan
gol.bawah 14 orang atau {32,4%:N=43).

Sedangkan pada rusuﬁ Sombo résponden vang sering
menggunakan waktu kegiatan sore (16.00-17.30) sebanyak 53
responden atau {70%;N=75), vyang terdiri dari gol.atas 7
orang (9,2%;N=75), gol.menengah 17 orang (22,4%:;N=175),
dan gol.bawah 29 orang (38,4%;N=43}.

Kegiatan interaksi sosial yang menggunakan alokasi

waktu antara Jam 19.00-22.00 terdiri dari , rusun
pPekunden sebanyak 31 responden (72%;N=43}, Yyang terdiri
dari gol.atas 2 orang (4,6%;N=43), gol.menengah 12 orang
{(27,8%;N=43) .
Sedangkan rusun S3Sombo sebanyak 59 responden (78%;N=75}
sering menggunakan waktu malam hari untuk melakukan
interaksi sosial. Dari Jumlah tersebut terbagi untuk
gol.atas sebanyak 7 responden (9,2%;N=75), gol.menengah
sebanyak 19 orang (25,2%;N=75), dan gol.bawah sebanyak 33
orang (43,6%;N=75).

Berdasarkan temuan mengenai alokasi waktu kegiatan ,
kegiatan yang dilakukan oleh penghuni pada waktu sore
dan malam hari lebih banyak dilakukan oleh penghuni di
Sombo dibanding di Pekunden. Bila dikaitkan dengan
rondisi sosial ekonomi penghuni ; di rusun Pekunden
sebagian besar responden merupakan pegawal swasta,

tingkat pendidikan rata-rata lebih tinggi dibanding
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Sombo, kondisi sosial sangat heterogin. Sedangkan _di
Sombo, sebagian besar responden sebagai buruh harian,
wiraswasta/dagang, Yang tidak terlalu ketat mengenai
waktu kerja, didukung tingkat pendidikan dari responden
rata-rata rendah p menungkinkan terjadi  perbedaan
intensitas penggunaan waktu .
Sedangkan pengunaan waktu interaksi sosial pada malam
hari (19.30-22.00) baik gombo maupun Pekunden responden
mempunyai kesempatan yang sama, yaitu pada saat tersebut
adalah saat istirahat/sudah pulang dari bekerja, akan
tetapi di Sombo mempunyal intensitas labih tinggil
dibanding Pekunden. Hal itu dipengaruhi oleh pola
perilaku, serta persepsi penghuni, dimana Dpersepsi
tergantuhg pada kognisinya yang berupa tingkat pendidikan
dan pengalaman/ kebiasaan sebelumnya, serta gaya hidup.
Rerdasarkan latar belakang masyarakat  Sombo adalah
masyarakat tradisional, dengah ciri  kehidupan yang
menunjukkan adanya ikatan kekeluargaan  yandgd cukup
tinggi/guyub '
2 cara Melakukan Kegiatan
Yang dimaksud cara melakukan kegiatan merupakan

bentuk penyesualan terhadap kondisi seting fisik 1ling
kungan.

Guna Tmengetahuil cara melakukan kegiatan interaksi

sosial, penghuni rumah susun ., dalam hal ini ditinjau

92




dari aspek : media/fasilitas Yyang digunakan, waktu

pelaksanaan kegiatan, serta alasan melakukan kegiatan.

a.Media/fasilitas.

Media/fasilitas merupakan suatu cara penghuni
melakukan kegiatan sebagal upaya penyesualan terhadap
lingkungannya.

Media terdiri dari media £fisik Yyang berupa ruang, dan
media non £fisik berupa wadah/ikatan untuk berlangsungnya
kagiatan dimaksud. Sedangkan fasilitas merupakan saraha
yang dipakai dalam melakukan kegiatan.

Dalam penelitian ini wadah fisik vang Dberupa ruang
terbagi menjadi 3; yaitu :

- ruang terbuka : mempunyalil bukaan dinding kearah luar

minimal 3 sisi

ruang semi terbuka : menmpunyai bukaan keluar maksimal

2 sisi

ruang tertutup dibatasi dengan dinding penuh (4
sigi),atau ruang Yyany tidak berhubungan langsung
dengan bagian luar.

Berdasarkan hasil wawancara mengenat pemilihan
media fisik berupa rurang yang paling disenangi oleh
untuk sarana keglatan interaksi sosial , Dbaik Yyang
persifat formal maupun informal sebagaimana tersaji pada

tabel 5.5.




Tabel. 5.5.

PEMILIHAN MEDIA FISIK/RUANG UNTUK MELAKUKAN KEGIATAN
INTERAKSI SOSIAL PENGHUNI RUSUN PEKUNDEN DAN SOMBO

‘ RUSUN PERUNDEN RUSUN SOMBO
MEDIA FISIK / | FORMAL INFORMAL FORMAL INFORMAL
RUANG Freq| % | Freq| % Freq | % Freq | %
-Ruang terbuka 3 7 32 74 23 30 43 57

{min 3 sisi)
.Ruang semi terbuka |10 23 |11 26 27 12 32 43
(1-2 sisi) '

Ruang tertutup 30 70 | - - 39 52 - -

Sumber : data primer, diolah, Sept.1997.

Dari hasil @penelitian wmenunjukkan, bahwa untuk
kegiatan interaksi sosial yang bersirat formal seperti
rapat/pertemuan pada orang punya hajad, pengajian, arisan,
dsb.,lebih besar dari responden yang menghendaki ruang
tertutup, vaitu di Pekunden 70% responden, sedang di
Sombo sebesar 52%. Hal itu menurut alasan yang
dikemukakan adalah pada saat sedang melakukan kegiatan
konsentrasi terfokus pada acara, tidak  memerlukan
pandangan bebas, bebas dari gangguan luar, termasuk tidak
mengganggu aktivitas diluar.

Sedangkan yang memilih menggunakan ruang semi terbuka di
Pekunden sebanyak 23% responden, dan di Sombo 12%, dengan
alasan masih mendapatkan keleluasaan pandang serta kesan
ruang lebih lebar.

Adapun vang menghendaki ruang terbuka mempunyai-frequensi
kecil vaitu dengan prosentase untuk rusun Pekunden 7%,

dan Sombo 30%. Dari alasan yang dikemukakan adalah kesan
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lebar, mempunyai kapasitas lebih banyak, serta merasa

- tidak masalah dengan gangguan dari luar.

Berdasarkan temuan tersebut, menunjukkan pada umumnya
penghuni menghendaki ruang yang tertutup untuk kegiatan
vang bersifat formal, dan sedikit yang menghendaki ruang
terbuka. Apabila dilihat dari tingkat soial ekonomi, yang
memilih ruang terbuka ternyata adalah golongan bawah,
dimana golongan ini termasuk Jjarang melakukan . Disamping
itu di Sombo
lebih banyak yvang menghendaki terbuka dibanding Pekunden.
Hal itu ternyata pada golongan bawah, kebutuhan privasi
menjadi berkurang dibanding golongan diatasnya, disamping
faktor kebiasaan penghuni yang menunjukkan ciri guyub .
Berdasarkan hasil wawancara mengenai ruang yang
digunakan untuk kegiatan yang bersifat informal, seperti
ngobrol, santail, hiburan/pertunjukan, bermain,
dsb.ternyata sebagian besar responden menghendaki ruang
yang terbuka, yaitu 74% untuk Pekunden dan 57% untuk
Sombo.
Dari alasan yang dikemukakan adalah kebutuhan pandangan
bebas yang menyenangkan pada saat melakukan aktivitas,

adanya keleluasaan gerak khususnya kegiatan bermain,

- serta kebutuhan akan kenyamanan sensori seperti

penghawaan/kesejukan. Sedangkan lainnya mengendaki semi

terbuka, yaitu di Pekunden sebesar 26%, dan Sombo sebesar
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36%. Berdasakan alasan yang dikemukakan adalah perlu
ketenangan dalam melakukan aktivitas tersebut.Bila
dilihat dari Jawaban tersbut ternyata sebaglan besar

adalah wanita yang menghendaki.

b.Faslitas Yang Digunakan.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai fasilitas yang
sering digunakan untuk kegiatan interaksi sosial oleh
resonden baik dari rusun Pekunden maupun Sombo, dapat

dilihat pada tabel 5.6 dibawah ini.

Tabel 5.6.
PEMILIHAN FASILITAS KEGIATAN INTERAKSI SO0SIAL
BERDASARKAN TINGKAT SOSEK

FASHITAS YG RUSUN PEKUNDEN RUSUN SOMBO

SERING DIGU

NAKAN UNTUXK | Gol. | % Gol. | % Gol. | % Gol. { % Gol. | % Gol. { %
INTERAKSI SOS | Atas Mng Bwh Atas Mng Bwh

I .duduk permane | 1 25 3 17 3 14 | 2 22 4 16 7 | 17

{pasangan, pipa}
T.ddk tdk perman 3 75 11 61 14 67 6 66 16 64 25 60
dpt digeser (kursi
Tanpa ¢.ddk/lantal - - 4 22 4 19 1 11 5 20 9 23

Jamlah % 4 100 18 (100 21 | 100 | 9 100 ] 25 | 100 4 41 | 100

Sumber : data primer, diolah,Sept.1997

Berdasarkan Jjawaban responden mengenai fasilitas
yang sering digunakan, ternyata penggunaan tempat duduk
tidak permanen (dapat digeser) lebih banyak dilakukan
oleh responden baik di Pekunden maupun di Sombo.
Adapun di rusun Pekunden penggunaan tempat duduk tidak
permanen, yaitu 28 responden (65%;N=43), terdiri dari

gol. atas {75%),gol.menengah terdapat 11 responden atau
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(61%), sedangkan pada gol.bawah sebanyak 14 orang (67%)
dari jumlah-responden masing-masing golongan.

Demikian halnya di rusun Sombo, menunjukkan bahwa
sebagian besar responden melakukan ‘kegiatan interaksi
sosial menggunakan fasilitas ini yaitu dari 75 responden
. yang memilih adalah sebanyak 56 orang atau
(74, 6%;N=75),. Dari Jjumlah tersebut dapat dirinci .pada
golongan atas 66%, pada golongan memengah (64%) ', dan
pada gol.bawah sebesar 60% , dari jumlah masing-masing
golongan.

Dari tanggapan/persepsi yang dikemukakan menunjukkan
adanya kesesuaian dengan alasan praktis, dan fleksibel,
artinya susunan tempat dapat dirubah sesual keinginan
dari para pelakunya, balk suasana yang diinginkan ,maupun
kapasitasnya.

Sedangkan tanggapan responden vang melagukan dengan
fagsilitas tanpa tempat duduk/ lesehan di“iantai, adalah
kurang sesual untuk kegiétan yang memerlukan waktu lama,
akan tetapi untuk kegiatan yang tidak terlalu lama ( < 1
jam) hal witu bisa diterima, sekaligus mempunyai nilai
praktis dan cepat dalam penataannva. Sebagaimana_dikemu
kakan oleh 22% responden gol.menengah, dan 19% dari

gol.bawah di rusun pekunden, serta dari Sombo terdapat

i\

11% dari gol.atas,20% responden gol.menengah dan 23%
responden gol.bawah.
Berdasarkan temuan di lapangan menunjukkan bahwa

tempat duduk yang digunakan untuk Jjenis tempat duduk
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tidak permanen di Pekunden berupa kursi tunggal digunakan
oleh 30 responden (70%;N=43),sedang sisanya 13 respoﬁden
(30% ;N=43) menggunakan kursi panjang dari bahan kayu.
Sedangkan di Sombo, pengguaaan kursi tunggal lebih kecil
dibanding Pekunden yaitu sebesar 40% dari jumlah
responden, dan sisanya 60% menggunakan kursi panjang
(lincak) yang terbuat dari kayu dan bambu,yang mernuat 2-3
orang duduk dalam satu kursi, sebagaimana terlihat pada
gambar 5.5.,dan 5.6..Selain itu dapat dilihat pada
lampiran 3 foto No.5,6,14,16,dan 23.

Berdasarkan temuan tersebut bila dikaitkan dengan sifat
kegiatan, kegiatan interaksi sosial di Pekunden lebih
bersifat individual, sedangkan di Sombo lebih bersifat

kelompok.

Gambar 5.5.:5alah satu jenis kursi tunggal yang @igunakan
untuk kegiatan interaksi sosial di Pekunden
Lokasi blok E lantai 2.
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Gambar 5.6.: Salah satu jenis kursi panjang / lincak yang
banyak digunakan oleh penghuni di Sombo.
Lokasi di Hall.blok C lantai dasar.

3.Lokasi Kegiatan Interaksi Sosial

Lokasi kegiatan merupakan tempat dimana keglatan
interaksi sosial terjadi. Sedangkan pengukuran diiakukan
terhadap tempat dilakukannya keglatan, serta alasan
pemilihan tempat kegiatan, kasus ruang komunal vang sering

dipilih untuk kegiatan interaksi sosial

2, _Wp& t Kegiatan.

Mengenai tempat keglatan didapat melalul wawancara
serta dilakukan observasi lapangan guna mengadakan cek
silang.

.Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan mengenai pemi
iihan lokasi kegiatan tersebut dipengaruhi pula familiari
tas dengan lingkungan yaitu tingkat pengenalan/keakraban

terhadap tempat kegiatan fersebut
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi ’ dapat
diketahui jumlah responden yang memilih lokasi kegiatan
interaksi sosial didalam unit huniannya{ rumah), di dekat
rumah di dalam blok , ataupun diluar blok, sebagaimana

tergambar dalam tabel 5.7 dibawah ini.

Tabel 5.7.
LOKASI KEGIATAN INTERAKSI SOSIAL
BERDASARKAN TINGKAT SOSEK

LOKASI RUSUN PEKUNDEN RUSUN SOMEBO
KEGIATAN

INTERAKSI Gol. | % Gol. | % Gol. | % Gol. | % Gol. | % Gol. | %
SOSIAL Atas Mng Bwh Afas Mng Bwh

Di dhm unit hu- 2 50 3 16 3 14 2 22 3 12 4 10
Nian / dim rumah

Dekat unit hupian | 2 50 12 | 68 14 | 67 4 45 10 | 40 | 21 51
Dilm blok/ 1t.
Diluar blok/tantai - - 3 16 4 19 3 33 12 1 48 ¢ 16 | 39

Jumlah % 4 100 | 9 100 | 21 100 9 100 | 25 | 160 | 41 | 100

Sumber : data primer, diolah, Sept.1997

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa sebagian
besar penghuni melakukan kegiatan di dekat unit hunian
dalam satu blok vang sama.

Hal ini didukung adanya temuan penelitian {yang
mengungkapkan pada rumah susun Pekunden sebanayak 28
responden atau (56 % ; N=43) mnelakukan kegiatan interaksi
sosial didekat unit hunian. Sedangkan bila dirinci
berdasarkan tingkat sosial ekonomi, menunjukkan sebanyak
2 orang atau (50%) dari golongan atas, sebanyak 12 crang

(68%) dari jumlah responden golongan menengah, dan 14

orang atau (67%) dari jumlah responden gol.bawah.
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Sedangkan di Sombo sebanyak 35 reseponden {(47%:N=75),

dengan perincian pada gol.atas dilakukan oleh 3 orang

(33%) responden, gol.menengah sebesar 12 orang (48%) dari

respoden gol.menengah, dan gél.bawah dilakuan oleh 16

arng (39) responden.

Dari alasan yang dikemukakan, menunjukkan adanya

kebutuhan karena aksesibilitas, te;masuk jarak

jangkau,kemudahan kontrol terhadap lingkungan hunian.
Sedangkan responden yang melakukan kegiatan

interaksi sosial diluar blok , terdapat sejumlah 7 orang

(39, 5%;N=43)

di rusun Pekunden, yang terdiri dari gol.menengah

sebanyak

3 orang atau (16%) dari gol.bawah sebanyak 4 orang (19%),

dari jumlah masing masing golongan.Sedangkan di Sombo

sebanyak 31 orang (41%;N=75).

Berdasarkan alasan yvang dikemukakan adalah karena

kebutuhan

variasi pandangan, serta Kenyamanan.

Kegiatan tersebut dapat dilihat pada gambar 5.7., Jjuga

pada lampiran 3, foto No.13,14,16,17.
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Gambar 5.7.:Kegiatan ngobrol antar wanita vang

menggunakan tempat didekat unit hunian.
Lokasi blok C lantai 2 rusun Pekunden

Gambar 5.8.: Kegiatan7ﬁ§55£61“éntarmpenghu

ni laki-laki,
menggunakan tempat di luar blok .Lokasi di
hall lantai dasar blok € rusun Scmbo.

L4
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Berdasarkan alasan vang dikemukakan, mengenail
pemilihan lokasi kegiatan di dekat unit hunian, dapat
dilihat Pada tabel 5.8.

Di Pekunden terdapat 32 responden , dan di Sombo sebanyak
60 responden vyang memilih lokasi kegiatan interaksi
sosial di dekat unit huniannya.

Sebagian besar alasan vyang dikemukakan adalah faktor
aksesibilitas vyaitu kemudahan pencapaian sebagaimana
dikemukakan oleh 16 responden di Pekunden (50% ;N=32),
sedangkan di Sombo sebanyak 271 orang (45%;
N=60) .Disamping itu alasan visibilitas yaitu berkaitan
dengan Jjarak vyang dirasakan oleh manusia, termasuk
persepsi visual, dimana manusia merasa tidak ada halangan
untuk mencapai obyek, dalam hal ini tujuannya adalah
kemudahan mengadakan kontrol.Di Pekunden 11 responden
(34%;32), dan Sombo sebanyak 23 orang (38%;60).

Alasan lain adalah praktis, yaitu berkaitan dengan
manfaat melakukan interaksi sosial, sebagaimana
dikemukakan oleh 5 responden di rusun Pekunden (16%;
N=32), dan di Sombo hal itu dikemukakan oleh 10 responden

(17%; N=60)
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Tabel 5.8,
ATASAN PEMILIHAN LOKASI KEGIATAN INTERAKSI SOSIAL
DIDEKAT UNIT HUNIAN

ALASAN PEMILIHAN RUSUN PEKUNDEN RUSUN SCMBO

LOKASI KEGIATAN Freq. % Fredq. 3
Aksesibilitas 16 5G 27 45
Visibilitas, kontrol i1 34 23 38
Praktis 5 16 10 17
Jumlah 32 100 (34 100

Sumber : Data primer, diolah, Sept.1997

Untuk kegiatan hiburan/bermain sebagian besar dilakukan
oleh remaja dan anak-anak usia sekolah. Sedangkan lokasi
yvang dipilih sebagian besar berada di lantai bawah
khususnya pada open space,sebagaimana terlihat pada

gambar 5.9 dan lampiran 3 pada foto No.4,10,11,12.

Gambar 5.9.: Kegiatan bermain bagi anak usia sekolah,
lebih menyukai tempat terbuka.
Lokasi di rusun Sombo (lapangan olah raga)

Berdasarkan hasil wawancara dengan pelaku kegiatan,baik

di rusun Pekunden maupun Sombo menunjukkan adanya
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kesamaan mengenal alasan memilih tempat diluar ({(terbuka),
yaitu mereka membutuhkan keleluasaan gerak , serta
bersifat rekreatif. Sedangkan keglatan permain untuk anak
balita lebih banyak menggunakan tempat dekat tempat
huniannya, dengan alasan dekat pengawasan orang tuanya,

sebagaimana tampak pada gambar 5.10.

T

Gambar 5.10: Kegiatan bermain anak balita dilakukan di
lantai dekat huniannya ,dengan alasan keama
nan, dan Jjangkauan pengawasah. oo

Adapun alasan pemilihan lokasi bermain bagli remaja.

dan anak-anak, sebagaimana tergambar pada tabel 5.9.
Tabel 5.9

KRITERIA PEMILIHAN LOKASI HIBURAN/BERMAIN
BAGI REMAJA DAN ANAK-ANAK

KRITERIA PENENTUAN RUSUN PEKUNDEN RUSUN SOMBO
LOKASI BERMAIN Freg. % Fred. %

-~ Keleluasaan gerak 26 62 52 70
- Pemandangan bagus 11 23 19 25
- Keamanan 6 15 4 5

Jumlah 43 100 75 100

sumber : Data primer, diolah, Sept.1997
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Berdasarkan data tersebut ménunjukkan bahwa
keleluasaan ‘' gerak merupakan faktor penentu lokasi bagi
permain anak-anak sebagaimana Jjawaban 26 responden di
rusun Pekunden atau (62 %; N=43) dan di rusun Sombo
sebanyak 52 responden atau (70 %: N=75), selebihnya
berupa alasan pemandangan sebesar 25 % dan 28 %.
Sedangakn vyang mengemukakan mengenal alasan keamanan
hanya 16 % di Pekunden dan 5% di Sombo.

Rerdasarkan hasil wawancara dengan pelaku kegiatan

berupa hiburan/bermain, menunjukkan adanya kebutuhan
ruang gerak yang cukup, serta adanya kebebasan dalam
melakukan kegiatan.
Perbedaan yang terjadi di Rusun Pekunden dan Sombo
mengenal besarnya penggunaan lantai bawah untuk kegiatan
bermain, bila dikaitkan dengan kebutuhan ruang gerak
serta keleluasaan pandang, yalitu penggunaan lantal dasar
untﬁk bermain di Pekunden (62 %; N= 43}, sedangkan Rus&n
Sombo lebih Dbesar vyaitu (70 % 7 N=75) Berdasarkan
wawancara serta observasi kondisi setting, menunjukkan di
Pekunden memiliki setting fisik yang lebih terbuka pada
lantai atas vaitu dengan sistem selasar satu sisi,
sedangkan di Sombo Dberupa koridor (tezmtutup), serta
kurang memberikan keleluasaan gerak/pandangan.

Bila dikaitkan dengan faktor Jenis kelamin yang

mempengaruvhi kegiatan interaksi sosial ; hasil penelitian

menunjukkan sebagian.-besar kegiatan ngobrol dilakukan
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antar sesama jenis sedangkan sebagian kecil vang

melakukan antar lain jenis.

b.Ruang Komunal Yang Sering digunakan Untuk Kegiatan

Interaksi Scosial

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi didapat
beberapa ruang yang sering digunakan untuk kegiatan
interaksi sosial penghuni, dengan berbagai variasi

kegiatan maupun kondisi seting ruang komunal.

1) .Ruang Komunal di Rusun Pekunden.

Temuan penelitian mengenai lokasi kasus ruang
komunal yang sering digunakan oleh penghuni untuk
melakukan kegiatan interaksi sosial penghuni rumah susun
Pekunden tersaji pada matriks 5.1.halaman 109 , dan
matriks 5.2 halaman 111. Sedangkan mengenai lokasi
femuan penelitian dapat dilihat pada gambar denah lokasi
pada lampiran 3 .

Sedangkan karakteristik fisik ruang/ kondisi seting ruang
komunal berdasarkan temuan penelitian di rusun Pekunden
Semarang dapat dilihat pada Matriks Temuan Penelitian

5.2 halaman 111
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KASUS RUANG KO
INTERAKSI SOSIAL PEN

Matrik Temuan Penelitian
MUNAL YANG SERING DIGUNAKAN UNTUK'KEGIATAN
GHUNI DI RUSUN PEKUNDEN

5.1.

URAIRAN

kode ruang

FASUS RUANG KOHUNAL UNTUK INTERAKSI SOSIAL

KETERANGAN

11273

415

6|7[8]°9

10

11

12

13

14

16

-Macan Kegiatan :
.Rapat/pertenuan
.Pengajian
.Arisan
.Ngobrol /santai
.Hiburan/bermain
JRarungan

-Sjfat :

.Antar individu
Kelompok
-dewasa/orangtua
-remaja
~anak-anak

-Cara Melakukan :
JMedia/fasilitas
-t.ddk.permanen
-tdk.permanen
-tanpa t.ddk/1t

-Intensitas @
-rendah-sedang
~agk.tingg-tingg
-tinggi-sgt.ting
.alokasi waktu:
-pagi-siang
-siang-sore
-malap-larut
.alasan :
~kenyananan
~kebutuhan
-praktis

-Jn).orang:
.2 orang
.2 = 10 orang
.>10 orang
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sifat berkala

+4+} sifat rutin
+H

gifat insidentl
+++| sifat rutin

4

hahan plesteran
kursi tunggal

+1+|1esehan

i

+H
HH

-+

>jan 12.00-17.30
>3am 22.00-00.00

+++

individual
+++|kelompok

Sumber

Data primer, diolah 1997,
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interaksi sosial antar penghuni kecuali untuk kegiatan
Yang bersifat formal dengan jumlah >2-10 orang misalnya
untuk kegiatan pertemuan warga tingkat RT (satu
lantai).Dengan demikian benggunaan ruang tersebut lebiih
dasarkan pada kebutuhan ruang untuk menampung Sejumlah
orang dalam pertemuan. Diluar bPenggunaan untuk pertemuan
formal, ruang tersebut jarang dimanfaatkan untuk
kegiatan interaksi sosial yang bersifat informal, baig
bersifat individual maupun kelompok. Adapun ruang
tersebut sering dimanfaatkan oleh penghuni didekatnya
untuk  menunjang aktivitas harian seperti menjemur
pakaian, wuntuk tempat menyimpan barang, tempat memelihara
ayam, burung.

Sedangkan pada kasus ruang ruang No.1,2,3,6,7,8,
10,11, 12,14 dan 16 merupakan ruang ruang yang sering
digunakan untuk kegiatan interaksi sosial Dbersifat
informal berupa ngobrol santai, bermain, hiburan, dl1,
sebagaimana terlihat dalam foto 4,5,6 pada lampiran 3.
Bila dilihat dari karakteristik ruang tersebut (lihat
matriks 5.2 halaman 95) ternyata ruang ruang tersebut
merupakan ruang terbuka, memiliki orientasi pandangan
bebas kearah lingkungan sekitar yang menarik, seperti
lapangan olah raga, kegiatan orang belanija di pasar maupun

lingkungan luar /lalu lintas.

111



kayu panjang yaitu pada kasus No.6,7,8,10,11,12 dan yang
menggunakan lantai sebagai tempat duduk terdapat pada
kasus ruang no.3,4,5,9,13,14 dan 16. Hal tersebut dapat
dilihat pada foto 1,2,3,5, pada lampiran 3.

Adapun kursi yang digunakan untuk interaksi sosial adalah
kursi milik pribadi penghuni masing masing vang
diletakkan didepan unit huniannya yaitu terletak
disepanjang selasar. Sedangkan sifat kegiatannya lebih

bersifat antar individu .

2) .Ruang Komunal di Rusun Sombo

Temuan penelitian mengenai lokasi kasus ruang
komunal vyang sering digunakan oleh penghuni untuk
melakukan kegiatan interaksi sosial penghuni rumah susun
Sombo tersaji pada matriks 5.3.halaman 87 , dan
karakterstk fisik ruang komunal tersaji pada matriks 5.4
halaman 94. Sedangkan mengenai lokasi temuan penelitian
dapat dilihat pada gambar denah lokasi pada lampiran 3

Dari hasil temuan di lapangan menunjukkan adanya
ruang ruang tertentu yang sering/disenangi digunakan oleh
pencghuni
untuk melakukan kegiatan interaksi sosial, baik yang
bersifat formal maupun informal. Disamping itu dapat pula
diketahui jenis dan sifat kegiatan, termasuk intensitas
penggunaanruang untuk kegiatan dimaksud.
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pula diketabui jenis dan sifar kegiatan, termasuk
intensitas ﬁenggunaan ruang untuk kegiatan dimaksud.

Dari kasus ruang yang teliti di Rusun Sombo ;ditentukan
23 lokasi ruang vyang sering digunakan untuk kegiatan
interaksi sosial. Adapun lokasi dimaksud tersebar di
seluruh blok bangunan yang diteliti yaitu di blek C,F dan
J. Masing masing blok terdiri dari tiga lantai, sedang
masing masing lantai diambil 2 kasus ruang. Sedangkan
kegiatan yang dilakukan diluar bangunan diambil 1 kasus
raung terbuka yaitu di lapangan olah raga. Latak ruang/

lokasi kasus lihat lampiran 3.




Matriks Temuan Penelitian 5.3.
KASUS RUANG KOMUNAIL YANG SERING DIGUNAKAN UNTUK KEGIATAN
INTERAKSI SOSIAL PENGHUNI DI RUSUN SOMBO

URAIAN KASUS RUANG KOMUMAL UNTUK INTERAKSI SOSIAL
kode ruang| 1 | 2| 3| 4}5|6|7|8]9][10] 11} 12] 13| 14| 15) 16} 17} 19| 20| 21| 22| 23
-Hacan kegiatan :
.Rapat/ pertemuan +4t e +H HeE |+ dE | i+ H [+
Pengajian +H +4 H | HH (4 HH +H [ HH
Arisan - [ 14 HE[HH H [ 44 +H FHH
JNgobrol/santai [#HE|HH| 4|+ |[$H TR [ HH HHH A HE [ A A H b
.Hiburan/bermain H HH +H +HH R HR | [ L [
.Warungan +H HE +Ht +H4
-§ifat kegiatan :
Antar individu +H H [+ 44 FHE [ [
.Antar kelompok :
-dewasaforangtua|t+e {+i+ |ttt FH[ TR L HH L [ R
-remaja Ht 4+ +Ht tH
-anak-anak tHE R HH Fhb | HHE | [ k[
-Cara melakukan :
Hedia/fasilitas
~t.ddk permanen +H4 4+ +H
-tdk.permanen  [+ti]++t 4 HH{HH|HE 4+ [ HHH |
-tdk.ada +H +H +H
JIntensitas : +H
-rendah-sedang ++4 +HH
~agk.tingg-tingg [+ [+ PR | PR R
-tingg-sqt.tingg]+++i+++ HH
.alokasi waktu:
-pagi-siang [ [ 4 S| [ 4 [ HH A
-siang-sore HH[HH 44 HH| [ FH{ 4 Hi
~sore malanm [ H +HH [ [ | [ S |
-malam-larut HH{+4 Ht +Ht +Ht
.alasan :
-kenyamanan +H +H +H b4 Hi A [ R [
-kebutuhan HH{H H +Ht +++
-praktis |+ b 4 b H+ +HH
Jul.orang :
- 2 orang FHH P P S R
= >2-10 orang  |tH|HHE[HH | E [ A
- >10 orang +++
Sumber : Data primer, diolah, 1997.

Lokasi kasus ruang dimaksud lihat denah pada lampiran 3.
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Adapun karakteristik ruang komunal yang digunakan untuk

interaksi- sosial péenghuni rumah susun Sombo adalah sbb :

‘Matriks 5.4
KONDISI SETTING /KARAKTERISTIK RUANG KOMUNAL
YANG SERING DIGUNAKAN UNTUK KEGIATAN INTERAKSI SOSIAL
PENGHUNI DI RUSUN SOMBO

BLOK/ KODE RUANG KOMDISI SETTTHG RUAMG KOHUNAL
LANTAL KOHUHAL

¢/I 1 .berupa ruang terbuka di lantai dasar, terletak di depan pintu wasuk
.fasilitas tempat duduk dari kursi kayu/lincak dua buah di kiri kanan
.orientasi ke ruang terbuka/lapangan clah raga (volley/buulu tangkis)

2 .berupa ruang terbuka dekat dengan tangga naik,fasilitas tempat duduk
berupa kursi jlincak kayu dan meja milik warung didekatnya.
.lantaj tegel abu-abu, orientasi ke tangga dan ruaxh los untuk jualan

¢/11 3 .berupa hall dengan dinding terbuka pada satu sisi,dekat tangqa naik
.feapat duduk berupa lincak kayu , orientasi ke lapangan olah raga

4 .berupa koridor ditengah ,terletak dekat dapur bersama, pencahayaan
kurang, penghawaan cukup.
.tewpat duduk berupa kursi kayu seadanya, orientasi ke koridor /dapur

C/IML 5 .berupa hall dengan dinding tebuka pada satu sisi, fa3111tas t.duduk dari
kayu seadanya, orientasi ke luarflap. olah raga

6 .berupa koridor ditengah dekat dapur dan HCK bersama
.orientasi ke koridor dan dapur, pencahayaan kurang

C/IV 7 .berupa ruang terbuka dekat tangga naik,dinding terbuka satu sisi
.orientasi ke lap.0.R.di lantai I

8 .berupa koridor ditengah dekat dapur dan HCK bersama
 .orientasi ke koridor dan dapur, pencahayaan kurang

F/1 9 .berupa ruang terbuka didepan pintu wasuk, fasilitas t.duduk kursi dari
pasangan batu bata permanen , peneduh atap kanopi
.orientasi ke ruang terbuka dan jalan setapak.

10 .berupa ruang terbuka dekat dengan tangga maik,fasilitas tempat duduk
berupa kursi .
.Jdantai tegel abu-abu, orientasi ke tangga dan koridor
F/II 11 .berupa hall dengan dinding terbuka pada satu sisi,dekat tangga naik
.tempat duduk berupa kayu mesanjang , orientasi ke open space .




F/Iil 13

.barupa hall dengan dinding tebuka pada satu sisi,fasilitas t.duduk dari

kayu seadanya, orientasi ke luar / open space
1 .berupa koridor ditenqgah dekat dapur dan MCK bersaa
.orientasi ke koridor dan dapur, pencahayaan kurang
F/IV 15 -berupa hall dengan dinding tebuka pada satu sisi,fasilitas t.duduk dari
kayu seadanya, orientasi ke luar / open space
16 -berupa koridor ditengah dekat dapur dan MCK bersama
-orientasi ke koridor dan dapur, pencahayaan kurang
J/1 17 ‘.berupa ruang terbuka didepan pintu wasuk,fasilitas t.duduk kursi dari
pasangan batu bata permamen , peneduh atap kanopi
.orientasi ke ruang terbuka dan jalan setapak.
18 «berupa ruang terbuka dekat dengan tangga maik,fasilitas tempat duduk
berupa kursi .
-lantai tegel abu-abu, orientasi ke tangga dan koridor
J/1II 19 -berupa hall dengan dinding terbuka pada satu sisi,dekat tangga maik
-tempat duduk berupa kayu memanjang , orientasi ke open space .
20 -berupa koridor ditengah ,terletak dekat dapur bersama, pencahayaan
kurang, penghawaan cukup.
-tempat duduk berupa kursi kayu seadanya, orientasi ke koridor /dapur
J/I11 2 .berupa hall dengan dinding tebuka pada satu éiéi,fésilitas t.duduk dari
kayu seadanya, orientasi ke luar / open space
22 -berupa koridor ditengah dekat dapur dan MCK bersama
-orientasi ke koridor dan dapur, pencahayaan kurang
J/Iv 2 -berupa hall dengan dinding tebuka pada satu sisi,fasilitas t.duduk dari
kayu seadanya, orientasi ke luar / open space
24 -herupa koridor ditengah dekat dapur dan HCK bersama

.orientasi ke koridor dan dapur, pencahayaan kurang

Dari hasil pengamatan maupun wawancara menunjukkan

penggunaan

ruang pada pengamatan no.l yang merupakan

entrance bangunan blok €. Pada ruang ini terdapat dua

tempat duduk di kanan kiri jalan masuk tersebut yang

terbuat dari lincak (dipan) dari kayu (lihat gambar 5.2.
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halaman 84). Kegiatan interaksi sosial sangat sering
dilakukan aitempat ini berupa kegiatan informal seperti
ngobrol, santai, dengan pelaku lebih dari 2 orang hingga
10 orang.Bila dikaitkan dengan 1lokasi dan suasana yang
terdapat di ruang ini, menunjukkan adanya letak yang
strategis, mudah dijéngkau, mempunyai pandangan bebas ke
segala arah dengan orientasi pada lalu lintas, lapangan
olah raga. Adapun penggunaan  ruang iﬁi menmpunyai
intensitas cukup tinggi, artinya dilakukan secara rutin,
baik pada pagi hari, siang-sore, maupun malam,bahkan
kadang-kadang hingga larut malam.Bila dilihat dari pelaku
kegiatan, hasil wawancara menunjukkan disamping penghuni
pada blok C dimaksud, Jjuga terdapat penghuni dari luar
blok € dengan alasan karena kenyamanan, keleluasaan
pandang, serta kemudahan pencapaian.

Pada pengamatan ruang no.2 terletak di lantai dasar
blok ¢, vyang berupa los terbuka untuk tempat Jjualan,
tempat tersebut mempunyai intensitas tinggi untuk

melakukan kegiatan interaksi sosial berupa ngobrol santail

sambil minum kopi. Fasilitas tempat duduk berupa kursi

kayu panjang dengan kapasitas 5 orang, sebagaimana
terlihat pada gambar 5.6. pada halaman 99 . Bila
dikaitkan dengan pelaku kegiatan lebih sering dilakukan
oleh penghuni blok ¢, dengan alasan yang dikenukakan

adalah mencari keleluasaan, kenyamanan, serta kebutuhan.
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Pada pengamatan ruwang no.3,5,8,10,11,14,15,16,19,
21,22 teriétak pada hall masing masing lantai di blok C,
Fdan J. Adapun hasil wawancara dengan responden maupun
informan {(orang yang berdekatan dengan lokasi),
menyatakan bahwa ruang tersebuft sering digunakan' untuk
pertemuan warga bersifat formal, seperti arisan,
péngajian, orang punya hajat (selamatan), sifat pertemuan
berkala bulanan untuk pertemuan arisan maupun pengajian,
sedangkan untuk penggunaan lain bersifat insidentil.Waktu
untuk pertemuan vyang bersifat formal sering dilakukan
pada malam hari. Sedangkan pada siang hari, ruang ruang
tersebut sering dipakai untuk kegiatan interaksi sosial
bagi penghuni wanita dewasa dan anak anak bermain.

Kriteria ruang ini lebih luas dibanding yang ada pada

lantai ~ybs, mempunyai -orientasi pandangan ke luar /

lingkungan, penghawaan baik karena dinding terbuka, Jjarak
ke hunian relatif dekat. Sedangkan fasilitas tempat duduk
berupa tikar dengan cara duduk lesehan di lantai.
Berdasarkan pengamatan saat kegiatan interaksi sosial
terjadi vyaitu untuk kegiatan formal berupa pengajian
(lihat -gambar 5.3 halaman 85), maka mempunyal konsekuensi
menutup beberapa unit hunan yang langsung berhadapan
dengan ruang tersebut. Dari‘ 5awaban, vang didapat dari
para penghuni menunjukkan tidak keberatan, dengan alasan

karena kegiatan tersebut tidak bersifat rutin.
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Pada pengamatan ruang no.4,6,7 , merﬁpakan ruang
terletak péda koridor tengah dekat. lokasi dapur umum, dan
MCK Umum, Berdasarkan pengamatan dan wawancara
n@nunjukkap penggunaan ruang tersebut lebih banyak oleh
wanita dewasa, dengan intensitas rutin dengan menggunakan
waktu siang hingga sore hari. Bila dlihat berdasarkan
tata letak, ruang tersbut kurang mendapat penerangan yang
cukup, tidak memiliki érientasi keluar. Berdasarkan hasil
wawancara dengan responden dan pelaku kegiatan didapat
alasan penggunaan yaitu praktis (sambil memasak/mencuci)
sekaligus mengawasi anak yang sedang bermain di sepanjang
koridor. Kegiatan ngobrol bagi para Ibu tersebut ternyata
merupakan kebiasaan yang telah dilakukan sejak lama.
Adapun fasilitas tempat duduk berupa lincak dari bambu
dengan kapasitas 4 orang duduk sambil melakukan pekerjaan
dapur masing masing (misalnya meracik). Foto kegiatan
dimaksud dapat dilihat pada lampiran foto no.17,19 dan 27

Untuk pengamatan ruang no.9,13,17 dan 20, memiliki
karakteristik berdekatan dengan tangga di masing masing
lantai, mempunvai orientasi keluar. Ruang ini mempunyail
intensitas tinggi untuk kegiatan interaksi sosial
bersifat informal dengan pelaku 2-4 orang. Alasan yang
didapat adalah kenyamanan, keleluasaan pandang, serta
memiliki privacy cukup tinggi karena tidak terganggu lalu

lintas orang . Waktu penggunaan pada pagi -siang oleh
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anak anak, sedangkan pada malam ﬁéri digunékan oleh érang
dewasa yang merupakan penghuni pada lantai dimaksud.j
Adapun fasilitas tempat duduk yang digunakan bervériasi
yaitu berupa kursi tunggal , kursi panjang dan lincak.
Berdasarkan observasi menunjukkan kurs jenis lincak
banyak digunakan pada kelas bawah. Alasan penggunaan
lincak lebih ditekankan alasan aspek murah dan memﬁunyai
daya tampung lebih banyak untuk duduk.
Berdasarkan pengamatan menunjukkan kegiatan yang dlakukan
adalah membaca koran secara bergantian, ngobrol santai-
untuk orang dewasa. Sedangkan untuk golongan anak-anak
digunakan untuk bermain antar teman dalam satu lantai.
Sedangkan pada pengamatan ruang no.23 adalah ruang
komunal terbuka vang terletak pada lapangan olah:raga,
berada dian tara blok C,F,dan G. Ruang ini paling éering
digunakan untuk kegiatan interaksi sosal beisifat
informal, misalnya bermain bagi anak anak (lihat gambar
5.1 halaman 82 dan 5.9 halaman 104} serta gambar
10,11,dan 13 pada lampiran 3, sedangkan untuk dewasa dan
orang tua lebh Dbanyak menggunakan untuk duduk ' duduk
santadsepanjang tepi lépangan. Fasilitas yang digunakan
untuk duduk berupa tempat duduk permanen ﬁerbuatf dari
besi pipa vyang ditanam ©pada lantai dengan posisi

memanjang (ilihat foto 13 lampiran 3).
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Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan alasan pemiliban
iokasi tersebut untuk kegatan adalah praktis, kemudahan
pencapaian, keleluasaan pandang dan gerak, kenyamanan,
serta variatif. Orientasi pandangan ke segala arah
melihat lalu lintas orang, olah raga, maupub anak
bermain, disamping itu memungkinkan berkomunikasi dengan
beberapa penghuni di blok lain.

Disamping itu open space disini sering dimanfaatkan untuk
pertunjukan pertunjukan berupa perayaan 17 Agustus,
maupun pertunjukan pencak silat yang diikuti oleh warga
rumah susun. Pada saat digunakan, lapangan olah raga
tersebut sebagai arena dengan penonton mengelilingi arena
tersebut. Disamping itu sebagian menonton: dari lantai

atas (balkon) khususnya pada blok C.
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B. HUBUNGAN ANTARA PQOLA KEGIATAN INTERAKSI SOSIAL
DENGAN MODEL SETING RUANG KOMUNAL,

Dalém model sistem lingkungan-perilaku (Wiesman:
1981), terdapat fenomena yang muncul dari hubungan
inter aksi antara individu (penghuni rumah susun)
dengan 1ling kungannya {seting £fisik ruang komunal)
akan menghasilkan fenomena perilaku, vyang berupa
atribut.

Fenomena perilaku diantaranya adalah :
- kenyamanan

- aktivitas

- sosialitas

- kemampuan privasi

- kemudahan

- adaptabilitas

- makna

Pengertian model menurut Kamus Riset
(Drs.Komarudin: 1982) adalah kelompok vyang dipadukan
yang terdiri dari hubungan hubungan yang disusun
untuk menunjukkan wujud atau sebuah konsep atau
penerapannya kedalam dunia nyata. Model dimaksudkan
untuk mewakili kenyataan dalam dunia sebenarnya ,
sedangkan model itu sendiri bukanlah kenya tan yang
sebenarnya.

Model seting ruang komunal adalah sebuah konsep
pelataran ruang yang digunakan untuk fungsi komunal.

Pembahasan ini dimaksudkan guna mendapatkan
gambaran mengenal model ruang komunal dengan
meninjau pada kondisi fisik, dan kondisi spasial,
vang menunjang terjadinya perilaku berupa kegiatan

interaksi secsgial.
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1. Kondisi Fisik Ruang Komunal.

Kondisi fisik adalah xeberadaan ruang ~ tempat
dilakukannya kegiatan interaksi sosial yang terdiri dari’
komponen ruang . fasilitas dan tata ruand, dan kondisi
ruang pada saat digunakan.

Rerdasarkan kasus ruang komunal yang digunakan untuk
kegiatan interaksi sosial, didapat hasil sebagaimana
tersaji dalam Matriks hasil penelitian 5.5. dan 5.6.

Matriks Hasil Penelitian 5.5

KONDISI FISIK PADA KASUS RUANG KOMUNAL UNTUK INTERAKSI SOSIAL
DI RUMAH SUSUN PEKUNDEN

KONDISI FISIK FASUS RUANG KOMUNAL UNTUK INTERAKSI SOSIAL

1| 2] 3] 4| 5| 6| 7| 8| 9|10J11|12(13|14|15|16{17

. Komponen ruang

~dinding:terbuka [><[><|>< PYAES4 DI I P24 24 P24 I P14 P4 PLS DiS

semi ,, < < <

tertutup >

-lantai: keramik ><| 1<

tegel S4B PZ45X4 BYE 24 bTd DI4 PId PRIPId PIq b g ddN

bhn lain{>< >

-langit-langit: '

terbuka |>< ¢

tertutup| | ><pr<|p<p<| < <a< <K< <L <K

.Tempat yg diguna-
kan utk. duduk:

- lantai s<>¢| [»¢ > »¢|5¢

- dinding/pagar

- t.duduk perman.|>< >¢<

~ t.tdk.pernanen PLAPRA R ETA RT42S P2 q P24 PR I4 PR b
Lay out duduk:

- pelingkar ‘ >< > >

- menggerombol »[>¢]>¢

- terpencar >< A PRI LSS PIA R4 BT P PR PRE PR P24 DA P2

.Kondisi ruang pada
saat diqunakan :

-teduh b TS PR 24 P4 BT X4 P24 PR PR T4 PaY PRt
-agak gerah < 24
~terang s¢|><]o<]>¢ 3¢ ><|><|><
=kurang terang »¢[>< s<[<|pe] p¢<

Sumber : Data primer, diolah, Sept.1997 123




Adapun lokasi ruang komunal dimaksud sebagaimana tersaji
pada gambar 5.11. halaman 125 -

Matriks Hasil Penelitian ' 5.6
KONDISI FISIK PADA KASUS RUANG KOMUNAL UNTUK INTERAKSI SOSIAL
DI RUMAH SUSUN SOMBO

KONDISI FISIK KASUS RUANG KOMUNAL UNTUK TNTERAKSI SOSTAL
RUANG KCMUNAL

1| 2| 3] 41 5| 6| 7| 8] 9|10{11)22{13|14|15|16{17|18}19 20(21122{23

.Kouponen Ruang
-Dinding terbuka {>< » < 24 < ¥ 4
seni ,, »¢[>< | )¢ s¢lrelre] e g

tertutup | )¢ ¥
-Lantai:tegel IV I 1 N P LA R P B A PR T B4 T4 PRq RS DS I PAS DAY BAY AN BaY EAS
keranik

bhn. lain
-Langit-langit :
terbuka <
tertutup | ><|><|><]><| <[> << P ¢ << T4 P24 RIS RIAPI4 PR bLe

N

.Tempat yg diquna-
kan untuk duduk
~lantai X4 I B4 I 2
-dinding/pagar
-t.dudk.permanen o ¥
-tdk.permanen selse] el e]a<]rela<] o] a¢ o< a< <)< a<< <
.Lay out duduk :
- melingkar x| ¢ > >
- menggerombol O I P Y P4 4 XA I D24 P4 P PY4 PTA PEY PEq DAY PAY EAY N DAY AT RaN ot
- berpencar >< 74 I EX4 R4 P2 d I 2 pT4 P2 EX P24 I X
.Fondisi ruang pada
saat diqunakan:

~teduh selachrel el vl pelvelpelper << <a< <L 3<]<

-agak gerah

~terang <|>¢P>¢] ¢ AP AL 4 AT EY4 EXA P24 B4 IS hIS B2d PAGPAY PR pat
-kurang terang x| <] Pel<| <

Sumber : Data primer, diolah, Sept.1997 )
Lokasi ruang komunal dapat dilihat pada lampiran 3. |
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Bila dilihat pada temuan penelitian mengenai kondisi
fisik pada kasus ruang komunal khususnya penggunaan
komponen dengan ainding terbuka di rusun Pekunden, vyaitu
terbuka pada ke 3 sisinya, menunjukkan sebagian besar
ruang tersebut berupa ruang terbuka. Dari 16 kasus ruang
komunal di Rusun Pekunden, terdapat 14 kasus ruang
komunal yang terbuka.

Hal itu 'karena letak ruang tersebut--pada selasar yang

menghadap keluar, sebagaimana tersaji dalam gambar 5.12.

Gambar 5.11. Kondisi fisik pada selasar terbuka menghadap
open space di tengah rusun Pekunden

Berdasarkan hasil penelitian dikaitkan dengan
persepsi penghuni , baik di rusun Pekunden maupun Sombo

,ternyata penghuni lebih menyukai ruang yang terbuka

T
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untuk melakukan interaksi sosial, khususnyva yvang bersifat
informal. Hal tersebut didasarkan pada Jjawaban 35
responden dari 43 sampel di rusun Pekunden (81%;N=43)
,dan Sombo dari 75 responden, ternyata 66 responden
(88%:;N=75) menghendaki ruang dengan dinding terbuka untuk
kegiatan ngobrol/santai, dan hiburan/ bermain.

Sedangkan temuan vyang _didapat pada kasus ruang
komunal di Sombo dari 23 kasus ruang , didapat 7 ruang
yang terbuka pada 3 slisinya, sedangkan 12 ruang berupa
ruang semi terbuka ( 1 sisi terbuka), dan sisanya 4 ruang
berupa ruang tertutup. Dalam hal ini terdapat upaya
penyesuaian vyang ‘dilakukan oleh penghuni dengan cara
melakukan kegiatan interaksi sosial pada lokasi ruang
terbuka, baik dalam lingkup satu blok maupun keluar dari
blok.

Berdasarkan  kondisi fisik rusun Sombo, kegiatan

interaksi sosial memanfaatkan ruang koridor maupun hall
yang ada pada tiap lantai. Sedangkan rusun  Sombo
menggunakan sistim koridor di tengah, sehingga pada ruang
ruang tengah merupakan ruang yang tertutup , artinya
tidak berhubungan langsung dengan luar.
Adapun data/ temuan dimaksud dapat dilihat pada matriks
kondisi fisik pada kasus ruang komunal di Sombo , tersaji
pada Matriks 5.2.b. Sedangkan lokasi ruang komunal dapat
dilihat pada gambar 5.11.b. halaman 106,

Dari temuan penelitianr, menunijukkan bahwa dalam

hal penataan unit hunian di rusun Sombo terdapat dua
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sisi bangunan.sebagai unit hunian dengan satu koridor di
tengah. Dalam hal ini terdapat ruang koridor yang tidak
mendapat sinar langsung, ¥hususnya pada koridor yang
terletak di tengah blok.

Bila dikaitkan dengan temuan penelitian mengenai lokasi
kegiatan interaksi sosial, didapat hasil yang menvatakan
bahwa responden pada 1okasi dimaksud 1lebih menyukai
melakukan kegiatan interaksi sosial diluar blok /jauh
dari wunit hunian, yaitu di lokasi ruang komunal lantail
bawah (pada entrance hall) atau ruang komunal vang
terbuka secara £fisik. Gambaran kondisi tersebut dapat
dilihat pada lampiran 3, rekaman foto No. 13,14,20.

Hal tersebut merupakan upaya penyesuaian secara aktif
(autoplastis) yvyang dilakukan oleh penghuni. Sedangkan
bagi penghuni vyang berada di lantai paling atas sedikit
mengalami kesulitan dalam hal ini khususnya bagi yang
sedang menderita sakit atau usia lanjut baik di Pekunden
maupun di Sombo , sebagaimana dikemukakan coleh seorang
informan yang dijumpai di lantai 4 rusun Sombo.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bhahwa responden
vang menyatakan hal tersebut berjumlah 8 orang
(18,6%;N=43) di rusun Pekunden yang terdiri dari 2 orang
dari golongan menengah, 6 orang dari golongén bawah.
Sedangkan di Rusun Sombo terdapat 32 responden (42,60%
;N=75) vyang memilih kegiatan di luar blok dengan =zlasan

kenyamanan sensori. Dari jumlah tersebut 29 responden (S0
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% jN=32)

letak ternyata letak rumah berada pada bagian

tengah koridor, khususnya di lantai dasar, vyaitu di blok

F dan J ,sebagaimana terlihat dalam gambar 5.11.

Disamping itu juga lantai 2 s/d 4 di blok ,F,dan J pada

hunian yang terletak di bagian tengah koridor, mengalami

kurang pencahayaan.

Gambar

5.11.:

Kondisi koridor lantai dasar biok J di
rusun Sombo,digunakan untuk tempat parkiz
sepeda/ sepedamotor penghuni . Terkesan
gelap dan kotor oleh bekas roda serta
adanya tetesan oli dari kenda raan.

Ruang vang terbuka secara fisik akan lebih menjamin

adanva kelancaran aliran udara/penghawaan dan penerangan




alam yang masuk, sehingga kenyamanan fisik dapat
tercapai.DiSamping itu ruang terbuka menjamin adanya
kelelvasaan pandang, dengan demikian dari ruang tersebut
dapat melihat obyek menarik vang dituju.
Rekaman foto No.1,4,7,10,11,12,13,20,25, pada lampiran 3,
menunjukkan ruang terbuka untuk kegiatan interaksi sosial
penghuni.
Pada temuan penelitian di Pekunden terdapat ruang
terbuka/taman lingkungan tanpa fasilitas tempat duduk.
ternyata tidak banyak vyang menggunakan untuk kegiatan
interaksi sosial. Hal tersebut berdasarkan Jjawaban
responden menyatakan terlalu Jjauh jarak Jjangkaunya,
disamping tidak adanya fasilitas tempat duduk,
sebagaimana dikemukakan oleh 22 responden (51%;N=43) vyang
menyatakan Jjarak terlalu ijauh, sedangkan 9 responden
(2%;N=43) menyatakan tidak adanya fasilitas, dan sisanya
menyatakan terlalu panas.- _
Dilihat dari segli cara melakukan kegiatéﬁ, hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada kegiatan interaksi
sosial vyang bersifat formal éeperti pertemuan, arisan,
pengajian yang memiliki frequensi rendah serta memerlukan
kapasitas yang lebih besar, baik di Pekunden maupun Sombo
; Sebagian besar responden menyatakan sangat setuju
penggunaan ruang bersama yandg terpisah dengan unit
hunian. Hal itu didukung pendapat responden di Pekunden
sebanyak 31 responden (72%; N=43) menyatakan sangat

setuju dengan alasan kegiatan tersebut tidak mengganggu
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aktivitas hunian , sedangkan S responden lainnya (20%;

N=43) menyatakan lebih senang dekat huniannya dengan
alasan praktis.

Adapun hasil peﬁelitian di Sombo menunjukkan dari 75
responden, 53 responden (70}6% ; N=75) menyatakan sangat
setuju kegiatan dilakukan terpisah dari huniannya, dengan
alasan tidak mengganggu aktivitas hunian

Berdasarkan temuan penelitian, mengenai ruang komunal
untuk kegiatan yang bersifat formal , di- Pekunden telah
disediakan di lokasi lantai bawah dan terpisah dari unit
hunian, sebagai ruang serbaguna. Sedangkan di Sombo tidak
memiliki ruang komunal yang bersifat formal secara khusus
, akan tetapi semua ruang komunal berada pada koridor,
dekat unit hunian. Dalam hal ini hanya digunakan untuk
kegiatan penghuni pada satu lantai tersebut.

Berdasarkan temuan penelitian mengenal fasilitas
berupa tempat duduk, sebagian besar penghuni di Pekunden
maupun Sombo menghendaki tempat duduk tidak permanen,
artinya mudah dipindah/ditata sesuai keinginan dan
kebutuhan, dalam hal ini terdapat kecenderungan akan
nilai kepraktisan dan bersifat multifungsi.

Dalam hal jenis tempat duduk yang digunakan terdapat
perbedaan antara Pekunden dan Sombo, dimana di Pekunden
lebih banyak menggunakan kursi .tunggal, sedangkan di
Sombo menggunakan kursi pénjang atau lincak vang dapat

muat 3-4 orang dalam satu tempat duduk.
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Sajian daté tersebut dapat dilihat pada’rekaman foto
No.5,6,14,21,23.yvang terdapat pada lambiran 3.

Bila dikaitkan dengan temuanh mengenal sifat keglatan,
maka - di Pekunden memiliki kecenderungan pola
interaksi individual ( interaksi antar individw),
sedangkan di Sombo memiliki kecenderungan bersifat
kelompok / guvub, sehingga interaksi sosial berupa
ngobrol dapat dilakukan dalam satu tempat duduk
secara bersama dalam ikatan keakraban yang cukup
baik. Hal tersebut didukung oleh pendapat responden
di Pekunden sebanyak 37 responden (86% ;N=43) vyang
menyatakan memilih fasilitas tempat duduk tidak
permanen. Sedangkan sebanyak 70 responden (93% ;N=75)
di Sombo memilih fasilitas tersebut.

Bila dilihat dari temuan penelitian sebagaimana
tersaji pada Matriks No.5.5 dan 5.6. yang menunjukkan
sebagian besar ruang komunal yang digunakan baik di
Pekunden maupun Sombo, meﬁggunakan tempat duduk tidék
pérmanen.

Berdasarkan temuan penelitian mengenai kondisi
ruang ~saat digunakan untuk kegiatan, menunjukkan
bahwa sebagian besar dalam kondisi teduh, artinya
tidak terkena sinar langsung, hal ini dikarenakan
adanya penutup atap baik berupa kanopi, teritisan,
maupun langit langit. Sedangkan aspek pencahayaéﬂ
pada saat ruang digunakan, menunjukkan adanya ruang
yang kurang terang, yang disebabkan karena dinding

terhalang, atau tertutup sama sekali. Hal tersebut
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didukhng data temuan vyaitu di Pekunden terdapat 7
kasus ruang , dan di Sombo terdapat“ 5 kasus ruang
yang kondisi kurang terang pada saat digunakan.

Bila_dikaitkan dengan lokasi ruang komunal, didapat
data = bahwa ruang ruang tersebut tidak langsung
mendapat sinar, misalnya di Pekunden, disebabkan
karena letak ruang yang menjorck kedalam, sedangkan
di Sombo disebabkan lokasi raung terletak pada

koridor di bagian tengah.

2.Kondisi Spasial

iKondisi spasial adalah kondisi lingkungan
sekitar yang berpengaruh terhadap kegiatan interaksi
sosial, diantaranya adalah aspek pandangan lépas
seperti pandangan ke taman/plaza,jalan lingkungan,
jalan raya, pandangan terhalang, seperti diding,
jemuﬁan, dan elemen lain vang mnenghalangi pandangan
ke obyek vang dituju. Sedangkan dan adanya obyek
yang menarik.

Berdasarkan observasi lapangan didapat data
kondisi spasial pada kasus ruang komunal yang
diguﬁakan untuk kegiatan interaksi sosial,
sebadaimana disajikan dalam Matriks hasil penelitian

5.7. dan 5.8.
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Matriks Hasil Peneliﬁian 5.7.
KONDISI SPASIAL PADA KASUS RUANG KOMUNAL
GUNA INTERAKSI SOSIAL DI RUMAH SUSUN PEKUNDEN

KONDISI SPASIAL KASUS RUANG KOMUNAL UNTUK INTERAKSI SOSIAL
RUANG KOMOUNAL I
1] 2{ 3| 4[ 5] 6] 7| 8| 9[10|11 12|1314}15|16|17

.Pandangan lepas:

-taman/plaza >¢ ¥ < > 3¢ >
-jalan lingkungan | |>< <
-lapangan clahraga S2d I P2 ET4 b4 DI B S 74 D24 DX I b4 P24 PN
-tdk.ada ¢

.Pandangn. terhalang

-dinding > [>< >

-gaterial lain > ><|>¢|¢ P4 IIN P24 P24 PLIPT4
.Pandangan obyek

vg menarik :

-aktivitas X I P24 PR I P24 214 PXC PE4 D24 P24 I L4 P24 PAY o
-lalu lintas orang| |[>< : > ><
-lalu lintas jalan| j>< < pYe
-tawan lingkungan |><|>< >¢[>¢ > >

Sumber : Data primer, diolah, Sept.1997
Lokasi ruang komunal dapat dilihat pada lampiran 3

dan kesukaan pencghuni, didapatkan hasil yaitu dari 43
responden, 31 orang (72 %;N=43) menghendaki adanya
pandangan lepas kearah taman/plaza, = Sedangkan
mengenai obyek vyang menarik, dari 43 responden di
rusun Pekunden, 25 responden ({58%;N=43) menyukail
melihat adanya aktivitas lingkungan, berupa olah
raga, anak bermain, transaksi jualrbeli. 12 responden
(28%;N=43), memilih pamandangan lalu lintas orang
yvang tengah bergerak, 1lalu lintas Jjalan, .sedangkan

sisanya 6 responden (14 %;N=43) memberi Jjawaban
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memilih taman 4 orang, sédangkan .2_,orang memberi
jawaban tidak memerlukan

Berdasarkan hasil penelitian untuk rusun Sombo,
dari 75 responden, maka sebanyak 45 orang respondeﬁ

(60 %; N=75) memilih pandangan lepas kearah lapangan
olah raga, dan jalan lingkungan.

Sedang untuk obyek vyang menarik, 35 responden
memilih aktivitas atau (47 %;N=75). Aktivitas disini
adalah olah raga wvolley atauw bulu tangkis, atau anak
bermain.

Bila dikaitkan dengan kognisinva, masyarakat Sombo
sebelum pindah, sangat menyukai olah raga khususnya
se pak Dbeola. Mengingat keterbatasan lahan vyang
tersedia, kegiatan tersebut saat ini tidak bisa
terpenuhi, sehingga ada kerinduan dari warga untuk
melihat aktivitas olah raga di lingkungannya.
Berdasarkan temuan di lapangan, kasus ruang
komunal vyang letaknya menghadap kearah pandangan
lepas berupa taman, lapangan olah raga, ataupun
pandangan menarik mempunyai intensitas tinggi
dilakukannya kegiatan inter aksi sosial.
Temuan mengenai kondisi spasial pada kasusu ruang
komunal dapat dilihat pada matriks dan 5.8. halaman

135.
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Matriks Hasil Penelitian 5.8
KONDISY SPASIAL PADA KASUS RUANG KOMUNAL
UNTUK INTERAKSI SOSIAL DI RUMAH SUSUN SOMBO

KONDISI SPASIAL
RUANG KOMUMAL

KASUS RUANG KOMUWAL UNTUR INTERAKSI SOSIAL

2

3

4

5

6

7

8

9

10
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15
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19

20)21)22{23

.Pandangan lepas:

-taman/plaza >
-jalan lingkumgan [><

-lapangan olahraga|>
=bangunan >
-tdk.ada
.Pandangn. terhalang
-dinding

-paterial lain

.Pandangan/obyek
yg xenarik :
-aktivitas >
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Sumber

Data primer,

diolah, Sept.l1997

Lokasi ruang komunal dapat dilihat pada lampiran 3

Berdasarkan

beberapa

mengenai beberapa kasus

ruang komunal vyang

temuan

digunakan untuk kegiatan interaksi

keseragaman maupun keragaman pada

penelitian,

sosial,

model

sering
terdapat

setting

ruang komunal.Keragaman dan keseragaman dalam hal

aktivitasnya,

termasuk lay out duduk.Dari berbagai temuan

dapat

sifat kegiatannva,

dikelompokkan

kedalam

maupun seting ruang

8

model

tersebut:

setting




sebagaimana

digambarkan

dalam

penelitian No.5.9 dan 5.10.

Matriks Temuan Penelitian 5.9

matriks

temuan

MODEL SETTING RUANG KOMUNAL DI RUSUN PEKUNDEN

MODEL | KASUS | SETTING RUANG | REGIATAN INTERAKSL SOSIAL | SIFAT INDIFAST PERILARU
I 2 .taman terbuka | -Mgobrol /santai informal | . Ruang dinding terhuka
.t.duduk perma | -Merokok dan makan kemilan| kelompok | . Dengan penutup / peneduh
nen -Helihat pandangan lepas ' . Butub kenyamanan
lalu lintas orang/kendrn. . Butuh pandangan lepas
3 .lapangan O.R. | -Helihat aktivitas . Posisi duduk santai/tidak
.t.duduk lantai| -Duduk di lantai posisi re perlu t.duduk khusus
Jlokasi jauh da| laks. . Tujuan praktis
ri hunian . Butuh aksesibilitas n
I 5 |.Pada selasar yq| -Rapat / pertemuan RT formal . Ruang cenderung tertutup
diperlebar. -Ngbrol /santai kelompok | . Butuh penedub/penutup atas
9 {.Rg.semi terbuka| -Duduk lesehan di lamtai . T.duduk dapat ditata sesu-
13 |.Terletak di -Hengqunakan kursi ai kebutuhan/keinginan
blok A,1t.2,3,4| -formasi melingkar/rapat [informal | . Tujuan multifungsi
-formasi linier/ngobrol |[individual| . Butuh aksesibilitas dan vi
sibilitas.
III 6 .Pada selasar de| Ngobrol/santai antar indi| informal | . Ruang cenderung terbuka
kat tangga. vidu individu | . Butuh peneduh
8 .dekat dgn perte|- Melihat lalu lintas orang| al . Butvh ketenangan
muan selasar. |- Melihat aktivitas di lan . T.duduk tdk.permanen
12 {.t.duduk tidak | “tai‘bawah. . Penataan keakraban
permanen - Sambil makan kemilan/mero . Tujuan mencapai privasi
15 |.ruang terbuka kok . Butuh kedekatan dengan hu
- Posisi duduk di kursi,ber nian
16 sebelahan menghadap ke
pandangan lepas.
v 7 .Sepanjang sela |- Ngobrol/santai antar indi| informal | . Ruang cenderung terbuka
sar vidu individu-| . Butuh rivasi
11 .di blok € 1t.2,[- Sambil melihat aktivitas | al. . Butuh kenyamanan
3,dan 4. di lantai bawah . Butuh ketenangan
14 .t.duduk tdk.per{- Sambil makan/merokok . T.duduk tdk.parmanen
manen - Posisi duduk di kursi,ber . Penataan keakraban
.ruang terbuka sebelahan menghadap ke . Tujuan mencapai privasi
pandangan lepas . Lokasi dekat unit hunian

Lokasi kegiatan fkasus ruang komunal terdapat pada Lampiran 3.
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Matriks Hasil Penelitian 5.10
MODEL SETTING RUANG KOMUNAI, DI RUSUN SOMBO

SETTING RUANG

KEGIATAN INTERAKSI SOSIAL

MODEL | KASUS STFAT INDIKAST PERILAKO
v 1 |.pada entrance | -HNgobrol /samtai informal | . Ruang dinding terbuka
hall blok ¢ -Herokok dan makan kemilan| kelompok | . Dengan penutup / peneduh
-Helihat pandangan lepas . Butuh kenyamanan
9 |.pada entrance lalu lintas orang/kendrn. . Butuh pandangan lepas
hall blok F -Helihat aktivitas . Posisi duduk santai/tidak
~Duduk di lincak posisi re perlu t.duduk khusus
17 |.pada entrance laks. . Lokasi jauh dari wnit huni
hall blok J annya-
VL 3 {.pada Hall tiap | -Rapat / pertemuan RT formal . Ruang cenderung tertutup
5 | lantai -Duduk lesehan di lamtai | kelompok | . Butuh peneduh/penutup atas
8 |.dekat tangga ~Meniksati hidangan . T.duduk dpt ditata sesuai
10 |.dinding terbuka{ -Mendengarkan keinginan
12 satu sisi -formasi melingkar . Pada Saat rapat forwasi me
14 |.t.dudek tidak | -ngobrol/santai informal | lingkar tdk butuh view
15 | permanen -formasi saling bersebelah| individu | . Ontuk ngobrol posisi bebas
16 an sambil melihat view | al butch view .
18 -anak-anak bermain di lan . Butuh kedekatan dg.hunian
19 tai . Tujuan multifungsi
22
VII 4 -pada koridor te|- Ngobrol/santai antar indi| informal | . Ruang tertutup ,lokasi de
ngah dekat da- | vidu/kelompok (wanita) individu kat dapur bersama, dan de
6 pur dan MCK ber{- Melakukan sambil mengerja| al kat unit huniannya
sana. kan pekrjaan rumah tangg . T.duduk dapat digeser se
7 .. |.t.duduk tidak dan mengawasi anak ber suai kebutuhan.
' permanen ain. . Tujuan kemudahan kontrol
12 |[.dinding tertu- |- Posisi duduk di lincak . Butuh kedekatan dg.hunian
tup. secara bersaua.
VII | 13 -pada selasar |~ Ngobrol/santai antar indi| informal | . Ruang cenderung terbuka
sisi luar lan | vidu individu-| . Butuh privasi
20 tai 2,3,4 - Sambil melihat aktivitas | al. . Butuh kenyamanan

t.duduk tdk.per
Banen.

.dekat unit hu-
nian.

di lantai bawah

- Sawbil wmakan/merokek

- Posisi duduk di lincak sa
ling berhadapan/bersebela
han ,saubil melihat view

. Butuh ketenangaﬁ
. T.duduk dapat di geser qu

na mencapai kenyamanan.
Tujuan praktis
Butuh kedekatan dg.hunian

Lokasi kasus ruang komunal lihat pada Lampiran 3.
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Berdasarkan temuan penelitian diafas, dapat diuraikan
karakteristik Model Seting Ruang komunal:
l.bitinjau dari kelompok kegiatan interaksi sosial
-a.Ruang komunal untuk kegiatan interaksi sogial

yang

.bersifat formal memiliki karakteristik

— Ruang cenderung tertutup

- Tidak memerlukan view keluar

- Tempat duduk tidak permanen, yang dapat ditata

menurut kebutuhan

Perlu privasi pada saat melakukan kegiatan.
- Ruang bersifat multifungsi
b.Ruang komunal untuk kegiatan interaksi sosial
yang
bersifat informal, memiliki karakteristik sbb
- Ruang cenderung. terbuka
- Lokasi dekat dengan unit hunian

- Butuh privasi pada saat melakukan kegiatan

Butuh kenyamanan sensori

- Butuh pandangan lepas berupa obyek vang
menarik.

— Membutubkan tempat duduk tidak permanen, yang
memiliki nilai praktis serta.- bersifat
multifungsi

— Butuh aksesibilitas
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2.Ditinjau dari segi kondisi fisik ruang komunal

Setiap lokasi . memiliki keragaman tempat yang

digunakan untuk duduk yaitu berupa :

- Tempat duduk permanen ; berupa kursi terbuat
dari pasangan batu bata, seperti pada ;

1) .Ruang komunal taman terbuka di Pekunden (1i
hat gambar 1 lampiran 4.}

2) .kasus ruang komunal pada entrance hall di
blok F dan blok J di rusun Sombo.{(lihat
gambar 20 lamp.4 )

- Tempat duduk tidak permanen , yaitu berupa
kursi tunggal {untuk duduk satu orang), dan
kursi panjang /lincak, terbuat daril bahan kayu
maupun bambu. Disamping itu penggunaan tikar
untuk lesehan. Hal itu terdapat di kasus ruang
komunal selasar. di rumah susun Pekunden, ruang
komunal entrance hall di blok C rusun Sombo.
Dan beberapa ruang hall dekat tangga naik.

3.Ditinjau dari aspek spasial ;
Ditinjau dari aspek spasial, Terdapat

spesifkasi ruang yang memiliki
a.Pandangan lepas tak terhalang, seperti pada ruang
komu nal di entrance hall di Pekunden maupun Sombo
b.Pandangan lepas dengan obyek menarik, seperti di

ruang
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komuﬁal.yang menghadap lapangan olah raga, taman,
iﬁjalan'lingkungan.
i c.Pandangan terhalang sebagian, misalnya adanya
Jjemuran, dinding pembatas, dsb.

d.Pandangan yang tertutup sama sekali, seperti di

ruang

komunal di koridor tengah dekat dapur dan MCK di

rusun Sombo.
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BAB VI
- KESIMPULAN DAN REKOMENDASIT

A. KESIMPULAN
Model seting ruang komunal merupakan suatu pola
untuk mewujudkan sebuah pelataran ruang komunal vyang
memenuhi kriteria maupun persyaratan fisik ruang
serta tuntutan spasial untuk dapat mengakomodasikan
kegiatan interaksi sosial bagi penghuni rumah susun.
Berdasarkan hasil dan temuan penelitian
1.Dalam kaitannya dengan kondisi sosial ekonomi,
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :
a. Berdasarkan macam kegiatan interaksi sosial yang
dilakukan oleh penghuni, kegiatan interaksi

sosial dibagli menjadi 2 kelompok, yaitu :

1) .Bersifat formal, vaitu kegiatan vang

dilakukan atas permintaan pihak lain,atau atas

kesepakatan bersama.

Kegiatan tersebut terdiri dari

. Rapat / pertemuan warga

. Arisan
Pengajian

. Lain-lain, berupa hajatan (selamatan,perni
kahan, dsb).

Sedangkan kategori waktu pelaksanaan kegiatan

tersebut adalah kategori jarang dengan ritme
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bulanan untuk kegiatan rapat dan arisan,
sedangkan ritme berkala untuk pengajian yaitu
tiap 2 bulan . Adapun waktu pelaksanaan
kegiafan dimaksud pada malam hari antar 19.00
- 22.00 WIB.

Berdasarkan pelakunya , untuk kegiatan
rapat/ ﬁertemuan lebih banyak diikuti dari
golongan atas , vyaitu didukung data di
Pekunden sebesar 21,5%({N=43) , dan di Sombo
dilakukan oleh 49% (N=75}.

Khusus kegiatan formal yvang berupa
pengajian, di Sombo mempunyai intesnitas yang
lebih besar diban ding Pekunden, hal itu
didukung data ritme kegiatan pengajian di
Pekunden dilakukan secara berkala ( 2 bulan)
dengan pelaku sebanyak 37% (N=43), sedang di
Sombo diadakan secara bulanan dengan pelaku

86,6% (N=75).

.Bersifat informal,yaitu kegiatan vang

dilakukan atas dasar kesadaran sendiri.
Kegiatan tersebut meliputi
. Ngobrol / santai

Hiburan / bermain
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Sedangkan kila dilihat dari pelakunya,
kegiatan vyang bersifat informal tersebut
dapat dikelompeokkan menjadi 3, yaitu :

a) .Kelompok orang tua, terdiri dari

~ antar individu ( laki-laki dengan laki-
laki / perempuan dengan perempuan).

- kelompok laki-laki

- kelompok perempuan

b) .kelompok remaja, terdiri dari

~ kelompok laki-laki
- kelompok perempuan

c) .kelompok anak-anak, terbagi

- kelompok usia sekolah
- kelompck balita
Sedangkan kategori waktu pelaksanaan kegiatan
tersebut adalah sangat sering dengan ritme
harian. Adapun waktu pelaksanaan kegiatan
dapat di alokasikan sbb
- pagi hari (jam 10.00 - 12.00),dilakukan

oleh:

. kelompok perempuan dewasa (ibu rumah .

tangga)
kelompok anak-anak.
- siang hari (jam >12.00-15.00),dilakukan

oleh :
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. kelompok perempuan dewasa (ibu rumah
tangga)
kelompok laki-laki dewasa
kelompok anak-anak
~ sore hari ( jam >15.00-17.30), dilakukan
oleh :
kelompok laki-laki dewasa
kelompok remaja
kelompok anak-anak
- malam hari ( 19.30-22.00), dilakukan oleh
. kelompok laki-laki dewasa
kelompok remaja
- larut malam ( > 22.00), dilakukan oleh :
kelompok laki-laki dewasa.
Berdasarkan pelaku kegiatan untuk kegiatan
informal, lebih banyak dilakukan oleh penghuni
rusun Sombo dibanding Pekunden, yaitu di Sombo

(86%;N=75), sedangkan di Pekunden (70%;N=43)

.Berdasarkan penggunaan media/fasilitas dalam

melakukan interaksi sosial, maka  penggunaan
tempat untuk duduk yang paling banyak. digunakan
adalah tempat duduk tidak permanen, artinya mudah
digeser (praktis dan fleksibel}, mudah ditata

sesual formasi vyang diinginkan .Hal itu didukung
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data vang melakukan di Pekunden (86%;N=43), dan
di Sombo (90%;N=75).

Sedangkan Jjenis kursi vyang digunakan untuk
Pekunden sebagian Dbesar (70%;N=43)) menggunakan
kursi tunggal, sisanya menggunakan kursi panjang
dari kayu; di Sombo 1lebih banyak menggunakan
kursi panjang (berupa lincak} balk dengan bahan
kayu maupun bambu (80%:N=75), dan sisanya
penggunaan kursi tunggal.

Penggunaan lincak (tempat duduk panijang)
menimbulkan suasana guyub/akrab,karena interaksi
terjadi dalam satu lincak untuk satu kelompok ,
sedangkan penggunaan kursi tunggal memberi kesan

individu.

2.Dalam kaitannya dengan model seting ruang komunal,
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut
a.Terdapat 8 model seting ruang komunal yang lebih
sering digunakan oleh penghuni dalam melakukan
interaksi sosial. Dan yvang perlu diperhatikan
dalam hal penataan seting ruang komunal terdapat
beberapa kriteria yang menyangkut
. nilai kepraktisan
. aspek multifungsi/ fleksibilitas
. aspek keleluasaan gerak

. aspek visibilitas




aspek privasi
aspek kenyamanan sensori
aspek aksesibilitas
b.Lokasi'ruang komunal yang sering digunakan untuk
melakukan interaksi sosial terdapat di beberapa
tempat vaitu pada
Entrance Hall
. Selasar dekat taman/lapangan olah raga ‘
Sepanjang selasar
. Hall dekat tangga naik
Koridor dekat dapur bersama
. Balkon yang menghadap view bebas/menarik
c.Antara rumah susun Pekunden dan Sombo terdapat
perbedaan model seting ruang komunal yang
disebabkan oleh pola interaksi sosialnya ;
. pola interaksi sosial di Pekunden lebih
bersifat indi vidual (antar individu).
. pola interaksi sosial di Sombo lebih bersifat
kelompok, menunjukkan adanya "guyub"”
d.Kondisi ruang yang diinginkan untuk kegiatan
interaksi sosial memliki kritera ruang yang
cendérung terbuka , hal ini untuk memberikan
| keleluasaan pandangan bebas kXearah obyek vang
menarik .
e.lokasi yang diinginkan untuk melakukan interaksi

sosial adalah cenderung dekat dengan huniannya,
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hal itu menyangkut tingkat familiaritas terhadap

lingkungan.

B.REKOMENDAS I
1. Bagi pengelola rumah susun
a.Perlunya memperhatikan kriteria vang
menyangkut penataan seting ruang komunal.
b.Guna menunjang kegiatan interaksi sosial agar
lebih optimal, penghuni diarahkan penggunaan
fasilitas vang mempunyai nilai kepraktisan,

bersifat multifungsi.

Z2.Bagi pengembangan ilmu ;
Diperlukan penelitian lain sebagai kelanjutan
penelitian ini yang menyangkut perilaku penghuni
dalam melakukan kegiatan interaksi sosial dari

aspek pemanfaatan ruang komunal.

3.Model Seting Ruang Komunal.
Berdasarkan kesimpulan penelitian, untuk
pembangunan rumah susun sederhana , khususnya
penétaan seting ruang .koﬁunal vang  mampu
mengakomodasi  kegiatan interaksi sosial Dbagi
penghuninya;hendaknya memperhatikan hal hal sbb

- Ruang bersifat multifungsi dan praktis
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Mudah dicapai serta ada kedekatan/ keter jang
kauan dari unit huniannya.
Pada . saat digunakan tidak menimbulkan gangguan

langsung pada unit hunian,

Adanya  bukaan dinding yang  memungkinkan

menjangkau pandangan luas tak terhalang kearah

obyek menarik, disamping faktor penghawaan dan
pencahayaan yang memadai.

Fasilitas tempat duduk bersifat tidak permanen,
vang memudahkan dalam menata sesual kapasitas

dan kebutuhan.

ALTERNATIF PENATAAN RUANG KOMUNAL
PADA. RUSUN DENGAN SELASAR TEPT

UNIT | UNIT | UNIT {RUANG | UNIT { UNIT | UNIT
HUNI | HUNI | HUM |gomy | HUNI | HUNI | HUMI
AN AN AN | NAL AN AN AN

Selasar Selasar

RUANG KOMUNAL DENGAN KORIDOR DI TENGAH
RUANG
KOMU UNIT UNIT UNIT UNIT
NAL HUNIAN HUNIAN { HUNIAN HUNIAN
RUANG
KorlIdortr KOMU KorIdor
NAL
UNIT UNIT UNIT UNIT RUANG
HUNIAN HUNIAN HUNIAN HUNIAN KoMU

NAT,
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BAE VIT
PENUTUP

Dari hasil penelitian dan kesimpulan maupun temuan
penelitian, maka penelitian ini dapat memberikan
gambaran secara Jjelas serta menjawab masalah dalam
penelitian ini yaitu model seting ruang komunal
sebagai sarana kegiatan interaksi sosial bagi
penghuninya.

Atas dasar 1itu, maka hasil penelitian ini  dapat

dirumuskan sebagai berikut

- Kegiatan berupa interaksi sosial bagli penghuni
rumah susun memerlukan wadah vyang berupa ruang
komunal.

- Seting ruang komunal terbentuk berdasarkan pcla
kegiatan penghuni .. Sedangkan pola kegiatan
penghuni dipengaruhi oleh tingkat sosial ekonomi,
disamping adanya persepsi yang terwnjud dalam
perilaku , pengalaman, tingkat pendidikan serta
lingkungan fisik.

- Kriteria penataan seting ruang komunal didasarkan
pada kebutuhan yang mengindikasikan adanya nilail
kepraktisan, bersifat multi fungsi/ fleksibkilitas,
adanya keleluasaan gerak, adanva visibilitas,

privasi, kenyamanan sensori, dan aksesibilitas.
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